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ABSTRAK 

Oleh: Boy Haryono 

 

Praktik Layanan terbimbing (PLT) bimbingan dan konseling dilaksanakan 

di SMP Negeri 4 Yogyakarta pada tanggal 15 September hingga 15 November 

2017. Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman faktual 

khuusnya tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, dan pada 

umumnya tentang proses pembelajaran siswa serta kegiatan – kegiatan 

kependidika lainnya sehingga mahasiswa dapat menggunakan pengalamannya 

sebagai bekal untuk membentuk tenaga kependidikan yang bertugas memberikan 

layanan bimbingan dan konseling secara professional. 

Kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa praktikan direncanakan dalam 

matriks program kerja yaitu melaksanakan bimbingan klasikal, membuat poster 

bimbingan, video bimbingan, stiker, infografik, melaksanakan layanan 

pengumpulan data, konseling individual, dan konseling kelompok serta 

administrasi yang menyangkut bidang bimbingan dan konseling.  

Dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan 

PLT ini bertujuan untuk mengembangkan potensi dan juga membantu mencapai 

tugas perkembangan siswa, selain itu memberikan pengalaman kepada mahasiswa 

tentang proses bimbingan dan konseling, keguruan maupun kependidikan yang 

berinteraksi langsung dengan kehidupan peserta didik serta melatih 

profesionalisme sebagai guru bimbingan dan konseling 

 

Kata Kunci : SMP N 4 Yogyakarta, PLT, Bimbingan dan Konseling 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menjadi pendidik bukanlah hal yang dapat dilakukan dengan mudah dan

dapat di tempuh dengan waktu yang singkat. Didalam masa persiapan menjadi

pendidik yang ahli dan profesionel, mahasiswa tidak hanya di berikan

pengetahuan materi yag memadai tetapi juga praktik layanan terbimbing yang

menjadi bentuk realisasi praktik pembelajaran di sekolah. Dalam prosesnya

mahasiswa akan belajar tekait disipilin ilmu yang mejadi fokus program studinya.

Teori-teori, pehaman-pemahaman dan permasalahan harus dikuasi oleh

mahasiswa supaya dalam praktik dilapangan bisa berjalan dengan lancar. Hal ini

menjadi salah satu sarana agar mahasiswa dapat mengenali lapangan pekerjaan

yang  nanti akan mereka tempuh

Praktik layanan terbimbing merupakan salah satu matakuliah yang waji di

tempuh oleh mahasiswa guna prasyarak kelulusan. Sebelum mengikuti Praktek

layanan terbimbing, mahasiswa disyaratkan menempuh dan menuntaksan

pembelajaran Micro teaching, praktikum konseling, dan praktikum bimbingan

kelompok. Sehingga mahasiswa memiliki bekal yang mantap. Praktik layanan

terbimbing juga memiliki tujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat,

melihat kondisi nyata disekolah, dan mencari pengalaman sebagai guru yang

sebenarnya disekolah guna membentuk guru bimbingan dan konseling yang

memiliki kemampuan serta keterampilan untuk memberikan layanan bimbingan

dan konseling.

Secara khusus, visi kegiatan PLT ialah sebagai wahana pebentuk calon guru

atau tenaga pendidik yang professional. Sementara misi kegiatan PLT terbagi

menjadi 4, yaitu:
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1. Memiliki keterampilan dalam memberikan layanan bimbingan dan

konseling.

2. Menguasai kompetensi sebagai calon guru bimbingan dan konseling

3. Mampu menyiapkan program bimbingna dan konseling, mulai dari program

tahunan, bulanan, mingguan

4. Dapat menganalisis kebutuhan para siswa di sekolah

5. Mampu melakukan bimbingan dalam langkah preventif

6. Mampu memberikan layanan konseling dalam langkah kuratif

7. Mengetahui administrasi guru bimbingan dan konseling di sekolah

8. Dapat membuat dan mempraktikan secara langsung Rencana Pelaksanaan

Layanan (RPL) di sekolah

9. Melatih kerja sama baik dengan sesama mahasiswa atau dengan guru mata

pelajaran untuk kepentingan siswa

Dalam kegiatan PLT ini, mahasiswa bertindak sebagai praktikan yang di terjukan

ke sekolah data belajar secara bertahap agar dapat mengenal, mengawati, dan

memahami, serta mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan bagi seorang

guru bimbingan dan konseling. Pengalaman-oengalaman yang didaatkan di lapangan

dihaap menjadi bekal yang berharga bagi praktika aar dapat mengembangkan diri

sebagai calaon guru BK yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.

B. Analisis Situasi
Sebagai langkah awal sebelum merancang dan mempersiapkan program

kerja, terlebih dahulu dilakukan kegiatan observasi di lingkungan lokasi PLT

yang telah ditentukan. Adapun hal-hal yang diobservasi meliputi kondisi fisik,

sosial, praktik pembelajaran di kelas, dll. Data-data hasil observasi dianalisis dan

dicantumkan dalam daftar analisis situasi. Diharapkan dengan adanya kegiatan

observasi ini, mahasiswa dapat lebih mengenal tentang SMP Negeri 4

Yogyakarta, yang nantinya akan memperlancar dan mempermudah pelaksanaan

kegiatan PLT/ Magang III. Adapun hasil yang diperoleh melalui kegiatan

observasi adlah sebagai berikut:
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1. Profil SMP Negeri 4 Yogyakarta

Secara geografis, SMP Negeri 4 Yogyakarta terletak di tengah-tengah kota

Yogyakarta dekat dengan pusat wisata budaya Kraton, 500 m dari pusat

perdagangan Malioboro, dan dekat pusat pemerintahan Kota maupun Propinsi.

Sehingga dengan demikian sangat memungkinkan  sekolah tersebut menjaring

siswa dari seluruh penjuru kota. Batas geografis lokasi SMP Negeri 4

Yogyakarta digambarkan sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Stasiun Lempuyangan

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Danurejan

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Rumah Sakit Bethesda

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kantor Dinas Pendidikan

Dari aspek historis, SMP Negeri 4 Yogyakarta merupakan alih fungsi dari

SKKP Negeri Yogyakarta dengan SK No. 0259/O/1994 tanggal 5 Oktober 1994

dengan nama SMP 18 Yogyakarta. Kemudian dengan SK No. 038/O/1997

tanggal 7 Maret 1997 berubah nama menjadi SLTP 4 Yogyakarta. Mulai tahun

pelajaran 2003/2004 nama sekolah menjadi SMP Negeri 4 Yogyakarta sampai

saat ini. Hal ini menjadikan SMP Negeri 4 Yogyakarta memiliki potensi yang

besar di bidang keterampilan kerumahtanggaan, pariwisata dan keterampilan

kerajinan. Keberadaan sekolah juga sangat erat kaitannya dengan Kraton

Yogyakarta dan Kota Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota wisata budaya.

Gedung yang saat ini ditempati SMP Negeri 4 Yogyakarta merupakan salah satu

warisan budaya yang dilindungi (Cagar Budaya).

Memiliki akreditasi A, SMP Negeri 4 Yogyakarta merupakan salah satu

lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama yang telah melakukan berbagai

upaya untuk memajukan sekolah sejak sekolah pertama kali dibuka. Sekolah

memiliki jargon SATOTEMA yang merupakan kependekan dari Salam Tolong

Terimakasih Maaf yang harus dilakukan oleh semua warga sekolah. Jargon

tersebut dipraktekan dengan baik oleh para siswa, terbukti dengan kesopanan dan

keramahan mereka dalambergaul dengan guru dan sesama teman. Berbagai

bentuk kegiatan pembelajaran baik akademik maupun non-akademik telah
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dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul sebagai

pendukung utama dalam hal pembangunan pendidikan bangsa.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 4 Yogyakarta

a. Visi SMP Negeri 4 Yogyakarta

“Terwujudnya Generasi Penerus yang Beriman, Bertaqwa,

Berakhlak Mulia, Berprestasi, Terampil, Peduli Lingkungan dan

Cinta Budaya Bangsa”

Indikator:

1) Berprestasi dalam kehidupan religius di dalam maupun di luar lingkungan

sekolah.

2) Berakhlak Mulia dalam kehidupan sehari-hari, berkarakter terpuji,

jujur,menjunjung tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf), berbudi

luhur, menghargai dan peduli sesama baik di dalam maupun di luar

lingkungan sekolah

3) Berprestasi dalam ilmu pengetahuan akademis dan non akademis

4) Terampil dalam berkarya, kreatif, inovatif, mandiri,percaya diri dan

berpikiran untuk masa depan

5) Menyadari bahwa kehidupan di dunia inimemerlukan lingkungan yang sehat

dan nyaman sehingga perlu adanya pemeliharaan dan pelestarian lingkungan

hidup.

6) Menjalin  kerjasama dengan masyarakat

7) Menyadari bahwa budaya bangsa sebagai peninggalan nenek moyang

mengandung filosofi yang tinggi, maka generasi muda wajib memelihara

dan menjaga kelestariannya dari pengaruh budaya asing.

b. Misi SMP Negeri 4 Yogyakarta

1) Mewujudkan peserta didik yang beriman, berkarakter terpuji, berbudi luhur,

cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual.
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2) Mewujudkan lulusan yang mempunyai nilai tinggi dan berakhlak mulia

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, kreatif, inovatif,

dan menyenangkan.

4) Melaksanakan kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang kreatif,

inovatif, percaya diri, dan berprestasi.

5) Mewujudkan prestasi di berbagai lomba antar sekolah atau instansi ditingkat,

kota, provinsi, nasional maupun internasional.

6) Mewujudkan sekolah yang bersih, sejuk, sehat, indah, dan nyaman berbasis

Adiwiyata.

7) Mewujudkan tata pergaulan yang ramah, cinta damai, rendah hati, jujur,

menjujung tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf),

menghargaidan peduli sesama baik di dalam maupun di luar lingkungan

sekolah.

8) Mewujudkan peserta didik yang terampil, kreatif, inovatif, mandiri, percaya

diri, dan berpikiran luas untuk masa depan sehingga mampu bersaing di era

global.

9) Mengembangkan partisipasi masyarakat dengan melibatkan seluruh warga

sekolah.

10) Melaksanakan pengembangan diri berwawasan seni budaya lokal.

11) Mewujudkan prestasi di berbagai lomba seni budaya lokal.

c. Tujuan SMP Negeri 4 Yogyakarta

 Unggul dalam melaksanakan kegiatan keimanan dan ketaqwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

 Unggul dalam kehidupan sehari-hari, berkarakter terpuji, jujur, menjunjung

tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf), berbudi luhur,

menghargai dan peduli sesama baik di dalam maupun di luar lingkungan

sekolah.

 Unggul dalam perolehan nilai ujian, sejajar dengan sekolah vaforit dapat

melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.
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 Unggul dalam berkarya, terampil kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan

berpikiran luas untuk masa depan sehingga mampu bersaing di era global.

 Unggul dalam prestasi non akademis, pramuka, PMR, Tonti,

Silat,Jurnalistik,Karya Ilmiah Remaja, dan Seni Budaya.

 Unggul dalam kebersihan, kesehatan, keindahan, dan pelestarian lingkungan

berwawasan Adiwiyata.

 Unggul dalam pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan

 Unggul dalam mencegah terjadinya pencemaran lingkungan hidup.

 Unggul dalam mencegah trjadinya kerusakan lingkungan.

 Unggul dalam mewujudkan keamanan dan keselamatan berkendara

 Unggul dalam mematuhi ketentuan-ketentuan lalu lintas dan angkutan jalan.

 Unggul dalam melestarikan seni budaya lokal.

3. Kondisi SMP Negeri 4 Yogyakarta

a. Kondisi Fisik

SMP Negeri 4 Yogyakarta dengan luas tanah 3.890 m2 dan luas bangunan

2.415 m2. Berikut merupakan kondisi fisik SMP Negeri 4 Yogyakarta dengan

fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar sebagai berikut:

No. Jenis Ruangan
Jumlah

(buah)

Ukuran

(m2)
Kondisi

1. Ruang Kelas 15 750 Baik

2. Perpustakaan 1 60 Baik

3. Keterampilan 3 327 Baik

4. Kesenian 1 36 Baik

5. Laboratorium IPA 1 84 Baik

6. Laboratorium Komputer 1 84 Baik

7. Laboratorium Bahasa 1 105 Baik

8. Ruang Kepala Sekolah 1 44 Baik

9. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 21 Baik
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10. Ruang Guru 1 60 Baik

11. Ruang Tata Usaha 1 60 Baik

12. Gudang 1 15,6 Baik

13. WC Guru 2 3 Baik

14. WC Siswa 11 3 Baik

15. Ruang BK 1 21,5 Baik

16. Ruang UKS 1 21,5 Baik

17. Ruang PMR/Pramuka 1 15,6 Baik

18. Ruang OSIS 1 10,4 Baik

19. Lapangan Olah Raga 1

20. Lapangan Upacara 1 675,5 Baik

21. Mushola 1 80 Baik

22. Ruang Ganti 1 6 Baik

23. Koperasi 1 9,5 Baik

24. Ruang Audio/ AVA 1 30 Baik

25. Ruang Pompa Air 1 6,25 Baik

26. Ruang Kendaraan 1 126 Baik

27. Rumah Penjaga Sekolah 1 20 Baik

28. Kantin 1 21 Baik

29. Pos Jaga 1 Baik

Adapun kondisi fasilitas sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri

4 Yogyakarta diantaranya, sebagai berikut:

1) Jumlah Kelas

Jumlah ruang kelas yang digunakan sebanyak 15 kelas yang terdiri dari

kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E,

IX A, IX B, IX C, IX D, IX E dengan luas seluruhnya adalah 750 m2. Jumlah

kelas ini tidak terdapat permasalahan yang berarti karena telah sesuai dengan

kuota siswa yang ada, selain itu fasilitas di dalam kelas sudah memadai. Fasilitas
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yang sudah tersedia antara lain LCD, televisi, kipas angin, kondisinya cukup baik

dengan koneksi internet wi-fi yang terdapat di seluruh penjuru sekolah dll.

2) Perpustakaan

Ruang perpustakaan SMP Negeri 4 Yogyakarta cukup luas, yaitu dengan

luas 60 m2. Perpustakaan sekolah mempunyai koleksi buku yang beragam dan

cukup lengkap. Mulai buku pelajaran sampai buku pengetahuan dan novel semua

ada. Setiap jenis buku sudah ada nomer raknya masing-masing, namun

penataannya kurang rapi karena banyak buku masih bercampur sehingga perlu

untuk dikelompokkan berdasarkan jenis bukunya.

3) Laboratorium

SMP Negeri 4 Yogyakarta memiliki tiga ruangan laboratorium yaitu

laboratorium IPA, laboratorium bahasa, dan laboratorium multimedia/ komputer.

Laboratorium IPA dengan luas 90 m2, dalam ruangan ada meja, kursi, lemari dan

alat peraga. Ruang laboratorium bahasa cukup luas dengan luas 105 m2, dalam

ruangan terdapat komputer, AC, meja, kursi dan papan tulis. Sedangkan untuk

laboratorium multimedia/ komputer dengan luas 72 m2, dalam ruangan terdapat

komputer. Bangku, meja, printer, LCD, dan lemari.

4) Tempat Ibadah

Tempat ibadah di SMP Negeri 4 Yogyakarta ini cukup luas dengan luas

sekitar 80 m2. Telah terdapat masjid yang cukup besar di sekolah ini, dengan

fasilitas tempat wudhu (putra dan putri terpisah), peralatan ibadah lengkap dan

jumlahnya memadai, rukuh, sajadah, lemari, papan tulis, meja, karpet, dan buku

tentang agama.

b. Kondisi Non Fisik

1) Potensi Guru dan Karyawan

Guru-guru pengampu mata pelajaran di SMP Negeri 4 Yogyakarta pada tahun

2017/2018 berjumlah 34 guru. Guru-guru tersebut telah mengikuti beberapa

kegiatan pengembangan kopetensi atau profesionalisme guru. Selain mengajar dan

mengampu mata pelajaran, beberapa guru di SMP Negeri 4 Yogyakarta juga
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memiliki tugas tambahan. Tugas tambahan tersebut diantaranya ada beberapa guru

yang menjabat sebagai wakil kepala sekolah, staff kepengurusan, penanggung jawab

laboratorium, penanggung jawab perpustakaan, koordinator Adiwiyata sekolah,

koordinator BK, dan juga wali kelas untuk kelas VII, VIII, IX. Berikut adalah daftar

nama dan pembagian tugas guru:

No. Nama Tugas/Jabatan NIP

1. Yuniarti, M.Pd Kepala Sekolah 19590616 198303 2

008

2. Supriyati, S.Pd Kurikulum 19670506 199003 2

005

3. Nafsii Priyanto, S.Pd Kesiswaan 19770409 201406 1

002

4. Tri Nurjayanti, S.Pd Staff Kurikulum 19680922 200801 2

007

5. Dra. Adriana Dwi H Staff Sarana Prasarana 19640409 199003 2

005

6. Dra. Binarsih S Staff Kesiswaan 19661209 199702 2

001

7. Padmi Haryanti, S.Pd Staff Humas 19700821 199503 2

002

8. Panca Dewi

Listyorini, S.Pd

Kepala Perpustakaan 19670121 199103 2

010

9. Bekti Prasetyaningsih,

S.Pd

Kepala Laboratorium

IPA

19680621 199412 2

003

10. Dra. Mediarita Dwi K Wali Kelas VII A 19651017 199501 2

002

11. Dianawati, S.Pd Wali Kelas VII B 19620407 198603 2

015

12. Dina Maya Sari, S.Pd Wali Kelas VII C 19800830 200801 2
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008

13. Asri Widayati, S.Pd Wali Kelas VII D

14. Dra. Indah Aryati,

M.Pd

Wali Kelas VII E 196780421 200003 2

002

15. Suharyanta, M.Pd I Wali Kelas VIII A 19660211 199103 1

007

16. Suroso, S.Pd Wali Kelas VIII B 19710712 199802 1

002

17. Dra. Wahyu CP, M.Pd Wali Kelas VIII C 19680618 199501 2

001

18. Nanik Sukarni, BA Wali Kelas VIII D 19581220 198401 2

002

19. Dwijo Siswanto, S.Pd Wali Kelas VIII E 19670629 199512 1

002

20. Tusidi Karyono, M.Pd Wali Kelas IX A 19690217 199702 1

001

21. Sri Istianah, S.Pd Wali Kelas IX B 19660305 199003 2

006

22. Supriyati, S.Pd Wali Kelas IX C 19580929 198606 2

003

23. Dra. Yurin Gagarin Wali Kelas IX D 19640421 198602 2

005

24. Kusrianti, ST Wali Kelas IX E 19801223 201001 2

005

Supaya tidak terjadi kekacauan dalam pelaksanaannya, maka tiap-tiap bagian

dari struktur organisasinya mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian tersebut adalah sebagai

berikut:

a) Komite Sekolah
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Keberadaan komite sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta ini memberikan

kontribusi cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar da pengelolaan sekolah

dikarenakan komite mampu memberikan pertimbangan, arahan, dan koordinasi

yang harmonis dengan sekolah untuk kepentingan dan kemajuan SMP Negeri 4

Yogyakarta.

b) Kepala Sekolah

Memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan belajar

mengajar di sekolah sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan meliputi:

 Mengatur penyelenggarakan pendidikan atau pengajaran di sekolah.

 Mengatur penyelenggaraan urusan tata usaha sekolah.

 Mengatur penyelenggaraan urusan kepegawaian.

 Mengatur penyelenggaraan urusan keuangan sekolah.

 Mengatur penyelenggaraan urusan pembiayaan sekolah.

 Mengatur penyelenggaraan sarana dan prasarana/peralatan sekolah.

 Mengatur penyelenggaraan rumah tangga sekolah.

 Mengatur penyelenggaraan urusan perpustakaan dan laboratorium.

 Mengatur pembinaan kepesertadidikan.

 Membina hubungan antara pemimpin, guru, dan murid.

 Mengatur penyelenggaraan bimbingan dan penyuluhan atau bimbingan

konseling.

 Menyelenggarakan hubungan antara sekolah dengan orang tua, murid, instansi

lain yang terkait dan lembaga-lembaga pendidikan.

 Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.

 Memberikan laporan mengenai pelaksanaan kegiatan sekolah termasuk

program khusus kepada kepala sekolah kantor wilayah dinas pendidikan

propinsi yang bersangkutan.

c) Wakil Kepala Sekolah

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan pendidikan di sekolah yang

sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
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Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum

 Mengatur penjadwalan kegiatan intra dan ekstrakurikuler

 Mengatur pelaksanaan sistem kredit dan penilaian

 Mengatur penyelenggaraan laboratorium bahasa dan perpustakaan

 Melaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan kepala sekolah

 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah

Wali Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan

 Mengatur pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

 Mengatur pelaksanaan penerimaan peserta didik baru

 Mengatur pelaksanaan kegiatan OSIS

 Mengatur pelaksanaan tata tertib peserta didik

 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepala sekolah

 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepala sekolah

Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarpras dan Humas

 Mengatur pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah

 Mengatur pelaksanaan pemeliharaan dan pengembangan sarana dan

peralatan sekolah

 Menyusun rencana anggaran untuk kegiatan pendidik di sekolah

 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah

 Mengatur pelaksanaan kerjasama dengan BP3

 Mengatur pelaksanaan kerjasama dengan instansi terkait dan lembaga

pendidikan yang lain

 Mengatur pelaksanaan hubungan dengan masyarakat

 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala sekolah

 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah

d) Kepala Urusan Tata Usaha

 Menyelenggarakan tata usaha sekolah

 Menyelenggarakan urusan kepegawaian

 Menyelenggarakan urusan administrasi dan pengelolaan keuangan
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 Menyelenggarakan urusan rumah tangga sekolah

 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala sekolah

 Melaporkan pelaksanakan tugasnya kepada kepala sekolah

 Melaksanakan pendidikan/mengajar di sekolah yang meliputi kegiatan

mengajar, bimbingan praktik di laboratorium

 Mengelola kegiatan belajar mengajar mata pelajaran yang diajarkan

e) Guru Bimbingan dan Konseling

Memberikan bimbingan dan sebagai konselor kepada para peserta didik

antara lain:

 Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada para peserta didik secara

berkelompok dan perorangan

 Memberikan bantuan khusus kepada peserta didik yang memerlukan

 Memberikan bimbingan karier kepada peserta didik

 Mengumpulkan informasi dan biodata peserta didik yang diperlukan

 Mengamati sikap dan tingkah laku peserta didik sehari-hari

 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala sekolah

 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah

f) Petugas Laboratorium

 Mengatur penggunaan laboratorium

 Menjaga dan memelihara alat-alat laboratorium

 Menjaga tata tertib di laboratorium

 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala sekolah

g) Petugas Perpustakaan

 Mengatur da melayani penggunaan atau pinjaman buku-buku dan bahan-

bahan pustaka lainnya

 Menjaga dan emelihara perpustakaan

 Mengelola buku-buku dan bahan pustaka dengan sistem katalog dan

klasifikasi

 Menjaga tata tertib di perpustakaan
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 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala sekolah

 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepaada kepala sekolah

h) Wali Kelas

 Bersama petugas BK dan guru lainnya membimbing siswa

 Mencatat/mempunyai selengkapnya identitas siswa serta catatan kepribadian

peserta didik kelasnya

 Kalau ada kasus peserta didik, haruslah yang pertama-tama mengetahui,

yang dilapori, dan berusaha menyelesaikan

 Ikut menentukan kepengurusan, kenaikan kelas, dan kelulusan UAS

 Membuat lager dan mengisi raport

i) Guru Piket

Setiap hari ada paling sedikit dua orang guru yang mendapat tugas piket

sejak jam 06.30 sampai dengan habis jam pelajaran terakhir dengan tugas

memonitor dan menjaga ketertiban selama berlangsung proses belajar mengajar

di  hari itu. Adapun tugas guru piket adalah:

 Menyuruh peserta didik yang datang terlambat datang masuk ke ruang BK

untuk mendapatkan bimbingan

 Mengisi kekosongan kelas

 Mengisi berita acara dalam buku piket atau buku harian sekolah

 Mengurusi presensi guru dan tidak mengijinkan memajukan jam pelajaran.

2) Potensi Siswa

Siswa SMP Negeri 4 Yogyakarta memiliki potensi yang baik. Mereka adalah

siswa berprestasi, terbukti dengan perolehan prestasi yang sangat bagus dan baik

oleh siswa di bidang akademik maupun non akademik yang didapatkan beberapa

tahun terakhir ini. SMP Negeri 4 Yogyakarta memiliki jumlah siswa keseluruhan

Kelas Jumlah
Jenis Kelamin Agama

L P Islam Katolik Kristen Hindu Budha

VII A 34 12 22 34 - - - -

VII B 34 16 18 34 - - - -
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VII C 34 12 22 8 12 12 2 -

VII D 33 14 19 34 - - - -

VII E 34 10 24 34 - - - -

VIII A 34 14 20 34 - - - -

VIII B 34 14 20 34 - - - -

VIII C 34 13 20 10 12 10 1 -

VIII D 34 14 20 34 - - - -

VI II E 33 8 26 34 - - - -

IX A 32 12 20 32 - - - -

IX B 34 16 18 34 - - - -

IX C 34 13 21 17 8 7 2 -

IX D 34 14 20 34 - - - -

IX E 33 9 24 33 - - - -

Berikut adalah Rekapitulasi Prestasi Sekolah dan Siswa baik akademik maupun

non akademik SMP Negeri 4 Yogyakarta tahun 2015 s/d 2017:

NAMA LOMBA TAHUN PERINGKAT TINGKAT

SMPN 4

Yogyakarta

Sekolah Adiwiyata 2015 2 Kota

SMPN 4

Yogyakarta

Sekolah Adiwiyata 2015 3 Provinsi

SMPN 4

Yogyakarta

Sekolah

Penyelenggaraan

PELL

2015 2 Kota

PMR PMR Madya 2015 Juara Umum Provinsi

Michael K A Duta Cinta Satwa

dan Puspa Pa

2015 Kota

Saffa Aprilia AP Duta Cinta Satwa

dan Puspa Pi

2015 Kota

Anggraini Design Motif Batik 2015 I Nasional
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FLSN

R.R Sayyidati

Alfi

Seni Lukis FLSN 2016 III Kota

Ananda Kevin R Gitar Solo FLSN 2016 III Kota

Azzahra

Salsabilla

Design Motif Batik

FLSN

2016 I Provinsi

Dhea Luthvya S Jumbara PMR

(Perwakilan

Kontingen)

2016 I Nasional

PMR PMR Stembayo 2016 Umum Provinsi

PMR Travelling Kepalang

Merahan

2016 I Provinsi

PMR Pertolongan Pertama 2016 I Provinsi

Dhea Luthvya S Konseling

Pendidikan Remaja

Sebaya

2016 II Provinsi

Heni Sophiyati Cipta Puisi FLSN 2016 I Koya

Normalita

Regita P

Lari 60 m O2SN 2016 III Kota

Dhea Azzahra R Lomba Debat BLH 2017 III Kota

PMR Travelling Kepalang

Merahan

2017 I Provinsi

Dhea Luthvya S Konseling

Pendidikan Remaja

Sebaya

2017 II DIY dan

Jawa

Tengah

Rifka Nur

Azizah

Tenis Meja 2017 II Kota

Fitriana

Mahardika

Kejurda Perisai Diri

Antar Pelajar

2017 I

Kelas F Putri

Provinsi
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SMP

Tiara Fauzi Kejurda Perisai Diri

Antar Pelajar

2017 II

Serang Hindar

A SMP

Provinsi

Satrio Ako

Saputro

Kejurda Perisai Diri

Antar Pelajar

2017 III

Serang Hindar

A SMP

Provinsi

Dinda Ayu

Puspita Sari

Kejurda Perisai Diri

Antar Pelajar

2017 III

Serang Hindar

E SMP

Provinsi

Azzahra

Salsabilla

Sesain Batik MGMP

Seni Budaya

2017 I Provinsi

Qanita Adelia P Lukis MGMP Seni

Budaya

2017 III Provinsi

Aldo Andrian

Pangestu

Orasi (Dinas

Pemberdayaan

Masyarakat,

Perempuan, dan

Perlindungan Anak)

2017 III Kota

Vera Kusuma

Dewi

Orasi (Dinas

Pemberdayaan

Masyarakat,

Perempuan, dan

Perlindungan Anak)

2017 I Kota

3) Program Peninggkatan Mutu akademik, Kegiatan Pembiasaan dan

Pengembangan diri dan OSIS

Selain pengembangan diri atau ekstrakulikuler yang sudah disinggung di depan,

SMP Negeri 4 Yogyakarta memiliki program lain untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran baik itu akademik maupun non akademik. Diantaranya ada program
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peningkatan mutu berupa les siswa dan pembiasaan yang dilaksanakan oleh seluruh

warga SMP Negeri 4 Yogyakarta.

a) Peningkatan Mutu

Peningkatan mutu akademik di SMP Negeri 4 Yogyakarta antara lain

dilaksanakan melalui kegiatan les 4 mapel UN di kelas IX. Tujuannya adalah

tercapainya SKL mata pelajaran Ujian Nasional bagi seluruh siswa dan tercapainya

nilai maksimal pada empat mapel UN.

b) Pembiasaan

Pembiasaan adalah salah satu kegiatan sekolah untuk menerapkan karakter dan

budaya bangsa. Pembiasaan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah

melalui budaya sekolah, yaitu:

 Penerapan semboyan SATOTEMA (Salam, Tolong, Terima kasih, dan Maaf)

 Kegiatan tadarus Alqur’an atau pendalaman iman Kristiani yaitu dilaksanakan

selama 15 menit mulai pukul 07.00-07.15 WIB

 Upacara bendera setiap hari senin dan peringatan hari besar nasional

 Peringatan hari-hari besar keagamaan

 Kegiatan keagamaan seperti, pesantren kilat, retreat, pengumpulan infaq setiap

hari jumat, buka puasa bersama

 Bakti sosial seperti, setiap ulang tahun sekolah, pengumpulan zakat fitrah,

menggalang dana dan bantuan bagi bencana alam, pengumpulan dan ata’ziah

orang tua warga sekolah yang meninggal dunia

 Menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap awal pembelajaran jam pertama setelah

tadarus Alqur’an

c) Pengembangan Diri

Kegiatan pengembangan diri yang berupa pelayanan konseling difasilitasi/

dilaksanakan oleh konselor, sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler dapat dibina

oleh konselor, guru dan atau tenaga pendidik lainnya sesuai dengan kemampuan dan

kewenangannya.

Guna memfasilitasi bakat, potensi, serta minat siswa, SMP Negeri 4

Yogyakarta memiliki beragam kegiatan pengembangan diri atau ekstrakurikuler
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yang bias dipilih oleh siswa. Siswa memilih sendiri ekstrakurikuler mereka. Setiap

ekstrakurikuler dijalankan sendiri dan diorganisir oleh siswa.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 4 Yogyakarta

adalah sebagai berikut:

 Pramuka : merupakan kegiatan pengembangan diri wajib bagi kelas VII dan

VIII

 Palang Merah Remaja (PMR)

 Pembianaan Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)

 Seni Tari

 Seni Karawitan

 Jurnalistik

 Paduan Suara

 Olahraga : Basket, Pencak Silat

 Tonti

 OSN

 Iqro’/ Qiro’ah

d) OSIS

Ruang OSIS di SMP Negeri 4 Yogyakarta belum difungsikan secara maksimal.

Hanya difungsikan ketika hari senin saat akan memulai upacara bendera. Sedangkan

untuk kegiatan OSIS, seperti untuk rapat dan keperluan lain, menggunakan tempat

lain.

C. Perumusan Program dan Rancangan PLT

Agar kegiatan PLT dapat berjalan dengan lancar, maka kegiatan ini harus

dirancang dengan matang agar persiapannya maksimal dan tujuannya tercapai. Secara

garis besar, rencana kegiatan PLT adalah:

1. Tahap Persiapan di Kampus

Mahasiswa yang boleh mengikuti PLT adalah mahasiswa yang dinyatakan lulus

dalam mata kuliah Pengajaran Mikro (Micro Teaching). Pengajaran Mikro
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merupakan Mata Kuliah wajib bagi mahasiswa jurusan kependidikan Universitas

Negeri Yogyakarta. Mata kuliah ini bertujuan untuk membentuk dan

mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar di

sekolah dalam program PPL.

2. Penyerahan Mahasiswa Untuk Observasi Kelas.

Observasi kelas merupakan langkah awal yang harus dilakukan mahasiswa untuk

memperoleh gambaran nyata tentang proses KBM, media pembelajaran yang di

gunakan, iklim/ suasana belajar, potensi murid dan sebagainya. Hal ini ditujukan agar

mahasiswa mendapat pengalaman dan pengetahuan serta bekal yang cukup mengenai

bagaimana cara mengelola kelas yang sebenarnya, sehingga pada saat mengajar,

mahasiswa mengetahui sikapapa yang harus diambil.

3. Pembekalan PLT

Kegiatan pembekalan PLT dilaksanakan oleh masing-masing DPL jurusan dan

pihak LPPMP pada waktu yang telah disepakati bersama antara DPL dan mahasiswa.

Tujuan dari pembekalan PLT adalah untuk mempersiapkan mahasiswa yang akan

diterjunkan ke lokasi PLT.

4. Kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing

a. Konsultasi dan Persiapan Mengajar

Sebelum praktek mengajar hendaknya praktikan mengadakan persiapan, baik

mempersiapkan materi, media yang akan di gunakan, dan sebagainya. Dan hendaklah

pula, sebelum mengajar berkonsultasi dahulu dengan guru pembimbing mengenai

materi dan persiapannya.

b. Penyusunan RPL

Penyususnan RPL ini perlu di lakukan supaya kegiatan belajar mengajar dapat

berjalan dengan lancar dan terarah sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat

tercapai.

c. Praktik mengajar
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Praktik mengajar merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh

mahasiswa PLT dengan didampingi oleh guru pembimbing lapangan atau secara

mandiri. Mahasiswa diberi waktu mengajar selama 8 kali pertemuan dengan materi

yang sudah ditentukan.

d. Praktik Persekolahan

1) Mengikuti upacara bendera bersama warga sekolah

2) Tadarus Alqur’an setiap 15 menit sebelum jam pelajaran pertama dan dilanjutkan

menyanyikan lagu Indonesia Raya

3) Piket sekolah, yaitu terdiri dari piket salaman dan piket harian

e. Evaluasi

Setelah melakukan pembelajaran di kelas, praktikan mengadakan evaluasi

bersam aguru pembimbing untuk mengetahui seberapa besar kemampuan peserta

didik dalam menerima materi dan kemampuan praktikan dalam mengkondisikan

kelas serta penyampaian materi.

f. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PLT dan

merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan PLT. Data yang digunakan untuk

menyusun laporan diperoleh melalui praktik mengajar maupun praktik

persekolahan. Hasil dari laporan ini diharapkan selesai dan dikumpulkan untuk

disahkan sebelum waktu penarikan.

g. Penarikan Mahasiswa PLT

Penarikan mahasiswa dari lokasi PLT yaitu SMP Negeri 4 Yogyakarta,

dilaksanakan pada tanggal 15 November 2017, yang menandai berakhirnya tugas

yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PLT Universitas Negeri Yogyakarta.
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BAB II

PELAKSANAAN PLT BIMBINGAN DAN KONSELING

Sebelum melakukan Praktek Layanan Terbiming (PLT), mahasiswa terlebih

dahulu melakukan persiapan-persiapan sebagai bekal sebelum terjun langsung ke

lapangan. Berupa observasi dan pengambilan data assessment. Persiapan tersebut

dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa dapat mempersiapkan diri secara optimal

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yang bermanfaat bagi peserta

didik dan memberikan pengabdian bagi lembaga pendidikan. Mendapatkan gambaran

keadaan lokasi sekolah dan profil siswa.

A. Persiapan

Tahapan persiapan dibutuhkan mahasiswa para pelaksanaan PLT dengan tujuan

utama dapat memiliki kesiapa secara matang dalam pelaksanaan PLT di lapangan.

Mahasiswa mengamati kondisi lingkungan sekitar baik fisik maupun non fisik.

Melalui observasi awal memberikan masukan kepada siswa tentang lokasi PLT.

1. Persiapan di Kampus

Sebelum melaksanakan PLT, mahasiswa wajib mengikuti beberapa kegiatan yang

telah disusun oleh universitas Negari Yogyakarta. Beberapa kegiatan tersebut antara

lain:

a. Mikro Teaching

Mikro teaching menjadi mata kuliah wajib sebagai prasyarat mahasiswa dapat

mengikuti kegiatan PLT. Kegiatan dalam perkuliahan ini berupa praktik mengajar.

Mahasiswa diajarkan untuk melakukan kegiatan praktik belajar mengajar di dalam

kelas sesuai dengan waktu asli di sekolah. Kegiatan ini sangat membantu proses

pembelajaran mahasiswa PLT sebelum diterjunkan dilapangan. Mahasiswa PLT

dilatih bagaimana mengatur kelas mulai dari pembukaan, penyampaian materi,

hingga menutup pembelajaran di kelas.
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Pembelajaran dilaksanakan rutin setiap minggunya dengan penampilan 2

mahasiswa bimbingan dan konseling sesuai dengan materi pilihannya masing-

masing. Penilaian dilakukan pada tiap pertemuan dimana yang bertugas sebagai

penilai yakni rekan mahasiswa yang mengikuti kegiatan dan dosen pembimbing.

Aspek yang menjadi pertimbangan ialah bahan materi yang akan di sampaikan,

keluwesan penyampaian materi, kemampuan untuk menjawab pertanyaan. Serta

manajemen siswa.

b. Pembekalan PLT

Pembekalan PLT diwajibakan kepda seluruh mahasiswa calon peserta PLT

dengan teknis penyelenggaraan di serahkan kepada koordinator DPL jurusan. Secara

umumnya kegiatan pembekalan PLT memiliki maksud untuk memberikan arahan dan

gambaran mengenai pelaksanaan PLT di sekolah dan mengifokan standar kelulusan

mahasiswa selama mengikuti kegiatan PLT agar lebih berfokus pada pengerjaan

tugan yang lebih mengarah pada keilmuan bimbingan dan konseling.

1. Persiapan di SMP Negeri 4 Yogyakarta

Persiapan yang dilakukan di sekolah sebelum pelaksanaan PLT adalah:

a. Penerjunan Mahasiswa PLT UNY 2017

Kegiatan penerjunan mahasiswa ke lokasi PLT, yaitu SMP Negeri 4

Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 15 September 2017 dan dihadiri oleh

beberapa pihak seperti DPL, wakil kepala sekolah, koordinator PLT, dan guru

pembimbing matapelajaran. Mahasiswa yang diterjunkan ke lokasi sejumlah 12

mahasiswa, yang terdiri dari mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling,

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Daerah, Pendidikan Bahasa

Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Acara

dimulai dengan sambutan dari kepala sekolah dan DPL. Kemudian acara

selanjutnya yaitu penyerahan mahasiswa PLT kepada kepala sekolah oleh DPL.

Mahasiswa diarahkan untuk memperkenalkan diri masing-masing kepada pihak

sekolah.

b. Observasi
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Tujuan observasi adalah untuk mengetahui keseluruhan kondisi sekolah

sehingga mahasiswa dapat dengan mudah dalam beradaptasi pada waktu

melaksanakan PLT di sekolah. Kegiatan observasi tersebut meliputi observasi

lingkungan sekolah dan observasi pembelajaran. Observasi lingkungan sekolah

tujuannya untuk mengetahui kondisi sekolah secara keseluruhan sehingga mahasiswa

dapat menyesuaikan diri dengan lingkunga guru, pegawai, maupun peserta didik,

sedangkan observasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kondisi dan kegiatan

pembelajaran di dalam kelas. Observasi dilakukan ketika berlangsungnya KBM di

kelas. Setelah observasi di kelas dilakukan mahasiswa menjadi memiliki gambaran

bagaimana menyesuaikan system pembelajaran di sekolah dengan pembelajaran yang

nantinya akan diberikan.

B. Pelaksanaan

1. Praktik Persekolahan

Praktik layanan terbimbing diselenggarakan secara berkelompok yang terdiri

dari berbagai jurusan kependidikanan. Setiap individu di kelompok memiliki program

kegiatannya mandiri dalam pelaksanaan pembelajaran di lapangan. Adapun untuk

pelajaran bimbingan dan konseling setian individu juga di berikan kewajiban untuk

membuat program secara mandiri. Akan tetapi terkadang ada beberapa kegiatan yang

mengharuskan bekerja sama, seperti kegiatan home visit. Praktik persekolahan yang

dilakukan praktikan selama PLT adalah:

a. Rapat Kelompok

Rapat kelompok adalah kegiatan untuk membahas hal-hal yang membutuhkan

diskusi dengan seluruh anggota kelompok PLT. Rarat kelompok biasanya dilakukan

di ruang AVA saat waktu istirahat maupun secara insidental. Adapun isi dari

pembahasan rapat kelompok adalah sebagai berikut:

 Membahas tentang teknis pelaksanaan PLT berdasarkan informasi yang didapat

di LPPMP

 Sinkronisasi catatan mingguan dan matriks dengan kelompok PLT

 Membahas tentang rancangan pembuatan laporan
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 Membahas tentang hasil konsultasi yang berkaitan tentang penarikan, laporan

dan kenang-kenangan

 Membahas tentang laporan kelompok dan persiapan acara penarikan PLT UNY

2017

b. Rapat Koordinasi

Rapat koordinasi adalah kegiatan untuk mengkoordinasikan hal-hal penting

dengan pihak lain selain anggota kelompok. Rapat koordinasi tidak dilakukan secara

rutin. Apabila ada kegiatan rapat koordinasi maka akan diadakan kegiatan

pembelajaran di sekolah berakhir. Isi dari pembahasan rapat koordinasi adalah

sebagai berikut:

 Rapat koordinasi dengan OSIS SMP Negeri 4 Yogyakarta membahas tentang

persiapan acara HUT SMP Negeri 4 Yogyakarta meliputi susunan kepanitiaan.

 Rapat koordinasi dengan koordinator PLT dari pihak sekolah membahas tentang

monitoring hasil penilaian yang dilakukan oleh mahasiswa terkait program

mengajar, laporan PLT untuk sekolah dan kenang-kenangan untuk sekolah.

c. HUT SMP Negeri 4 Yogyakarta ke-23

Hari ulang tahun SMP Negeri 4 Yogyakarta jatuh pada tanggal 5 Oktober

2017. Perayaan ulang tahun SMP Negeri 4 Yogyakarta diawali dengan apel pagi

dengan sambutan dari kepala sekolah dan guru yang bertugas, kegiatan dibuka

dengan menerbangkan burung dara dan pipit.

Untuk memeriahkan ulang tahun SMP Negeri 4 Yogyakarta sekolah

mengadakan 8 lomba untuk perwakilan kelas atau individu. Kegiatan lomba

dilakukan dari jam 09.00-11.00, lalu dilanjutkan dengan penjurian oleh guru dan

mahasiswa yang bertugas sebagai juri. Acara HUT SMP Negeri 4 Yogyakarta

diakhiri dengan pensi oleh siswa dan pembagian doorprice dari guru.

d. Apel SMP Negeri 4 Yogyakarta

Apel dilakukan dalam rangka untuk mengumumkan juara lomba-lomba HUT

SMP Negeri 4 Yogyakarta ke-23 dan lomba agama yang diikuti oleh beberapa

siswa. Apel diikuti oleh seluruh siswa, guru, staff dan karyawan serta seluruh

mahasiswa PLT. Apel dilakukan pada hari Senin tanggal 16 Oktober 2017.
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e. Penarikan Mahasiswa PLT dari Lokasi

Penarikan mahasiswa PLT UNY 2017 sebagai tanda berakhirnya program

PLT, dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 November 2017 pukul 11.00 WIB

sampai selesai. Kegiatan bertempat di laboratorium komputer SMP Negeri 4

Yogyakarta. Kegiatan ini dihadiri oleh DPL, Kepala Sekolah, Wakases,

Koordinator PLT dari pihak sekolah , Kepala TU, masing-masing guru

pembimbing lapangan dan 12 mahasiswa PLT UNY 2017.

2. Praktik Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Materi praktik Bimbingan dan Konseling di sekolah tidak terlepas dari program

kegiatan yang dilaksanakan guru BK di sekolah. Dengan demikian, praktik

Bimbingan dan Konseling disesuaikan dengan program kegiatan Bimbingan dan

Konseling di sekolah tempat dilaksanakannya praktik serta disesuaikan dengan

penilaian kebutuhan lingkungan dan penilaian kebutuhan perkembangan konseli.

Selama melakukan praktik di SMP Negeri 4 Yogyakarta, praktikan Bimbingan

dan Konseling melakukan need assesment dengan menggunakan aplikasi Angket

Kebutuhan Peserta Didik yang kemudian berdasarkan need assesment tersebut

praktikan menyusun program Bimbingan dan Konseling (Program Tahunan,

Semesteran, Bulanan, Silabus, Identifikasi Masalah, Program Kerja, Analisis

Masalah, dan Grafik Kebutuhan Layanan BK). Selain penyusunan program praktikan

juga melakukan konseling secara langsung kepada siswa yakni layanan klasikal,

konseling individu, bimbingan kelompok, kunjungan rumah (home visit) serta

praktikan juga melaksanakan sosiometri yang bertujuan untuk pembuatan sosiogram.

Adapun rincian kegiatan yang praktikan laksanakan selama PLT di SMP Negeri

4 Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Penyususnan program layanan Bimbingan dan Konseling

Penyusunan Program layanan Bimbingan dan Konseling dilaksanakan setelah

praktikan nengambil data melalui istrumen AKPD. Setelah ditemukan hasilnya,

kemudian praktikan menyusun program tahunan, smester, bulanan, silabus,

identifikasi masalah, analisis masalah, program kerja, kebutuhan layanan BK. Strategi
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pelaksanaan pengumpulan data assesmen melalui angket yang disebar kepada kelas

VII sebelum memasuki kelas IX.

b. Layanan Dasar

Menurut panduan operasional penyelenggaraaan bimbingan dan konseling

sekolah menengah pertama (2016:30) Layanan dasar adalah proses pemberian

bantuan kepada semua peserta didik/konseli yang berkaitan dengan pengembangan

keterampilan, pengetahuan, dan sikap dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir

yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas-tugas perkembangan mereka. Layanan

tersebut merupakan inti pendekatan perkembangan yang diorganisasikan sekitar

perencanaan dan eksplorasi karir, pengetahuan tentang diri dan orang lain, dan

perkembangan belajar.

1) Layanan Informasi

Layanan informasi merupakan suatu materi kegiatan yang berupa informasi

atau keterangan yang akan disampaikan kepada siswa secara langsung maupun tidak

langsung. Layanan informasi bertujuan untuk membekali konseli dengan berbagai

pengetahuan dan pemahaman tentang hal yang berguna untuk mengenal diri,

merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota

keluarga dan anggota masyarakat. Layanan informasi yang praktikan lakukan selama

PLT di SMP Negeri 4 Yogyakarta adalah layanan informasi secara langsung melalui

bimbingan klasikal.

2) Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal merupakan bimbingan yang diberikan praktikan kepada

siswa secara langsung di kelas. Bimbingan dengan cara ini memungkinkan praktikan

memberikan bimbingan kepada semua siswa di kelas.

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 4 Yogyakarta tidak memiliki jadwal

masuk kelas secara khusus. Sehingga praktikan memberikan layanan bimbingan

klasikal menggunakan jam pelajaran yang kosong dengan izin dari guru mata

pelajaran yang bersangkutan.

Praktik Bimbingan Klasikal yang telah dilakukan oleh praktikan adalah sebagai

berikut:
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a) Bimbingan Klasikal I

Materi : Persahabatan antar siswa

Bidang Bimbingan : Bimbingan Sosial

Sasaran layanan/Semester : Kelas IX C/ Semester 1

Pelaksanaan : Senin, 23 Oktober 2017

b) Bimbingan Klasikal II

Materi : Cara Berkomunikasi yang baik

Bidang Bimbingan : Bimbingan Sosial

Sasaran layanan/Semester : Kelas IX E/ Semester 1

Pelaksanaan : Jum’at, 27 Oktober 2017

3) Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok ini berfungsi sebagai sarana pemahaman dan

pengembangan bagi siswa dalam memenuhi tugas perkembangannya melalui

bantuan yang diberikan oleh praktikan dalam memecahkan permasalahan yang

dialami yang dapat menghambat tugas perkembangannya. Selain itu, layanan

bimbingan kelompok bertujuan untuk merespon kebutuhan dan minat siswa. Praktik

Bimbingan Kelompok yang telah dilakukan praktikan selama PLT adalah sebagai

berikut:

a) Bimbingan Kelompok I

 Sasaran : Siswa kelas IX

 Materi : Meningkatakan Motivasi Belajar

 Pelaksanaan : Selasa, 23 Oktober 2017

 Pendukung :

Konseli terbuka untuk menceritakan permasalah yang sedang dialami

 Hambatan :

Waktu yang terbatas karena dilakukan saat istirahat kedua dan siswa tidak fokus

sepenuhnya karena merasa dikejar jam masuk pelajaran selanjutnya

 Solusi :

Bimbingan dilakukan dengan berbagai cara agar efektif dan dapat diterima oleh

siswa
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4) Layanan Pengumpul Data

Layanan ini bertujuan untuk menghimpun berbagai informasi tentang siswa

untuk memudahkan dalam administrasi maupun kebutuhan tertentu serta untuk

memahami siswa lebih dalam. Dalam melakukan layanan pengumpul data, praktikan

membagikan instrumen AKPD dan angket sosiometri kepada siswa kelas XI.

a) Identifikasi Kebutuhan dan Masalah Siswa (AKPD)

Instrument yang digunakan untuk analisis kebutuhan (need assessment) ialah

Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD). Secara teknis penyebaran isntrumen

dilaksanakan sebelum siswa kelas 8 menempuh ujian kenaikan kelas. Kemudian

analisis hasil APKD dilaksanakan setelahnya. Praktikan mendapatkan tanggung

jawab menghandle siswa kelas 9.

Pengelolaan need asesment AKPD sempat terhambat dikarenakan praktikan

belum pernah mempelajarinya secara detail, akan tetapi permasalahan tersebut dapat

di atasi. Proses pengeloaan instrument berbasis computer sehingga pengolahan data

dapat lebih akurat dan efisien.

b) Sosiometri

Sosiometri merupakan suatu metode pengumpulan data untuk mengetahui pola

hubungan sosial siswa dengan teman satu kelasnya. Dalam hal ini praktikan

menghususkan hubungan sosial siswa dalam kelompok belajar di kelas. Dan untuk

himpunan data sosiometri ini, praktikan baru menyebar dan mengolah angket

sosiometri kelas IX. Untuk lebih efektif dalam menginput data sosiometri dilakukan

dengan bekerjasama dengan partner PLT BK maupun dengan guru pendamping

lapangan.

c. Layanan Responsif

Layanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada konseli yang

mengalami kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera,

sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam proses

pencapaian tugas perkembangan.

1) Konseling Individual
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Konseling Individual merupakan layanan yang diberikan kepada seorang

konseli secara langsung atau face to face (tatap muka) dengan tujuan membantu

konseli mengatasi atau memecahkan masalah pribadinya dengan menggunakan

potensinya sendiri secara optimal dan agar siswa dapat memecahkan masalahnya

dengan segera, sehingga tidak berlarut-larut. Selama pelaksanaan PLT di SMP

Negeri 4 Yogyakarta, praktikan melakukan konseling individu sebanyak 2 kali.

a) Konseling Individual I

Nama : AW (Inisial)

Masalah yang dibahas : Membawa Kartu Poker

Teknik yang digunakan : Person Center

Waktu Pelaksanaan : Rabu, 11 Oktober 2017

Tempat pelaksanaan : Ruang BK

b) Konseling Individual II

Nama : F (Inisial)

Masalah yang dibahas : dibully oleh teman kelas

Teknik yang digunakan : REBT

Waktu pelaksanaan : Rabu, 18 Oktober 2017

Tempat pelaksanaan : Ruang BK

c) Konseling Individual III

Nama : DAP (Inisial)

Masalah yang dibahas : suka terlambat dan berbohong

Teknik yang digunakan : REBT

Waktu pelaksanaan : Rabu, 8 November 2017

Tempat pelaksanaan : Ruang BK

d) Konseling Individual IV

Nama : R (Inisial)

Masalah yang dibahas : Masalah dengan teman kelas

Teknik yang digunakan : Person Center

Waktu pelaksanaan : Rabu, 15 November 2017

Tempat pelaksanaan : Ruang BK
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2) Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada beberapa

konseli (lebih dari 1 konseli) yang mempunyai kebutuhan dan masalah yang relatif

sama yang dilakukan secara langsung atau face to face (tatap muka) dengan tujuan

memberikan bantuan yang memungkinkan konseli memperoleh kesempatan bagi

pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami melalui konseling kelompok.

3) Kunjungan Rumah (Home Visit)

Kunjungan rumah merupakan suatu kegiatan pembimbing untuk mengunjungi

tempat tinggal konseli (siswa) dalam rangka memperoeh berbagai keterangan yang

diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan permasalahan siswa secara langsung,

serta untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialami oleh siswa

tersebut.

Selama PLT di SMP Negeri 4 Yogyakarta, praktikan melakukan kunjungan

rumah sebanyak 2 kali bersama dengan rekan PLT BK.

a) Home Visit I

 Nama : DAP (inisial)

 Kelas : VII D

 Alamat : Kelurahan Pandean, Umbulharjo

 Pihak yang ditemui : Wali konseli

 Waktu pelaksanaan : Kamis, 9 November 2017

 Alasan Home Visit : Untuk konfirmasi dengan pihak orangtua atau

keluarga tentang alasan konseli sering telat berangkat sekolah bahkan hampir

setiap hari.

b) Home Visit II

 Nama : MAS (inisial)

 Kelas : IX E

 Alamat : Jl. Kusbini No. 16, Yogyakarta

 Pihak yang ditemui : Orangtua konseli
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 Waktu pelaksanaan : Selasa, 14 November 2017

 Alasan Home Visit : Untuk konfirmasi dengan pihak orangtua tentang

alasan konseli beberapa hari tidak berangkat sekolah tanpa keterangan.

C. Analisis Hasil dan Refleksi

selama pelaksanaan berbagai program kegiatan dan layanan Bimbingan dan

Konseling pasti tidak luput dari berbagai kekurangan dalam memberikan layanan

kepada siswa. Oleh karena itu setelah melaksanakan suatu program layanan,

praktikan melakukan evaluasi dengan meminta saran untuk perbaikan kepada guru

pembimbing serta layanan segera terhadap siswa atau komunikasi langsung dengan

siswa mengenai layanan bimbingan dan konseling yang telah dilakukan. Adapun

hasil yang telah diperoleh praktikan setelah melaksanakan layanan bimbingan dan

konseling adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan Program Layanan Bimbingan dan Konseling

Setelah  melakukan pengolahan dan analisis terhadap instrumen AKPD yang

telah diisi oleh siswa kelas IX, maka diperoleh need assesmen siswa kelas IX SMP

Negeri 4 Yogyakarta.

Sejumlah 30.83% permasalahn belajar, 28.79% permasalahan belajar, 25.67%

permasalahan karier dan 14.71% permasalahan sosial. Oleh karena itu perlunya

perhatian layanan dengan tepat sesuai dengan persentase di atas..

2. Layanan Dasar

a. Layanan Informasi

Layanan informasi yang dilakukan oleh praktikan selama PLT adalah layanan

secara langsung melalui bimbingan klasikal tentang empat bidang layanan yaitu

pribadi tentang “mengenal masa remaja”, sosial tentang “menjadi sahabat yang baik”,

belajar tentang “konsentrasi belajar” dan karier tentang “pemilihan karier sejak dini”.

Selama melaksanakan layanan, siswa terlihat antusias dalam mengikuti bimbingan

dan beberapa terlihat aktif bertanya tentang materi yang disampaikan.

b. Bimbingan Klasikal
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Pelaksanaan bimbingan klasikan dapat berjalan dengan lancer, serta siswa dapat

mengikuti kegiatan dengan aktiv. Penggunaan media ajar seperti video, power point

dan simulasi memberikan kesan yang lebih kepada siswa. Karena siswa dapat dengan

mudah memahami maksud yang akan di sampaikan kepada siswa. Walaupun

praktikan masih memiliki permasalahan dalam menghafal nama siswa serta masih

tidak terlalu aktif membuat siswa jadi partisipan dalam beberapa kesempatan layanan.

Adapun hasil yang dicapai dari bimbingan klasikal sepeti pemahaman siswa

meningkat mengetahui suatu tema persahabatan dan cara berkomunikasi sehingga

siswa mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk menyikapi pemasalahan yang

ada di kehdupan nyata.

c. Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan bimbingan kelompok diberikan kepada siswa kelas setelah

menimbang dari hasil analisi kebutuhan layanan. Anggota bimbingan kelompok di

ambil secara random serta dilaksanakan dengan berjalan lancer. Teknik yang di

gunakan ialah diskusi dengan tema meningkatkan motivasi belajar. Dari hasil

bimbingan kelompok, siswa terlihat antusiass dan dapat secara mandiri menentukan

berbagai factor pribadi yang menyebabkan timbulnya motivasi belajar. Serta

menentukan cara meningkatkan motivasi belajar secara personal.

d. Layanan Pengumpul Data

Layanan pengumpulan data yang telah dilaksanakan praktikan selama PLT

yaitu data AKPD yang telah diisi oleh siswa kelas IX, data sosiometri yang telah diisi

oleh siswa kelas IX juga. Untuk data AKPD dan sosiometri, setelah data

dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis oleh praktikan.

3. Layanan Responsif

a. Konseling Individual

Dari hasil konseling individu yang telah dilaksanakan oleh praktikan, diperoleh

hasil layanan segera kepada siswa yang telah diberikan layanan yaitu dengan

mengetahui langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahannya. Selama

PLT praktikan melakukan konseling individual kepada empat siswa yang memiliki



33

permasalahan di bidang pribadi. Keempat konseli membutuhkan pelayanan

secepatnya.

b. Konseling Kelompok

Praktikan belum sempat  melaksanakan program konseling kelompok pada saat

pelaksanaan PLT.

c. Kunjungan Rumah (Home Visit)

Setelah dilakukan home visit bersama rekan PLT BK atas izin dari guru

pembimbing, terdapat hasil kesepakatan antara mahasiswa PLT BK dengan keluarga

konseli yaitu sebagai berikut:

1) Pihak sekolah dan keluarga bekerjasama untuk lebih memperhatikan konseli dan

perkembangan konseli.

2) Pihak sekolah meminta siswa untuk tidak terlambat secara terus-menerus saat

berangkat sekolah. Jika siswa tetap terlambat terus  maka pihak sekolah akan

memberikan peringatan berupa skors.

Pihak sekolah dan keluarga siswa bersama-sama memantau kegiatan konseli di rumah

maupun di sekolah dan menjalin komunikasi demi perkembangan konseli.
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BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan wadah

bagi mahasiswa untuk mengaktualisasikan pengembangan dirinya sebagai calon

tenaga pendidik yang profesional dan berkompeten, terutama sebagai calon guru

pembimbing yang profesional dalam menangani siswa tidak hanya dengan teori

tetapi secara langsung terjun ke lapangan dan memperoleh pengalaman yang nyata

dalam mengatasi permasalahan siswa maupun saat mengajar di kelas. Mahasiswa

juga dapat mengetahui kondisi nyata yang ada di sekolah baik dari tenaga pendidik,

siswa, konsep pembelajaran, sosialisasi dengan masayarakat di sekolah, dan

mengetahui kondisi dunia pendidikan secara nyata.

Pelaksanaan program PLT oleh mahasiswa program studi Bimbingan  dan

Konseling UNY di SMP Negeri 4 Yogyakarta yang dimulai tanggal 15 September

2017 sampai dengan 15 November 2017, secara umum dapat berjalan dengan baik

dan lancar. Hal ini dapat dilihat dari program kerja PLT yang tertulis dalam matrik

program kerja PLT sebagian besar telah terlaksana. Semuanya itu juga tidak terlepas

dari dukungan teman satu program studi, guru pembimbing, DPL PPLT, pihak

sekolah, dan teman- teman PLT dari jurusan lain.

Berdasarkan pelaksanaan program PLT SMP Negeri 4 Yogyakarta yang

telah ditempuh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada umumnya pelaksanaan program PLT berjalan dengan baik dan lancar

sehingga program kegiatan PLT yang sudah direncanakan dapat

direalisasikan.

2. Proses selama kegiatan PLT sangat memberikan suatu pengalaman yang

berharga dan nyata sehingga dapat membandingkan kondisi di lapangan

dengan kajian teoritik yang diterima di bangku kuliah.
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3. Pelaksanaan layanan program Bimbingan  dan Konseling akan  berjalan

dengan sukses apabila pemahaman terhadap karakteristik lingkungan dan

karakteristik yang dimiliki siswa ditingkatkan.

4. Adanya kesiapan guru dan peserta didik, adanya hubungan yang harmonis

antara guru dan peserta didik, dan tersedianya sarana dan prasarana yang

memadai akan mendukung terlaksananya bimbingan klasikal yang efektif.

5. Hambatan-hambatan yang ada selama program PLT

dilaksanakan hendaknya disikapi dengan baik dan sedapat mungkin

dikomunikasikan dengan dosen pembimbing dan guru pembimbing

sehingga menjadi bahan untuk perbaikan selanjutnya.

B. SARAN

1. Bagi Pihak Sekolah

a. Pihak sekolah hendaknya melaksanakan program layanan

bimbingan dan konseling yang sudah tertera pada panduan layanan

bimbingan dan konseling.

b. Pihak sekolah hendaknya memberikan respon terhadap program-

program bimbingan  dan konseling yang sudah  terlaksana dan

menindaklanjuti program tersebut.

c. Pihak sekolah lebih memperhatikan karakteristik, kemampuan,

dan potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga dapat

dikembangkan secara optimal.

d. Perlu adanya kesadaran diri dari seluruh komponen untuk

menciptakan lingkungan belajar ayng kondusif

e. Perlu adanya hubungan yang dekat dan familiar dengan mahasiswa
PLT dengan lingkungan sekolah.

2. Bagi Mahasiswa

a.   Mahasiswa praktikan harus mempersiapkan segala sesuatu

yang diperlukan secara matang, sehingga mempermudah dalam

proses pelaksanaan PPL.
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b.   Menggunakan media yang bervariasi agar siswa lebih antusias

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

c. Menjalin  komunikasi  dan  kerjasama yang baik dengan guru

maupun dosen pembimbing, serta siswa agar pelaksanaan program

PPL dapat berjalan dengan lancar.
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LEMBAGA PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

CATATAN HARIAN  PLT

TAHUN:2017

NAMA MAHASISWA : Boy Haryono NAMA SEKOLAH      : SMPN 4 Yogyakarta
NO. MAHASISWA : 14104241015
FAK/JUR/PR.STUDI : FIP/PPB/BK

ALAMAT SEKOLAH  : Jl. Hayam Wuruk No.18, Bausasran,
Danurejan, Kota Yogyakarta, DIY.

No. Hari, tanggal Pukul Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/ Kuantitatif Keterangan/
Paraf DPL

Jum’at, 24-2-2017

Senin, 27-2-2017

Selasa, 11-4-2017

08.00-14.00

08.00-13.00

16.00-17.00

Observasi Lapangan
awal

Observasi Administrasi
BK

Menyiapkan Instrumen

Kegiatan di ikuti 12
mahasiswa. Kegiatan
observasi fisik sekolah.

Kegiatan di ikujti 2 orang
mahasiswa BK. Dan
didampingi 2 guru BK.
Rujukan pengambilan data
dengan AKPD dan IKMS

Tersedia 30 angket need
asesment yang akan di
bagikan ke siswa.
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Rabu, 12-4-2017

Jum’at,14-4-2017

Senin, 17-4-2017

Rabu, 19-4-2017

Jum’at, 15-9-2017

Sabtu, 16-9-2017

08.00-11.00

11.00-13.00

15.00-17.00

09.00-11.00

09.00-11.00

11.00–12.00

09.00-13.00

Need Assesment
Pengambilan data Need
Assesment

Pengolaan dan
administrasi data Need
assesment

Menyusun Matrik
Program

Kosultasi Matriks
Program

Penerjunan Mahasiswa
PLT

Koordinasi Angket Need
Assesment peserta didik

Menyusun Program
Tahunan BK

Kegiatan dihadiri 2
mahasiswa bk dan
didampingi 1 guru BK.
Mengambil data kelas 7e.

Kegiatan diikuti 2
mahasiswa dan terkelola
sejumlah 30 angket need
assesment.

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa. Tersusun
matrik sementara.

Kegiatan diikuti 2
mahasiswa BK dan di
dampingi 1 guru BK.
Tersusun Revisi Matriks
Program Sementara

Kegiatan berjalan lancar,
dihadiri oleh 17 guru dan
12 mahasiswa PLT

Diikuti oleh 2 mahasiswa
BK dan 2 guru pendamping
lapangan.

Kegiatan dihadiri 2
mahasiswa BK. Tersusun
Program Layanan BK.
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Senin, 18-9-2017

Selasa, 19-9-2017

14.00-16.00

07.00-09.00

09.00-11.00

12.00-13.00

13.00-15.00

06.30-07.30

Pembuatan Matrik
Program PLT

Jaga Ruang Piket

Input Data Siswa (AKPD)

Jaga Ruang Piket

Konsultasi dengan Guru
Pembimbing Lapangan

Jabat Tangan

Serta kegiatan berjalan
lancar.

Dilaksanakan 2 Mahasiswa
BK. Menghasilkan Matriks
PLT

Dihadiri 4 mahasiswa dan
5 guru. Sebanyak 12 siswa
terdata didak masuk
sekolah.

Kegiatan dilaksanakan oleh
2 mahasiswa bk.
Terintup data 33 siswa
kelas 8.

Dilaksanakan oleh 4
Mahasiswa dan 2 guru
piket

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa BK dan di
hadiri oleh satu Guru
Pamong. Membahas Hasil
Assesment dan Program
Tahunan

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 10
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Rabu, 20-9-2017

07.00-11.00

11.00-12.00

12.00-14.00

14.00-15.00

06.30-07.30

07.30-08.30

09.00-10.00

10.00-15.00

Piket Perpustakaan

Piket Ruang BK

Membuat SATLAN

Jaga Ruang Piket

Jabat Tangan

Konsultasi dengan Guru
Pembimbing Lapangan
tentang Matriks Program
Kerja PLT

Pengecekan Presensi
Siswa

Jaga Ruang Piket

mahasiswa dan 3 guru.

Kegiatan dilaksanakan oleh
3 mahasiswa dan 1
petugas perpustakaan
Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa dan 2 Guru BK

Tersusun RPL pribadi dan
karier

Dilaksanakan oleh 5
Mahasiswa dan 1 guru
piket

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 9
mahasiswa dan 4 guru

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa BK dan di
hadiri oleh satu Guru
Pamong. Membahas
berbagai kegiatan PLT BK

Dilaksanakan oleh 2 orang
mahasiswa. Sejumlah 8
siswa tidak masuk sekolah.

Dilaksanakan oleh 3



42

Senin, 25-9-2017

Selasa, 26-9-2017

Rabu,27-9-2017

07.30-11.30

12.00-14.00

06.30-07.00

07.00-12.30

06.30-07.00

07.30-09.30

09.30-10.30

10.00-11.30

Mengawasi UTS kelas 9

Jaga Ruang BK

Jabat Tangan

Jaga Ruang Piket

Jabat Tangan

Jaga Ujian Kelas 7e

Pengecekan Presensi
Siswa

Jaga Ruang Piket

mahasiswa dan 1 guru
Piket.

Menjaga UTS kelas 9C dan
9A, dihadiri oleh 1 guru, 1
mahasiswa.
Di laksanakan oleh 1
mahasiswa BK dan 1 guru
BK.

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 8
mahasiswa dan 5 guru

Kegiatn berjalan lancar

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 10
mahasiswa dan 5 guru

Kegaitan berjalan lancar,
dihadiri 2 mahasiswa BK
dandihadiri 34 siswa.

Dilaksanakan oleh 2 orang
mahasiswa. Sejumlah 8
siswa tidak masuk sekolah.

Dihadiri 2 mahasiswa dan
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Kamis, 28-9-2017

Jum’at 29-9-2017

Minggu,1-10-2017

Senin, 2 Oktober
2017

Selasa, 3 Oktober
2017

07.30-13.00

07.30-10.00

07.30-09.00

07.00-15.00

18.00-22.00

06.30-07.00

07.00-08.00

Jaga ruang Piket

Jaga ruang Piket

Upacara Hari kesaktian
Pancasila

Jaga ruang Piket

Pembuatan Poster
Bimbingan

Jabat Tangan

Pengecekan Presensi
Siswa

1 guru piket, 2 siswa tidak
masuk sekolah.

Dihadiri 2 mahasiswa dan
3 guru piket. 1 siswa tidak
berangkat sekolah.

Dihadiri 3 mahasiswa. 1
siswa tidak berangkat
sekolah.

Dihadiri 11 orang
mahasiswa, dan diikuti oleh
seluruh siswa

Dihadiri 3 mahasiswa. 1
guru Piket. 9 siswa tidak
masuk sekolah.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa. Terbuat 2
Poster Bimbingan Sosial
dan Belajar.

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 8
mahasiswa dan 4 guru

Dilaksanakan 1
mahasiswa. Mengecek 15
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Rabu, 4 Oktober
2017

08.00-11.00

13.00-15.00

15.00-16.00

06.30-07.00

07.00-08.00

08.00-11.30

Pembuatan Satlan

Jaga ruang Piket

Konsultasi Masalah
Konseling Individu

Jabat Tangan

Jaga Ruang BK

Jaga ruang Piket

kelas. 9 siswa tidak masuk
sekolah

Dihadiri oleh 2 mahasiswa
BK dan didampingi oleh 2
Guru BK. Menghasilkan 3
satlan, lembar evaluasi
proses dan evaluasi hasil.

Dihadiri 4 mahasiswa. Dan
3 guru piket..

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa dan 1 Dosen
Pendamping. Membahas
permasalahan konselin dan
rencana tindak lanjut.

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 7
mahasiswa dan 3 guru

Di laksanakan oleh 1
mahasiswa BK dan 2 guru
BK

Dihadiri 4 mahasiswa. Dan
2 guru piket. serta 5 siswa
tidak masuk sekolah.
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Kamis 5 Oktober
2017

11.30-12.30

12.30-14.00

14.00-15.00

08.00-09.00

09.00-11.00

11.00-13.00

Konsultasi Pelaksanaan
Layanan Klasikal

Jaga Ruang Piket

Bimbingan Bersama
Dosen Pendamping
Lapangan

Apel HUT SMP Negeri 4
Yogyakarta

Menjadi pengawas lomba
cabang cipta binder

Penjurian lomba cabang

Dilaksanakan oleh 1
mahsiswa dan 1 guru
penamping lapangan.
Membahas penentuan
pemberian layanan
klasikal.

Dihadiri 3 mahasiswa. Dan
1 guru piket. serta 5 siswa
tidak masuk sekolah.

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa BK, 2 guru
pendamping lapangan,
serta 1 Dosen pendamping
membahas administrasi BK
dan Proker PLT
mahasiswa BK.

Dihari oleh 11 mahasiswa
kkn dan seluruh siswa
smpn 4 yogyakarta.
Bertempat di lapangan
sekolah.

Diawasi oleh 2 mahasiswa
PLT dan terawasi 60 siswa
diruangan 9C

Dilaksaakan oleh 2
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Senin,9-10-2017

Selasa, 10-10-
2017

Rabu,11-10-2017

07.00-11.00

06.30-07.00

07.00-08.00

08.00-13.00

14.00-15.00

06.30-07.00

cipta binder

Menjaga Ruang Piket

Jabat Tangan

Jaga Ruang BK

Menjaga Ruang Piket

Membantu Administrasi
sekolah

Jabat Tangan

mahasiswa PLT dan 1
Guru Seni Rupa.
Bertempat di ruang Lab
IPA.

Dilaksanakan oleh 3
mahasiswa dan 1 guru
piket. 9 siswa tidak masuk
sekolah

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 4
mahasiswa dan 4 guru

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK. Dan 1
Guru BK.

Dilaksanakan oleh 3
mahasiswa dan 1 guru
piket. 8 siswa tidak masuk
sekolah.

Menstempel soal ujian.

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 4
mahasiswa dan 4 guru
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Kamis,12-10-2017

Jum’at,13-10-
2017

Senin, 16-10-

07.00-12.00

12.30-13.30

08.00-10.00

10.00-11.00

11.00-15.00

08.00-11.00

07.00-07.30

Menjaga Ruang Piket

Konseling Individual

Menjaga Ruang Piket

Pengecekan Presensi
Siswa

Pembuatan Infografik
Karier

Menjaga Ruang Piket

Apel SMP Pagi

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 4 guru
piket. 9 siswa tidak masuk
sekolah.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa dan 1 konseli.
Membahas permasalahan
bullying. Pemantauan
berkala.

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 1 guru
piket.

Dilaksanakan 1
mahasiswa. Mengecek 15
kelas. 7 siswa tidak masuk
sekolah.

Dilaksanakan 1 mahasiswa
Bk. Terbuat 1 Infografik
bimbingan karier.

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 1 guru
piket. 14 siswa tidak masuk
sekolah.

Diikuti oleh seluruh siswa
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2017

Selasa, 17-10-
2017

07.30-09.30

09.30-10.30

09.00-13.00

06.30-07.00

07.30-08.30

08.30-10.30

Input Data Nilai PTS

Pengecekan Presensi
siswa

Jaga Ruang Piket

Jabat Tangan

Piket Ruang BK

Mengawasi tugas kelas
8C

kelas 7,8 dan 9. Beserta
perangkat sekolah. Dan
peserta PLT. Tujuan untuk
mengumumkan juara
lomba ulang tahun smpn 4
yk.

Input data nilai ujian kelas
7 dan 9. Dilaksanakan oleh
2 mahasiswa BK.

Dilaksanakan 1
mahasiswa. Mengecek 15
kelas. 15 siswa tidak
masuk sekolah.

Dilaksanakan oleh 3
mahasiswa dan 2 guru
Piket.

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 4
mahasiswa dan 4 guru

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa BK. Dan 1
Guru BK

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa, kegiatan
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Rabu, 18 Oktober
2017

10.30-12.00

13.00-14.00

06.30-07.00

07.00- 10.30

10.30-11.30

13.00-14.00

Konsultasi kepada Guru
Pendamping lapangan

Bimbingan Bersama
Dosen Pendamping
Lapangan

Jabat Tangan

Jaga Ruang Piket

Mengawasi kelas 8C

Konseling Individu

berjalan dengan lancar.
Siswa mengerjakan soal
yang telah di berikan.

Konsultasi program
layanan dan media
bimbingan.

Pemantauan
keterlaksanaan program
Kerja. Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa BK dan 2 Guru
Pamong BK.

Melaksanakan interaksi
dengan siswa berupa jabat
tangan, dihadiri 6
mahasiswa dan 3 guru

Dilaksanakan oleh 3
mahasiswa dan 2 guru
piket. 20 siswa tidak hadir
sekolah.

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa Bk. Siswa
belajar dengan serius.
Matapelajaran matetatika.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa dan 1 konseli.



50

Kamis,19 Oktober
2017

Jum’at,20 Oktober
2017

Senin, 23-10-
2017

14.00-15.00

07.00- 12.30

07.30-10.30

10.30-12.30

12.30-13.30

Bimbingan Bersama
Dosen Pendamping
Lapangan

Jaga Ruang Piket

Bimbingan Klasikal

Bimbingan Kelompok

Pengecekan Presensi

Membahas permasalahan
bullying. Tindak lanjut
bimbingan klasikal

Pemantauan
keterlaksanaan program
kerja oleh DPL.
Dilaksanakan oleh 1 DPL,
2 Guru BK dan 2
Mahasiswa BK

Dilaksanakan oleh 4
mahasiswa dan 1 guru
piket. 16 siswa tidak hadir
sekolah.

Materi Bimbingan klasikal
tentang Persahabatan.
Dihadiri oleh 34 Siswa.
Serta 1 guru bimbingan
dan konseling

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK, 1 guru BK
dan 11 siswa kelas 9A.
Materi tentang
meningkatkan motivasi
belajar.

Dilaksanakan oleh 1
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Selasa, 24-10-
2017

Rabu, 25-10-2017

13.30-15.00

06.30-07.00

07.00-14.00

14.00-15.00

15.00-16.00

06.30-07.00

07.00-11.00

Bimbingan dengan Guru
Pedamping lapangan

Jabat Tangan

Jaga Ruang Piket

Pengambiland ata
sosiometri

Mengelola data
sosiometri

Jabat Tangan

Jaga Ruang Piket

mahasiswa. Mengecek
sejumlah 15 kelas.

Membahas materi media
bimbingan berupa leaflate.
Dilaksanakan oleh satu
mahasiswa dan satu GPL.

Dilaksanakan oleh 3
mahasiswa dan 4 guru
piket

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 1 guru
piket. 16 siswa tidak hadir
sekolah.
Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK mengambil
data siometri kelas 9c.
diikuti oleh 34 siswa

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa bk. Mengelola
34 data sosio metri

Dilaksanakan oleh 4
mahasiswa dan 4 guru
piket

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 2 guru
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Kamis, 26-10-
2017

Jum’at, 26-10-
2017

Sabtu, 28-10-
2017

11.00-13.30

14.00-15.00

07.00-11.00

12.00-13.00

13.00-14.00

08.00-11.00

08.00-12.00

Bimbingan dengan Guru
Pendamping Lapangan

Jaga Ruang BK

Jaga Ruang Piket

Melaksanakan Konseling
individu

Pengambilan data
Sosiometri

Membantu instalasi
komputer sekolah

Pembuatan Famplet
Bimbingan

piket. 21 siswa tidak hadir
sekolah.

Dilaksanakan oleh satu
mahasiswa BK dan 1 GPL.
Membahas Materi
Pamflete.

Dilaksanakan 1 mahasiswa
BK dan 1 Guru BK

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 2 guru
piket.

Dilaksanakan oleh 1
Mahasiswa BK dan 1 siswa
kelas 9.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa Bk mengambil
data sosiometri kelas 9C

Membantu instalasi
komputer di lab. Komputer.
Sejumlah 30 komputer
telah terpasang.

Tersusun 1 famplet dengan
teman bahagia aku
banggakan orang tua. Di
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Rabu, 1-11-2017

Senin, 6-11-2017

Selasa, 7-11-2017

07.00-13.00

07.00-09.00

09.00-10.00

10.00-11.00

11.00-12.00

13.00-15.00

06.30-07.00

Pembuatan video
bimbingan

Jaga Ruang Piket

Jaga Ruang BK

Pengecekan Pesensi
siswa

Konseling Individu

Jaga Ruang Piket

Jabat tangan dengan
siswa

cetak 10 lembar.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK. Membuat
materi sosial tentang
keluarga.

Dilaksanakan 5 mahasiswa
Bk dan 2 Guru Piket

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK dan 1 Guru
BK.

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa mengecek 15
kelas.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK dan 1 siswa
kelas 8. Permasalahannya
siswa sering terlambat.

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 2 Guru
Piket

Dilaksanakan 3 mahasiswa
dan 4 guru. Menyambut
kedatangan siswa.
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Rabu, 8-11-2017

Kamis, 9-11-2017

Senin, 13 -11-
2017

07.00-9.00

09.00-14.00

06.30-07.00

07.00-11.00

08.00-09.00

09.00-10.00

07.00-10.00

10.00-11.00

Konsultasi dengan Guru
Pembimbing Lapangan

Jaga Ruang Piket

Jabat Tangan dengan
siswa

Jaga Ruang Piket

Konsultasi Home Visit

Home Visit ke rumah
siswa

Jaga Ruang Piket

Membantu Administrasi
sekolah

Konsultasi video bimbingan
dan peranjangan waktu
PLT

Dilaksanakan  mahsiswa
BK dan 3 Guru Piket

Dilaksanakan 5 mahasiswa
dan 4 Guru. Menyambt
kedatangan siswa

Dilaksanakan 3 mahasiswa
dan 3 Guru Piket

Dilaksanakan 2 mahasiswa
BK. Membahas persiapan
home visit

Dilaksanakan 2 mahasiswa
BK dan bertemu dengan
paman siswa. Tindak
lanjutnya pemantauwan
siswa

Dilaksanakan 2 mahasiswa
dan 2 guru Piket

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK. Membantu
Editing administrasi BK
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Selasa 14-11-
2017

Rabu, 15-11-2017

Kamis,16-11-2017

07.00-11.00

11.00-13.00

13.00-14.00

07.00-11.00

11.00-13.00

13.00-15.00

07.00-09.00

09.00-10.30

Jaga Ruangan Piket

Assesment Stres
Akademik

Konsultasi dengan Guru
Pembimbing Lapangan

Jaga Ruangan Piket

Penarikan PLT

Jaga Ruangan Piket

Jaga Ruangan Piket

Persiapan penyusunan
laporan PLT

Dilaksanakan oleh 2
mahasiswa dan 3 Guru
Piket.

Asesment siswa yang
bermasalaha dengan
angket stres akademik.
Mendata 10 siswa

Dilaksanakan 1
mahasiswa, dan konsultasi
hasil assessment

Dilaksaakan 3 mahasiswa
dan 3 Guru piket

Dihadiri 12 mahasiswa PPL
beserta Guru pendamping
masing masing. Acara
berjalan lancar.

Dilaksanakan 3 mahsiswa
PPL dan 4 guru Piket.

Dilaksanakan 1 mahasiswa
dan 2 Guru Piket.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa
mengumpulkan lampiran



56

Senin, 19-11-
2017

Selasa, 20-11-
2017

Rabu, 21-11-2017

Kamis, 22-11-
2017

11.00-12.30

13.00-14.30

09.00-15.00

08.00-10.00

13.00-15.00

08.00-11.00

12.00-15.00

07.00-08.00

Konsultasi dengan Guru
Pembimbing lapangan

Persiapan penyusunan
laporan

Jaga Ruangan Piket

Penyusunan Laporan
PLT

Jaga Ruangan Piket

Jaga Ruangan Piket

Menyusun Laporan PLT

Konsultasi dengan Guru
Pembimbing Lapangan

laporan
Membahas lampiran
satlan, dan laporan.

Mengumpulkan lampiran

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK dan 3 Guru
Piket

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa. Menyusun
BAB 1.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa dan 2 guru
Piket

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa dan 4 guru
Piket

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa BK menyusun
BAB 2

Konsultasi Laporan
Konseling Individu dan
bimbingan Klasikal
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Jum’at, 23-11-
2017

08.00-15.00

07.00-09.00

09.00-11.00

Jaga Ruangan Piket

Konsultasi dengan guru
Pendamping Lapangan

Jaga Ruangan Piket

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa dan 3 Guru
Piket

Dilaksaakan oleh 1
mahasiswa BK. Membahas
lampian assesment.
Kegiatan berjalan lancar.

Dilaksanakan oleh 1
mahasiswa Bk dan 2 Guru
piket. Kegiatan berjalan
lancar.
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AKPD 
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RENCANA 

SATUAN KEGIATAN PENDUKUNG APLIKASI INSTRUMEN 

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

SMP NEGERI 4 Yogyakarta 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017 / 2018 
 

A. IDENTITAS 

 1. Satuan Pendidikan SMP Negeri 4 Yogyakarta 

 2. Tahun Ajaran 2017/2018 

 3. Sasaran Pelayanan Kelas IX 

 4. Pelaksanaan Mahasiswa Praktikan BK 

 5. Pihak Terkait Siswa 

B. WAKTU DAN TEMPAT 

 1. Tanggal  

 2. Waktu 1x 40 menit 

 3. Tempat Ruang kelas masing - masing 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

 1. Tema Aplikasi Instrumentasi 

 2. Sub Tema Aplikasi Instrumentasi AKPD 

 3. Sumber Materi  

D. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

 1. Pengembangan KES Siswa dapat memahami tugas  

perkembangannya 

 2. Penanganan KES-T Mengentaskan masalah-masalah 

perkembangan siswa 

E. METODE DAN TEKNIK 

 1. Jenis Layanan Klasikal 

 2. Kegiatan Pendukung Aplikasi Instrumentasi (format 

klasikal), 

melalui kegiatan satu kali masuk 

kelas, 

yaitu membagikan angket IKMS 

format 

SMP. 

F. SARANA  
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 1. Buku IKMS Format SMP da nlembar pengisian  

 2. Program pengolahan data IKMS Format SMP berserta kelengkapan 

operasionalnya 

G. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 

 1. KES Dapat mengetahui dan 

mengidentifikasi kebutuhan dan 

masalah yang dialami siswa yang 

meliputi permasalahan pribadi, sosial, 

belajar, dan karier 

 2. KES T Siswa dapat terhindar dari masalah 

pribadi, sosial, belajar dan karier yang 

dapat menghambat tugas 

perkembangannya. 

H. LANGKAH KEGIATAN  

 Kegiatan  aplikasi  instrumentasi  AKPD  Format  SMP  ini  dilaksanakan 

meliputi satu kali masuk kelas, yakni membagikan buku AKPD dan lembar 

pengisian (angket). 

 1.   LANGKAH PENGANTARAN 

 1. Mengucap salam dan mengajak siswa berdoa 

 2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka berempati kepada siswa 

yang tidak hadir 

 3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran / pelayanan 

dengan   penuh   perhatian,   semangat   dan   penampilan   dengan 

melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, bertindak dan 

bertanggungjawab  berkenaan  dengan  materi  pembelajaran  / pelayanan 

yang akan dibahas 

 4. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran, yaitu dengan judul 

“Aplikasi Instrumentasi AKPD Format SMP” 

 2.   LANGKAH PENJAJAKAN  

 1. Menanyakan   kepada   siswa   tentang   bagaimana   kegiatannya   di 

sekolah dan di rumah, serta masalah-masalah yang mereka alami 

berkaitan dengan permasalahan pribadi, sosial, belajar dan karier 

 2. Menanyakan kepada siswa tentang apa yang mereka lakukan apabila 

mengalami masalah yang mereka hadapi 

 3. Menanyakan kepada siswa apakah telah mengenal AKPD 

 3.   LANGKAH PENAFSIRAN 
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 Guru menjelaskan tentang apa itu AKPD dan item-item permasalahan apa saja  

yang  terdapat  dalam  buku  AKPD  dan  menjelaskan  bagaimana  cara untuk 

mengisinya 

 4.   LANGKAH PEMBINAAN 

 1. Membagikan   buku   instrumen  AKPD   dan   lembar   pengisiannya 

(angket) kepada semua siswa 

 2. Memberikan   kesempatan   kepada   siswa   mengisi   identitas   diri 

masning-masing pada lembar pengisian 

 3. Membacakan petunjuk cara-cara mengisi AKPD 

 4. Memberikan  kesempatan  kepada  siswa  menanyakan  hal-hal  yang 

belum jelas tentang cara pengisian AKPD, pertanyaan ini dijawab 

selengkapnya 

 5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengisi IKMS sampai 

dengan selesai. Guru BK / konselor memonitor kegiatan mereka dan 

memberikan bimbingan seperlunya 

 6. Siswa  yang  telah  selesai  bekerja  menyerahkan  buku  IKMS  dan 

lembaran pengisiannya yang telah diisi kepada guru BK / konselor 

 5.   LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

 a.   Penilaian Hasil 1) Berfikir  :  bagaimana  siswa  
berfikirtentang permasalahan  yang  
mereka hadapi  baik  masalah  pribadi, 
sosial,belajar dan karier 

  2) Merasa  :  bagaimana  perasaan  
siswaberkenaan dengan masalah yang 
mereka hadapi yang meliputi 
permasalahan pribadi, sosial, belajar 
dan karier 

  3) Bersikap  : apa  yang siswa 
inginkandan  hendak  lakukan  
berkenaan dengan pengentasan 
masalah yang mereka alami 

  4) Bertindak : apa yang akan dilakukan 
siswa untuk mengatasi masalah- 
masalah yang dialami menyangkut 
permasalahan pribadi, sosial, belajar 
dan karier 

  5) Bertanggung    jawab    :    bagaimana 
siswa bersungguh-sungguh dalam 
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berusaha untuk mengentaskan 
permasalahan yang mereka hadapi 

 b.   Penilaian Proses Melalui pengamatan dilakukan 
penilaianproses pelayanan untuk 
memperoleh gambaran tentang aktivitas 
siswa dan efektifitas pembelajaran / 
pelayanan yang telah dilaksanakan 

 6.   LAPELPROG dan TINDAK LANJUT 

 Setelah  kegiatan  pembelajaran  /  pelayanan  selesai,  disusunlah  Laporan 
Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 
da proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

   

 

 

                                                                    

Mengetahui,                Yogyakarta,15 November 2017 

Guru Pembimbing        Praktikan, 

  

 

 Padmi Haryanti, S.Pd                                                    Boy Haryono  

NIP. 19700821 199503 2 002              NIP.14104241015  
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ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK( KELAS 9 ) 
 
 

NAMA :                                                                                                , KELAS :    

 
Petunjuk : 

1. Dibawah ini bukan alat tes, tetapi angket yang berisi tentang berbagai masalah yang sering dihadapi siswa. 

2. Jawaban Anda sangat bermanfaat untuk membantu keberhasilan belajar di sekolah ini 

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda saat ini, dengan cara memberikan tanda ( √ ) 

pada kolom YA atau TIDAK 

4. Jawaban Anda akan kami rahasiakan, untuk itu jawablah dengan sungguh-sungguh. 

5. Selamat mengerjakan 
 

 

NO P E R N Y A T A A N YA TIDAK 

1 Saya dalam menjalankan ibadah masih karena terpaksa   

2 Saya merasa belum memiliki kebiasaan untuk berpikir dan bersikap positif   

3 Kadang saya masih suka mencontek saat tes   

4 Saya merasa tertekan (stress) menghadapi kehidupan/kegiatan   

5 Saya masih sulit mengendalikan emosi   

6 Saya belum mengenal macam-macam kepribadian manusia   

7 Saya belum tahu cara menjaga kesehatan agar tetap fit menghadapi waktu ujian   

8 Saya merasa masih sering membuang sampah tidak pada tempatnya   

9 Saya jenuh dan enggan masuk sekolah   

10 Saya meras sulit meninggalkan ketergantungan dengan media sosial (fc, wa, ig, dll)   

11 Saya merasa sulit menghilangkan kebiasaan keluar malem (bermain,begadang)   

12 Saya merasa khawatir/takut tidak dapat lulus sekolah   

13 Saya sedang mempunyai masalah dengan anggota keluarga di rumah   

14 Saya banyak menghabiskan waktu dengan main game atau games online   

15 Saya merasa sulit mengendalikan ketergantungan dengan pada handphone   

16 Saya masih merasa belum memiliki rasa percaya diri   

17 Saya belum tahu cara menyelesaikan masalah (konflik)   

18 Saya sering merasa tidak lancar dalam berkomunikasi dengan orang lain   

19 Saya belum paham pentingnya nilai-nilai kehidupan di masyarakat   

20 Saya belum memahami tentang etika berlalu lintas   

21 Saya merasa belum paham tentang kiat sukses hidup bermasyarakat   

22 Saya belum tahu lebih banyak akibat tawuran di kalangan pelajar   

23 Saya masih belum bisa menjaga sebuah persahabatan agar tetap langgeng   

24 Saya merasa sulit untuk antri   

25  
Saya belum tahu tentang bentuk-bentuk kenakalan remaja saat ini dan cara mensikapinya 

  

26 Saya belum tahu membuat persahabatan yang baik melalui medsos   

27  
Saya kadang masih lupa mengucapkan kata maaf, tolong dan terimakasih dalam pergaulan 

  

28 Saya belum tahu akibat nikah di usia dini   

29 Saya belum banyak tahu dampak pacaran di kalangan remaja   

30 Saya belum paham cara meningkatkan motivasi belajar   
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1 Saya dalam menjalankan ibadah masih karena terpaksa   

31 Saya belum bisa mengevaluasi hasil prestasi belajar   

32 Saya belum tahu kiat sukses dalam menghadapi Ujian   

33 Saya masih belum bisa belajar secara rutin   

34 Saya masih memiliki kebiasaan belajar apabila akan ada tes/ujian   

35 Saya belum tahu informasi syarat-syarat kelulusan   

36 Saya belum paham cara meningkatkan konsentrasi belajar   

37 Saya merasa kesulitan mempelajari dan memahami mata pelajaran tertentu   

38 Saya berencana untuk indekos saat melanjutkan ke SLTA tetapi belum tahu cara 

mengelola keuangan 

  

39 Saya mudah putus asa setiap menghadapi kegagalan   

40 Cita-cita saya tidak sejalan dengan orang tua   

41 Saya belum mengenal jenis-jenis organisasi di masyarakat   

42 Saya sulit untuk mengambil keputusan pilihan karir   

43 Saya masih ragu untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SLTA   

44 Saya belum tahu tentang cara atau strategi masuk sekolah favorit   

45 Saya belum merencanaan karir masa depan   

46 Saya kurang berminat memikirkan masa depan   

47 Saya belum memahami tentang dunia kerja   

48 Saya masih bingung memikirkan karir setelah lulus SMP/MTs   

49 Saya belum paham masalah peminatan/jurusan di SMA/MA   

50 Saya belum paham masalah peminatan/jurusan di SMK/MAK   
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HASIL LEMBAR JAWAB AKPD 
SEKOLAH                                                                :      SMPN 4 YOGYAKARTA 

KELAS                                                                      :      IX 

JUMLAH SISWA                                                      :      32 

TAHUN PELAJARAN                                               :      2017-2018 

 
 

Nomor 
 

Nama Siswa 
 

JK 

 

 

Urut Kode Induk 1 2 3 4 5 6 7 

1 K1 1 MEYRRA DEA ARSYITA P 0 0 0 0 1 1 0 

2 K2 2 MUSTIKA DEWI MAHARANI P 0 0 0 0 1 1 0 

3 K3 3 M. AXCEL RAYYA S. P. L 0 0 0 0 0 0 0 

4 K4 4 BIYAZ MUH ISWANDA L 0 0 0 0 0 0 1 

5 K5 5 CLARISSA AZZAHRA. W P 0 1 0 0 0 1 0 

6 K6 6 LUTHFIYA LAILATUZ Z. P 0 0 0 0 1 0 1 

7 K7 7 ERLIN NUR ARSYIVANITA P 0 0 0 0 1 0 0 

8 K8 8 INTAN TIFANI P 0 0 0 0 0 1 1 

9 K9 9 ARIYA WIDHI AMBARA P 0 1 1 0 0 1 0 

10 K10 10 ANITA RIFDA NOOR HANIFA P 0 0 0 0 1 0 0 

11 K11 11 ADE EVAN RAMADHAN P 0 0 1 0 1 0 1 

12 K12 12 PENGKUH TAMENG HARYANDI L 0 0 0 0 0 1 1 

13 K13 13 AURA FATIMAH F P 0 1 1 0 0 1 0 

14 K14 14 NASYWA BUDI K P 0 1 1 0 1 1 0 

15 K15 15 ACHMAD NURFANDI L 0 0 1 0 0 0 1 

16 K16 16 ALFITO AJI A L 0 0 1 0 0 1 0 

17 K17 17 BAGAS YULIANTO L 0 0 1 0 0 1 0 

18 K18 18 FARHAN MIGI BAIHAQI L 0 0 1 0 1 1 0 

19 K19 19 RHADITYA A. A L 0 0 0 0 1 1 1 

20 K20 20 AVA SHELBY DENISHA P 0 0 1 0 1 0 0 

21 K21 21 KAYYISFATHIN P 0 0 1 0 0 0 0 

22 K22 22 ROMADHON L 0 0 1 1 0 0 0 

23 K23 23 ADITYA PURNAMATARISA PUSPITA L 0 0 1 0 1 0 0 

24 K24 24 LAYUNG PINAYUNG P 0 0 0 0 0 1 1 

25 K25 25 LISA AMBAR WATI P 0 0 0 0 0 1 1 

26 K26 26 SHABRINA DIVA HANISPUTRI P 0 0 1 1 1 0 0 

27 K27 27 DEVI ARTAVIA P 0 0 1 0 0 0 0 

28 K28 28 RIDHO PRABANDARU L 0 1 1 1 0 0 0 

29 K29 29 ARYO GESANG SRI KATON L 0 0 1 0 0 1 0 

30 K30 30 RABINA FAUZIYYAN P 0 0 1 0 1 1 1 

31 K31 31 RAHMA DYAH PITALOKA P 0 0 1 0 0 1 0 

32 K32           

33 K33           

34 K34           

35 K35           

36 K36           

37 K37           

38 K38           

39 K39           

40 K40           

NOMOR ITEM 1 2 3 4 5 6 7 
JUMLAH KONSELI 0 5 18 3 13 17 10 

% Butir 0.0% 0.8% 2.8% 0.5% 2.0% 2.7% 1.6% 

Jumlah per bidang  

% Per Bidang  
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BIDANG   

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 

0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 

0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 

1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 

0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 

1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 

1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 

1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 

               

               

               

               

               

               

               

               

               

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

14 4 22 7 22 0 8 25 20 9 11 5 2 12 2 

               

197  

30.83%  

 

 
 

 
B
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ITEM ANGKET / PERNYATAAN 

IDANG SOSIAL BIDANG BELAJAR 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 

0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 

0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 

0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 

0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

               

               

               

               

               

               

               

               

               

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 

8 6 6 13 7 13 9 18 22 19 31 27 18 23 26 

1.3% 0.9% 0.9% 2.0% 1.1% 2.0% 1.4% 2.8% 3.4% 3.0% 4.9% 4.2% 2.8% 3.6% 4.1% 

94 184 

14.71% 28.79% 
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BIDANG KARIR Total 

38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 20 

0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 18 

0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 21 

0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 22 

0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 

0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 

0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 18 

0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 26 

0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 24 

0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 15 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 24 

1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 30 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 21 

0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 25 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 16 

0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 21 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 15 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 14 

0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 20 

0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 22 

0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 19 

0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 13 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 17 

0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 25 

0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 28 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 20 

0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 22 

0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 20 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 18 

0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 29 

0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 21 

             0 

              

              

              

              

              

              

              

              

38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50  

4 4 6 10 21 6 19 12 3 21 12 21 25 639 

0.6% 0.6% 0.9% 1.6% 3.3% 0.9% 3.0% 1.9% 0.5% 3.3% 1.9% 3.3% 3.9% 100.0% 
164 639 

25.67% 100.00% 
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PROFIL KELAS DARI HASIL ANALISA ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

SMPN 4 YOGYAKARTA 
KELAS : XI 
TAHUN : 2017-18 

 
 

NO 
 

BUTIR  ANGKET MASALAH SISWA 

 

JML 

RESPONDEN 

 

PROSENTA 

SE 

 
PRIORITAS 

WAKTU 

LAYANAN 

(BULAN) 

BIDANG LAYANAN 
 

PRIBADI 
 

SOSIAL 
 

BELAJAR 
 

KARIR 

33 Saya masih belum bisa belajar secara rutin 31 4.85% TINGGI SEPTEMBER 197 94 184 164 

34 Saya masih memiliki kebiasaan belajar apabila akan ada tes/ujian 27 4.23% TINGGI SEPTEMBER 30.83% 14.71% 28.79% 25.67% 

37 Saya merasa kesulitan mempelajari dan memahami mata pelajaran tertentu 26 4.07% TINGGI SEPTEMBER     
50 Saya belum paham masalah peminatan/jurusan  di SMK/MAK 25 3.91% TINGGI OKTOBER     
15 Saya merasa sulit mengendalikan ketergantungan dengan pada handphone 25 3.91% TINGGI OKTOBER     
36 Saya belum paham cara meningkatkan konsentrasi belajar 23 3.60% TINGGI OKTOBER     
31 Saya belum bisa mengevaluasi hasil prestasi belajar 22 3.44% TINGGI OKTOBER     
12 Saya merasa khawatir/takut tidak dapat lulus sekolah 22 3.44% TINGGI NOVEMBER     
10 Saya meras sulit meninggalkan ketergantungan dengan media sosial (fc, wa, ig, dll) 22 3.44% TINGGI NOVEMBER     
49 Saya belum paham masalah peminatan/jurusan  di SMA/MA 21 3.29% TINGGI NOVEMBER     
47 Saya belum memahami tentang dunia kerja 21 3.29% TINGGI NOVEMBER     
42 Saya sulit untuk mengambil keputusan pilihan karir 21 3.29% TINGGI DESEMBER     
16 Saya masih merasa belum memiliki rasa percaya diri 20 3.13% TINGGI DESEMBER     
44 Saya belum tahu tentang cara atau strategi masuk sekolah favorit 19 2.97% TINGGI DESEMBER     
32 Saya belum tahu kiat sukses dalam menghadapi Ujian 19 2.97% TINGGI DESEMBER     
35 Saya belum tahu informasi syarat-syarat kelulusan 18 2.82% TINGGI JANUARI     
30 Saya belum paham cara meningkatkan motivasi belajar 18 2.82% TINGGI JANUARI     
3 Kadang saya masih suka mencontek saat tes 18 2.82% TINGGI JANUARI     
6 Saya belum mengenal macam-macam kepribadian manusia 17 2.66% TINGGI JANUARI     
8 Saya merasa masih sering membuang sampah tidak pada tempatnya 14 2.19% TINGGI FEBRUARI     

28 Saya belum tahu akibat nikah di usia dini 13 2.03% TINGGI FEBRUARI     
26 Saya belum tahu membuat persahabatan yang baik melalui medsos 13 2.03% TINGGI FEBRUARI     
5 Saya masih sulit mengendalikan emosi 13 2.03% TINGGI FEBRUARI     

48 Saya masih bingung memikirkan karir setelah lulus SMP/MTs 12 1.88% SEDANG MARET     
45 Saya belum merencanaan karir masa depan 12 1.88% SEDANG MARET     
21 Saya merasa belum paham tentang kiat sukses hidup bermasyarakat 12 1.88% SEDANG MARET     
18 Saya sering merasa tidak lancar dalam berkomunikasi dengan orang lain 11 1.72% SEDANG MARET     
41 Saya belum mengenal jenis-jenis organisasi di masyarakat 10 1.56% SEDANG APRIL     
7 Saya belum tahu cara menjaga kesehatan agar tetap fit  menghadapi waktu ujian 10 1.56% SEDANG APRIL     

29 Saya belum banyak tahu dampak pacaran di kalangan remaja 9 1.41% SEDANG APRIL     
17 Saya belum tahu cara  menyelesaikan masalah (konflik) 9 1.41% SEDANG APRIL     
23 Saya masih belum bisa menjaga sebuah persahabatan agar tetap langgeng 8 1.25% SEDANG MEI     
14 Saya banyak menghabiskan waktu dengan main game atau games online 8 1.25% SEDANG MEI     
27 Saya kadang masih lupa mengucapkan kata maaf, tolong dan terimakasih dalam pergaulan 7 1.10% SEDANG MEI     
11 Saya merasa sulit menghilangkan kebiasaan keluar malem (bermain,begadang) 7 1.10% SEDANG MEI     
43 Saya  masih ragu untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SLTA 6 0.94% RENDAH JUNI     
40 Cita-cita saya tidak sejalan dengan orang tua 6 0.94% RENDAH JUNI     
24 Saya merasa sulit untuk antri 6 0.94% RENDAH JUNI     
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NO 

 
BUTIR  ANGKET MASALAH SISWA 

 

JML 

RESPONDEN 

 

PROSENTA 

SE 

 
PRIORITAS 

WAKTU 

LAYANAN 

(BULAN) 

BIDANG LAYANAN 
 

PRIBADI 
 

SOSIAL 
 

BELAJAR 
 

KARIR 

19 Saya belum paham pentingnya nilai-nilai kehidupan di masyarakat 5 0.78% RENDAH JULI     
2 Saya merasa belum memiliki kebiasaan untuk berpikir dan bersikap positif 5 0.78% RENDAH JULI     

39 Saya mudah putus asa setiap menghadapi kegagalan 4 0.63% RENDAH JULI     
 

38 

Saya berencana untuk indekos saat melanjutkan ke SLTA  tetapi belum tahu cara mengelola 

keuangan 
 

4 
 

0.63% 
 

RENDAH 
 

JULI 
    

9 Saya jenuh dan enggan masuk sekolah 4 0.63% RENDAH AGUSTUS     
46 Saya  kurang berminat memikirkan masa depan 3 0.47% RENDAH AGUSTUS     
4 Saya merasa tertekan (stress) menghadapi kehidupan/kegiatan 3 0.47% RENDAH AGUSTUS     

22 Saya belum tahu lebih banyak akibat tawuran di kalangan pelajar 2 0.31% RENDAH AGUSTUS     
20 Saya belum memahami  tentang etika berlalu lintas 2 0.31% RENDAH SEPTEMBER     
13 Saya sedang mempunyai masalah dengan anggota keluarga di rumah 0 0.00% RENDAH SEPTEMBER     
1 Saya dalam menjalankan ibadah masih karena terpaksa 0 0.00% RENDAH SEPTEMBER     

 TINGGI 23  
SEDANG 12 

RENDAH 15 

JUMLAH 50 
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NOMOR  
NAMA SISWA 

 
L/P 

 

JUMLAH 

MASALAH 

 
% 

Urut Kode Induk 

1 K32    0 0.0% 

2 K1  MEYRRA DEA ARSYITA  20 40.0% 

3 K14  NASYWA BUDI K  25 50.0% 

4 K18  FARHAN MIGI BAIHAQI  14 28.0% 

5 K4  BIYAZ MUH ISWANDA  22 44.0% 

6 K8  INTAN TIFANI  26 52.0% 

7 K12  PENGKUH TAMENG HARYANDI  30 60.0% 

8 K17  BAGAS YULIANTO  15 30.0% 

9 K3  M. AXCEL RAYYA S. P.  21 42.0% 

10 K23  ADITYA PURNAMATARISA PUSPITA  17 34.0% 

11 K2  MUSTIKA DEWI MAHARANI  18 36.0% 

12 K15  ACHMAD NURFANDI  16 32.0% 

13 K29  ARYO GESANG SRI KATON  18 36.0% 

14 K5  CLARISSA AZZAHRA. W  17 34.0% 

15 K9  ARIYA WIDHI AMBARA  24 48.0% 

16 K6  LUTHFIYA LAILATUZ Z.  18 36.0% 

17 K13  AURA FATIMAH F  21 42.0% 

18 K20  AVA SHELBY DENISHA  22 44.0% 

19 K7  ERLIN NUR ARSYIVANITA  18 36.0% 

20 K11  ADE EVAN RAMADHAN  24 48.0% 

21 K16  ALFITO AJI A  21 42.0% 

22 K21  KAYYISFATHIN  19 38.0% 

23 K22  ROMADHON  13 26.0% 

24 K26  SHABRINA DIVA HANISPUTRI  20 40.0% 

25 K10  ANITA RIFDA NOOR HANIFA  15 30.0% 

26 K19  RHADITYA A. A  20 40.0% 

27 K25  LISA AMBAR WATI  28 56.0% 

28 K27  DEVI ARTAVIA  22 44.0% 

29 K31  RAHMA DYAH PITALOKA  21 42.0% 

30 K24  LAYUNG PINAYUNG  25 50.0% 

31 K28  RIDHO PRABANDARU  20 40.0% 

32 K30  RABINA FAUZIYYAN  29 58.0% 

33 K33    0 0.0% 

34 K34    0 0.0% 

35 K35    0 0.0% 

36 K36    0 0.0% 

37 K37    0 0.0% 

38 K38    0 0.0% 

39 K39    0 0.0% 

40 K40    0 0.0% 
 

PROFIL KONSELI DARI HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

SMPN 4 YOGYAKARTA 
KELAS :                             IX 

TAHUN :                      2017-2018
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KELAS         IX 

TAHUN      2017-2018 

DESKRIPSI KEBUTUHAN PESERTA DIDIK/KONSELI 
SMPN 4 YOGYAKARTA

A. DESKRIPSI KEBUTUHAN  PESERTA DIDIK DARI HASIL ASESMEN AKPD 
 

BIDANG 
LAYANAN 

 

ASSESMEN KEBUTUHAN 
 

RUMUSAN KEBUTUHAN 

PRIBADI Saya dalam menjalankan ibadah masih karena terpaksa Memiliki kesadaran melakukan berbagai kegiatan ibadah dengan kemauan sendiri 

Saya merasa belum memiliki kebiasaan untuk berpikir dan bersikap positif Memiliki kebiasaan untuk berpikir dan bersikap positif 

Kadang saya masih suka mencontek saat tes Memiliki kesadaran untuk tidak mencontek saat mengikuti tes atau ujian 

Saya merasa tertekan (stress) menghadapi kehidupan/kegiatan Mampu menghindari stress dalam menghadapi kehidupan/kegiatan 

Saya masih sulit mengendalikan emosi Mampu mengendalikan emosi 

Saya belum mengenal macam-macam kepribadian manusia Mengenal macam-macam kepribadian manusia 

Saya belum tahu cara menjaga kesehatan agar tetap fit menghadapi 

waktu ujian 

Mampu menjaga kesehatan agar tetap fit menghadapi waktu ujian 

Saya merasa masih sering membuang sampah tidak pada tempatnya Memiliki kebiasaan untuk membuang sampah pada tempatnya 

Saya jenuh dan enggan masuk sekolah Mampu mengatasi kejenuhan masuk sekolah 

Saya meras sulit meninggalkan ketergantungan dengan media sosial (fc, 

wa, ig, dll) 

Mampu meninggalkan ketergantungan dengan media sosial (fc, wa, ig, dll) 

Saya merasa sulit menghilangkan kebiasaan keluar malem 

(bermain,begadang) 

Mampu menghilangkan kebiasaan keluar malem (bermain,begadang) 

Saya merasa khawatir/takut tidak dapat lulus sekolah Memiliki kemampuan menghilangkan rasa khawatir/takut tidak dapat lulus sekolah 

Saya sedang mempunyai masalah dengan anggota keluarga di rumah Mampu mengatasi masalah dengan anggota keluarga di rumah 

Saya banyak menghabiskan waktu dengan main game atau games online Mampu berhenti main game atau games online 

Saya merasa sulit mengendalikan ketergantungan dengan pada 

handphone 

Mampu mengendalikan ketergantungan dengan pada handphone 

Saya masih merasa belum memiliki rasa percaya diri Memiliki rasa percaya diri 

Saya belum tahu cara menyelesaikan masalah (konflik) Memiliki kemampuan dalam menyelesaian masalah 

SOSIAL Saya sering merasa tidak lancar dalam berkomunikasi dengan orang lain Mampu berkomunikasi secara efektif 
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Saya belum paham pentingnya nilai-nilai kehidupan di masyarakat Memiliki pemahaman tentang nilai-nilai kehidupan 

Saya belum memahami tentang etika berlalu lintas Memiliki etika dan budaya tertib berlalu lintas 
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BIDANG 
LAYANAN 

 

ASSESMEN KEBUTUHAN 
 

RUMUSAN KEBUTUHAN 

 Saya merasa belum paham tentang kiat sukses hidup bermasyarakat Memiliki kemampuan untuk sukses hidup bermasyarakat 

Saya belum tahu lebih banyak akibat tawuran di kalangan pelajar Mampu menghidari dari tawuran pelajar 

Saya masih belum bisa menjaga sebuah persahabatan agar tetap langgeng Memiliki kemampuan untuk membina persahabatan agar tetap langgeng 

Saya merasa sulit untuk antri Memiliki kebiasaan untuk antri 

Saya belum tahu tentang bentuk-bentuk kenakalan remaja saat ini dan 

cara mensikapinya 

Mengenal bentuk-bentuk kenakalan remaja saat ini dan cara mensikapinya 

Saya belum tahu membuat persahabatan yang baik melalui medsos Mampu membangun persahabatan yang baik melalui medsos 

Saya kadang masih lupa mengucapkan kata maaf, tolong dan terimakasih 

dalam pergaulan 

Memiliki kebiasaan mengucapkan kata maaf, tolong dan terimakasih dalam pergaulan 

Saya belum tahu akibat nikah di usia dini Mampu menghindari pernikahan dini 

Saya belum banyak tahu dampak pacaran di kalangan remaja Memiliki pemahaman tentang dampak pacaran di kalangan remaja 

BELAJAR Saya belum paham cara meningkatkan motivasi belajar Memiliki pemahaman tentang cara meningkatkan motivasi belajar 

Saya belum bisa mengevaluasi hasil prestasi belajar Mampu mengevaluasi hasil prestasi belajar 

Saya belum tahu kiat sukses dalam menghadapi Ujian Memiliki pemahaman tentang kiat sukses dalam menghadapi Ujian 

Saya masih belum bisa belajar secara rutin Memiliki kebiasaan belajar secara rutin 

Saya masih memiliki kebiasaan belajar apabila akan ada tes/ujian Mampu menghilangkan kebiasaan belajar apabila akan ada tes/ujian 

Saya belum tahu informasi syarat-syarat kelulusan Memiliki pemahaman tentang syarat-syarat kelulusan 

Saya belum paham cara meningkatkan konsentrasi belajar Mampu meningkatkan konsentrasi belajar 

Saya merasa kesulitan mempelajari dan memahami mata pelajaran 

tertentu 

Mampu mengatasi kesulitan mempelajari dan memahami mata pelajaran tertentu 

KARIR Saya berencana untuk indekos saat melanjutkan ke SLTA tetapi belum 

tahu cara mengelola keuangan 

Memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan saat indekos 

Saya mudah putus asa setiap menghadapi kegagalan Memiliki ketahanan diri setiap menghadapi kegagalan 

Cita-cita saya tidak sejalan dengan orang tua Memiliki keselarasan cita-cita dengan harapan orang tua 

Saya belum mengenal jenis-jenis organisasi di masyarakat Mengenal lebih dekat dengan berbagai jenis organisasi yang ada di masyarakat 

Saya sulit untuk mengambil keputusan pilihan karir Memiliki kemantapan pada keputusan pilihan karir 

Saya masih ragu untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SLTA Memiliki kemauan untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SLTA 

Saya belum tahu tentang cara atau strategi masuk sekolah favorit Memiliki pemahaman tentang cara atau strategi masuk sekolah favorit 

Saya belum merencanaan karir masa depan Memiliki rencana karir masa depan 

Saya kurang berminat memikirkan masa depan Memiliki motivasi untuk sukses 

Saya belum memahami tentang dunia kerja Mengenal Profesi di Dunia Kerja 

Saya masih bingung memikirkan karir setelah lulus SMP/MTs Memiliki pemahaman tentang pilihan karir setelah lulus SMP/MTs 

Saya belum paham masalah peminatan/jurusan di SMA/MA Memiliki pemahaman tentang peminatan/jurusan di SMA/MA 

Saya belum paham masalah peminatan/jurusan di SMK/MAK Memiliki pemahaman tentang peminatan/jurusan di SMK/MAK 
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BIDANG 

LAYANAN                                               
ASSESMEN KEBUTUHAN                                                                                                       RUMUSAN KEBUTUHAN

 
 
 
 
 
 
 

 
B. DESKRIPSI KEBUTUHAN PESERTA DIDIK DARI HASIL ASESMEN SEKOLAH 

 

 

NO HASIL ASSESMEN KEBUTUHAN RUMUSAN KEBUTUHAN 

1 Banyak siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya Budaya bersih dengan membuang sampah pada tempatnya 

2 Setiap ucara banyak siswa tidak tertib Pentingnya upacara bendera 

3 Banyak siswa kesulitan saat mendaftar di Perguruan Tinggi secara online Kemampuan mendaftar di peerguruan tinggi secara online 
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DESKRIPSI KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARANA 

SMPN 4 YOGYAKARTA 
KELAS       IX 

TAHUN     2017-2018 
 

NO HASIL ASESMEN KEBUTUHAN RUMUSAN KEBUTUHAN DALAM BENTUK KEGIATAN 
 

1 
 
Ruang penyimpanan data yang rapih 

Membuat proposal pengadaan ruang penyimpanan data 
yang beserta almari kabinetnya 

 
2 

 
Instrumen BK yang standar 

 
Membuat proposal pengadaan instrument bk yang baku 
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KELAS           IX 

RUMUSAN TUJUAN PESERTA DIDIK 
SMPN 4 YOGYAKARTA

TAHUN         2017-2018 
 

BIDANG 
LAYANAN RUMUSAN KEBUTUHAN TUJUAN LAYANAN 

PRIBADI Memiliki kesadaran melakukan berbagai 

kegiatan ibadah dengan kemauan sendiri 

Peserta didik/konseli memiliki kesadaran melakukan 

berbagai kegiatan ibadah dengan kemauan sendiri 

Memiliki kebiasaan untuk berpikir dan 

bersikap positif 

Peserta didik/konseli mampu memiliki kebiasaan berpikir 

positif serta mencapai pribadi yang mampu berpikir dan 

bersikap selalu positif 

Memiliki kesadaran untuk tidak mencontek 

saat mengikuti tes atau ujian 

Peserta didik/konseli memiliki pemahaman dan 

kesadaran bahwa menyontek adalah perbuatan tidak baik 

(tercela), memahami penyebab dan dampak dari 

perbuatan menyontek serta mampu untuk 

menghindarinya 

Mampu menghindari stress dalam 

menghadapi kehidupan/kegiatan 

Peserta didik/konseli dapat memahami gejala-gejala 

stress serta faktor-faktor penyebab dan cara 

mengatasinya 

Mampu mengendalikan emosi Peserta didik/konseli dapat mengendalikan emosi dan 

memantapkan nilai serta cara bertingkah laku yang dapat 

diterima dalam kehidupan sosial yang lebih luas 

Mengenal macam-macam kepribadian 

manusia 

Peserta didik/konseli dapat mengenal dan memahami 

tipe-tipe kepribadian manusia serta dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang matang 

Mampu menjaga kesehatan agar tetap fit 

menghadapi waktu ujian 

Peserta didik/konseli mampu memahami pentingnya 

menjaga kesehatan tubuh serta dapat membiasakan pola 

hidup bersih dan sehat 

Memiliki kebiasaan untuk membuang 

sampah pada tempatnya 

Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan hidup bersih 

dengan membuang sampah pada tempatnya 

Mampu mengatasi kejenuhan masuk 

sekolah 

Peserta didik/konseli mampu menghilangkan 

kejenuhanya masuk sekolah 

Mampu meninggalkan ketergantungan 

dengan media sosial (fc, wa, ig, dll) 

Peserta didik/konseli mampu meninggalkan 

ketergantungan dengan media sosial (fc, wa, ig, dll) 

Mampu menghilangkan kebiasaan keluar 

malem (bermain,begadang) 

Peserta didik/konseli mampu menghilangkan kebiasaan 

keluar malem (bermain,begadang) 

Memiliki kemampuan menghilangkan rasa 

khawatir/takut tidak dapat lulus sekolah 

Peserta didik/konseli memiliki kemampuan 

menghilangkan rasa khawatir/takut tidak dapat lulus 

sekolah 

Mampu mengatasi masalah dengan anggota 

keluarga di rumah 

Peserta didik/konseli mampu mengatasi masalah dengan 

anggota keluarga di rumah 
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BIDANG 
LAYANAN RUMUSAN KEBUTUHAN TUJUAN LAYANAN 

 Mampu berhenti main game atau games 

online 

Peserta didik/konseli dapat berhenti main game atau 

games online dalam mengisi waktu luangnya 

Mampu mengendalikan ketergantungan 

dengan pada handphone 

Peserta didik/konseli mampu mengendalikan 

ketergantungan dengan pada handphone 

Memiliki rasa percaya diri Peserta didik/konseli mampu meningkatkan rasa percaya 

diri dengan baik untuk mencapai tujuan hidupnya 

Memiliki kemampuan dalam menyelesaian 

masalah 

Peserta didik/konseli mampu menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapi 
SOSIAL Mampu berkomunikasi secara efektif Peserta didik/konseli dapat mengetahui pentingnya 

komunikasi untuk menyampaikan pesan, ide atau gagasan 

dalam hidup bermasyarakat 

Memiliki pemahaman tentang nilai-nilai 

kehidupan 

Peserta didik/konseli dapat memahami nilai-nilai 

kehidupan serta dapat bersosialisasi dan mengambil 

keputusan berdasarkan nilai-nilai atau norma kehidupan 

Memiliki etika dan budaya tertib berlalu 

lintas 

Peserta didik/konseli dapat memahami pentingnya 

memiliki budaya tertib berlalu lintas di jalan serta 

menumbuhkan kesadaran untuk disiplin mentaati rambu- 

rambu lalu lintas 

Memiliki kemampuan untuk sukses hidup 

bermasyarakat 

Peserta didik/konseli mampu memahami dan menerima 

peran sosial pria dan wanita dengan norma yang ada di 

masyarakat serta berprilaku sebagai pria dan wanita 

sesauai dengan norma masyarakat 

Mampu menghidari dari tawuran pelajar Peserta didik/konseli dapat memahami dampak dari 

tawuran pelajar dan mampu menghindarinya 

Memiliki kemampuan untuk membina 

persahabatan agar tetap langgeng 

Peserta didik/konseli dapat memiliki perasaan positif 

untuk membina persahabatan dengan kegiatan positif 

serta memilki rencana kegiatan untuk mengisi kegiatan 

persahabatan yang positif 

Memiliki kebiasaan untuk antri Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan antri sebagai 

pernghargaan atas diri sendiri dan orang lain 

Mengenal bentuk-bentuk kenakalan remaja 

saat ini dan cara mensikapinya 

Peserta didik/konseli mengenal bentuk-bentuk kenakalan 

remaja saat ini dan cara mensikapinya 

Mampu membangun persahabatan yang 

baik melalui medsos 

Peserta didik/konseli mampu membangun persahabatan 

yang baik melalui medsos 

Memiliki kebiasaan mengucapkan kata 

maaf, tolong dan terimakasih dalam 

pergaulan 

Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan mengucapkan 

kata maaf, tolong dan terimakasih dalam pergaulan 
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BIDANG 
LAYANAN RUMUSAN KEBUTUHAN TUJUAN LAYANAN 

 Mampu menghindari pernikahan dini Peserta didik/konseli dapat memahami persiapan penting 

orientasi hidup berkeluarga, mengetahui bagaimana 

dampak dari pernikahan di usia muda 

Memiliki pemahaman tentang dampak 

pacaran di kalangan remaja 

Peserta didik/konseli memiliki pemahaman tentang 

dampak pacaran di kalangan remaja 
BELAJAR Memiliki pemahaman tentang cara 

meningkatkan motivasi belajar 

Peserta didik/konseli dapat menerapkan sikap dan 

kebiasaan yang benar dalam belajar hingga dapat 

membangkitkan semangat belajar 

Mampu mengevaluasi hasil prestasi belajar Peserta didik/konseli mampu mengevaluasi kebiasaan 

belajar serta merencanakan pencapaian prestasi 

belajarnya sesuai dengan target yang ingin dicapai 

Memiliki pemahaman tentang kiat sukses 

dalam menghadapi Ujian 

Peserta didik/konseli mampu memahami kiat sukses 

menghadapi ujian sekolah maupun ujian nasional serta 

memilki keyakinan terhadap kesuksesannya 

Memiliki kebiasaan belajar secara rutin Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan belajar secara 

rutin 

Mampu menghilangkan kebiasaan belajar 

apabila akan ada tes/ujian 

Peserta didik/konseli mampu menghilangkan kebiasaan 

belajar apabila akan ada tes/ujian 

Memiliki pemahaman tentang syarat-syarat 

kelulusan 

Peserta didik/konseli memiliki pemahaman tentang syarat 

syarat kelulusan 

Mampu meningkatkan konsentrasi belajar Peserta didik/konseli mampu meningkatkan konsentrasi 

belajar 

Mampu mengatasi kesulitan mempelajari 

dan memahami mata pelajaran tertentu 

Peserta didik/konseli mampu mengatasi kesulitan 

mempelajari dan memahami mata pelajaran tertentu 

KARIR Memiliki kemampuan untuk mengelola 

keuangan saat indekos 

Peserta didik/konseli mampu mengelola keuangan saat 

indekos 

Memiliki ketahanan diri setiap menghadapi 

kegagalan 

Peserta didik/konseli memiliki semangat diri saat 

mengalami suatu kegagalan 

Memiliki keselarasan cita-cita dengan 

harapan orang tua 

Peserta didik/konseli mampu menyelaraskan cita-cita 

dengan harapan orang tua 

Mengenal lebih dekat dengan berbagai jenis 

organisasi yang ada di masyarakat 

Peserta didik/konseli mengenal berbagai organisasi yang 

ada di masyarakat 

Memiliki kemantapan pada keputusan 

pilihan karir 

Peserta didik/konseli memiliki kemantapan pilihan karir 

Memiliki kemauan untuk melanjutkan 

sekolah ke jenjang SLTA 

Peserta didik/konseli memiliki kemauan untuk 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 

Memiliki pemahaman tentang cara atau 

strategi masuk sekolah favorit 

Peserta didik/konseli memiliki pemahaman tentang cara 

atau strategi masuk sekolah favorit 

Memiliki rencana karir masa depan Peserta didik/konseli mampu memahami pentingnya 

perencanaan karir serta memiliki sikap positif dalam 

meraih kesuksesan masa depan 
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BIDANG 
LAYANAN RUMUSAN KEBUTUHAN TUJUAN LAYANAN 

 Memiliki motivasi untuk sukses Peserta didik/konseli dapat belajar tentang kehidupan 

mandiri secara emosional, sosial dan ekonomi dari tokoh 

inspiratif 

Mengenal Profesi di Dunia Kerja Peserta didik/konseli dapat mengetahui dan memahami 

macam-macam profesi yang ada di dunia kerja 

Memiliki pemahaman tentang pilihan karir 

setelah lulus SMP/MTs 

Peserta didik/konseli mampu memahami kemampuan, 

minat dan bakatnya sehingga dapat menemukan pilihan 

studi lanjutnya 

Memiliki pemahaman tentang 

peminatan/jurusan di SMA/MA 

Peserta didik/konseli mampu mengenal dan memahami 

prospek karir dari setiap kelompok peminatan atau 

jurusan yang ada di SMA/MA. 

Memiliki pemahaman tentang 

peminatan/jurusan di SMK/MAK 

Peserta didik/konseli mampu mengenal dan memahami 

prospek karir dari setiap kelompok peminatan atau 

jurusan yang ada di SMK/MAK. 
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KOMPONEN PROGRAM 
SMPN 4 YOGYAKARTA 

 

 

KELAS                                 IX 

TAHUN                               2017-2018 

 
 

NO 

 

KOMPONEN 

PROGRAM 

 
NO 

 
MATERI / TOPIK / KEGIATAN 

 

JUMLAH 

LAYANAN 

 

PROPOR 

SI 

 

PERHITUNGAN 

WAKTU/JAM 

1 Layanan Dasar 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 
 

 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Ibadah dengan kemauan sendiri 

Berpikir dan bersikap positif 

Menyontek, penyebab dan solusinya 

Stress dan cara mengatasinya 

Cara mengendalikan emosi 

Kepribadian Manusia 

Pentingnya menjaga kesehatan tubuh 

Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya 
 

 

Komunikasi efektif 

Nilai-nilai Kehidupan 

Etika dan budaya tertib berlalu lintas 

Kiat sukses hidup bermasyarakat 

Tawuran pelajar dan akibatnya 

Membina persahabatan 

Dampak pernikahan di usia muda 

Meningkatkan Motivasi Belajar 

Evaluasi prestasi belajar 

Kiat sukses hadapi ujian (USBN - UN) 

18 32% 32% x 24 = 7,68 

2 Layanan Peminatan 

dan Perencanaan 

Individual Peserta 

Didik 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Kiat mengelola keuangan saat indekos 

Membangkitkan semangat diri saat mengalami ke 

Keselarasan cita-cita dengan harapan orang tua 

Mengenal berbagai organisasi yang ada di masyar 

Mantap pada keputusan pilihan karir 

Mantap untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SL 

Cara atau strategi masuk sekolah favorit 

Perencanaan karir masa depan 

Motivasi sukses dari tokoh inspiratif 

Profesi di Dunia Kerja 

Pilihan karir setelah lulus SMP/MTs 

Prospek karir peminatan/jurusan di SMA/MA 

Prospek karir peminatan/jurusan di SMK/MAK 

13 23% 23% x 24 = 5,52 
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NO 

 

KOMPONEN 

PROGRAM 

 
NO 

 
MATERI / TOPIK / KEGIATAN 

 

JUMLAH 

LAYANAN 

 

PROPOR 

SI 

 

PERHITUNGAN 

WAKTU/JAM 

  14     

3 Layanan Responsif 1 

2 
 

 

3 
 

 

4 
 

 

5 
 

 

6 

7 
 

 

8 

9 

10 

11 
 

 

12 
 

 

13 
 

 

14 

15 

16 
 

 

17 

18 

19 
 

 

20 

Mengatasi kejenuhan masuk sekolah 

Menghilangkan ketergantungan dengan media 

sosial (fc, wa, ig, dll) 

Akibat kebiasaan keluar malem 

(bermain,begadang) 

Menghilangkan rasa khawatir/takut tidak dapat 

lulus sekolah 

Mengatasi masalah dengan anggota keluarga di 

rumah 

Dampak main game atau games online 

Dampak dari ketergantungan pada handphone 
 

 

Membangun Rasa Percaya Diri 

Tahapan dalam menyelesaian masalah 

Kebiasaan antri 

Bentuk-bentuk kenakalan remaja saat ini dan 

cara mensikapinya 

Membuat persahabatan yang baik melalui 

medsos 

Kebiasaan mengucapkan kata maaf, tolong dan 

terimakasih dalam pergaulan 

Dampak pacaran dikalangan remaja 

Kebiasaan belajar rutin 

Menghilangkan kebiasaan belajar saat akan ada 

ujian 

Syarat-syarat kelulusan 

Meningkatkan konsentrasi belajar 

Mengatasi kesulitan mempelajari dan 

memahami mata pelajaran tertentu 

19 33% 33% x 24 = 7,92 

4 Dukungan Sistem 1 

2 

3 

4 

5 

6 
 
 
 

7 

Pengembangan Jejaring 

Kegiatan Manajemen 

Pengembangan staf 

Kunjungan rumah 

Kolaborasi 

Pengembangan Profesi Konselor 

a. In House Training 

b. Pendidikan Lanjut 

Penelitian dan Pengembangan 

7 12% 12% x 24 = 2,88 

JUMLAH JAM 57 100% 24 
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KELAS               IX 

TAHUN             2017-2018 

PENGEMBANGAN TEMA/TOPIK 
SMPN 4 YOGYAKARTA

 
BIDANG 

LAYANAN 

 

RUMUSAN KEBUTUHAN 
 

TUJUAN LAYANAN 
 

TOPIK/TEMA 

PRIBADI Memiliki kesadaran melakukan 

berbagai kegiatan ibadah dengan 

kemauan sendiri 

Peserta didik/konseli memiliki kesadaran melakukan berbagai 

kegiatan ibadah dengan kemauan sendiri 

Ibadah dengan kemauan sendiri 

Memiliki kebiasaan untuk berpikir dan 

bersikap positif 

Peserta didik/konseli mampu memiliki kebiasaan berpikir positif 

serta mencapai pribadi yang mampu berpikir dan bersikap selalu 

positif 

Berpikir dan bersikap positif 

Memiliki kesadaran untuk tidak 

mencontek saat mengikuti tes atau 

ujian 

Peserta didik/konseli memiliki pemahaman dan kesadaran 

bahwa menyontek adalah perbuatan tidak baik (tercela), 

memahami penyebab dan dampak dari perbuatan menyontek 

serta mampu untuk menghindarinya 

Menyontek, penyebab dan solusinya 

Mampu menghindari stress dalam 

menghadapi kehidupan/kegiatan 

Peserta didik/konseli dapat memahami gejala-gejala stress serta 

faktor-faktor penyebab dan cara mengatasinya 

Stress dan cara mengatasinya 

Mampu mengendalikan emosi Peserta didik/konseli dapat mengendalikan emosi dan 

memantapkan nilai serta cara bertingkah laku yang dapat 

diterima dalam kehidupan sosial yang lebih luas 

Cara mengendalikan emosi 

Mengenal macam-macam kepribadian 

manusia 

Peserta didik/konseli dapat mengenal dan memahami tipe-tipe 

kepribadian manusia serta dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

matang 

Kepribadian Manusia 

Mampu menjaga kesehatan agar tetap 

fit menghadapi waktu ujian 

Peserta didik/konseli mampu memahami pentingnya menjaga 

kesehatan tubuh serta dapat membiasakan pola hidup bersih dan 

sehat 

Pentingnya menjaga kesehatan tubuh 

Memiliki kebiasaan untuk membuang 

sampah pada tempatnya 

Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan hidup bersih dengan 

membuang sampah pada tempatnya 

Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya 

Mampu mengatasi kejenuhan masuk 

sekolah 

Peserta didik/konseli mampu menghilangkan kejenuhanya masuk 

sekolah 

Mengatasi kejenuhan masuk sekolah 
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 Mampu meninggalkan ketergantungan 

dengan media sosial (fc, wa, ig, dll) 

Peserta didik/konseli mampu meninggalkan ketergantungan 

dengan media sosial (fc, wa, ig, dll) 

Menghilangkan ketergantungan dengan media 

sosial (fc, wa, ig, dll) 

Mampu menghilangkan kebiasaan 

keluar malem (bermain,begadang) 

Peserta didik/konseli mampu menghilangkan kebiasaan keluar 

malem (bermain,begadang) 

Akibat kebiasaan keluar malem (bermain,begadang) 

Memiliki kemampuan menghilangkan 

rasa khawatir/takut tidak dapat lulus 

sekolah 

Peserta didik/konseli memiliki kemampuan menghilangkan rasa 

khawatir/takut tidak dapat lulus sekolah 

Menghilangkan rasa khawatir/takut tidak dapat 

lulus sekolah 

Mampu mengatasi masalah dengan 

anggota keluarga di rumah 

Peserta didik/konseli mampu mengatasi masalah dengan anggota 

keluarga di rumah 

Mengatasi masalah dengan anggota keluarga di 

rumah 

Mampu berhenti main game atau 

games online 

Peserta didik/konseli dapat berhenti main game atau games 

online dalam mengisi waktu luangnya 

Dampak main game atau games online 

Mampu mengendalikan 

ketergantungan dengan pada 

handphone 

Peserta didik/konseli mampu mengendalikan ketergantungan 

dengan pada handphone 

Dampak dari ketergantungan pada handphone 

Memiliki rasa percaya diri Peserta didik/konseli mampu meningkatkan rasa percaya diri 

dengan baik untuk mencapai tujuan hidupnya 

Membangun Rasa Percaya Diri 

Memiliki kemampuan dalam 

menyelesaian masalah 

Peserta didik/konseli mampu menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi 

Tahapan dalam menyelesaian masalah 

SOSIAL Mampu berkomunikasi secara efektif Peserta didik/konseli dapat mengetahui pentingnya komunikasi 

untuk menyampaikan pesan, ide atau gagasan dalam hidup 

bermasyarakat 

Komunikasi efektif 

Memiliki pemahaman tentang nilai- 

nilai kehidupan 

Peserta didik/konseli dapat memahami nilai-nilai kehidupan 

serta dapat bersosialisasi dan mengambil keputusan berdasarkan 

nilai-nilai atau norma kehidupan 

Nilai-nilai Kehidupan 

Memiliki etika dan budaya tertib 

berlalu lintas 

Peserta didik/konseli dapat memahami pentingnya memiliki 

budaya tertib berlalu lintas di jalan serta menumbuhkan 

kesadaran untuk disiplin mentaati rambu-rambu lalu lintas 

Etika dan budaya tertib berlalu lintas 
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Memiliki kemampuan untuk sukses 

hidup bermasyarakat 

Peserta didik/konseli mampu memahami dan menerima peran 

sosial pria dan wanita dengan norma yang ada di masyarakat 

serta berprilaku sebagai pria dan wanita sesauai dengan norma 

masyarakat 

Kiat sukses hidup bermasyarakat 

Mampu menghidari dari tawuran Peserta didik/konseli dapat memahami dampak dari tawuran Tawuran pelajar dan akibatnya 
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 Memiliki kemampuan untuk membina 

persahabatan agar tetap langgeng 

Peserta didik/konseli dapat memiliki perasaan positif untuk 

membina persahabatan dengan kegiatan positif serta memilki 

rencana kegiatan untuk mengisi kegiatan persahabatan yang 

positif 

Membina persahabatan 

Memiliki kebiasaan untuk antri Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan antri sebagai 

pernghargaan atas diri sendiri dan orang lain 

Kebiasaan antri 

Mengenal bentuk-bentuk kenakalan 

remaja saat ini dan cara mensikapinya 

Peserta didik/konseli mengenal bentuk-bentuk kenakalan remaja 

saat ini dan cara mensikapinya 

Bentuk-bentuk kenakalan remaja saat ini dan cara 

mensikapinya 

Mampu membangun persahabatan 

yang baik melalui medsos 

Peserta didik/konseli mampu membangun persahabatan yang 

baik melalui medsos 

Membuat persahabatan yang baik melalui medsos 

Memiliki kebiasaan mengucapkan 

kata maaf, tolong dan terimakasih 

dalam pergaulan 

Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan mengucapkan kata 

maaf, tolong dan terimakasih dalam pergaulan 

Kebiasaan mengucapkan kata maaf, tolong dan 

terimakasih dalam pergaulan 

Mampu menghindari pernikahan dini Peserta didik/konseli dapat memahami persiapan penting 

orientasi hidup berkeluarga, mengetahui bagaimana dampak dari 

pernikahan di usia muda 

Dampak pernikahan di usia muda 

Memiliki pemahaman tentang dampak Peserta didik/konseli memiliki pemahaman tentang dampak Dampak pacaran dikalangan remaja 

BELAJAR Memiliki pemahaman tentang cara 

meningkatkan motivasi belajar 

Peserta didik/konseli dapat menerapkan sikap dan kebiasaan 

yang benar dalam belajar hingga dapat membangkitkan semangat 

belajar 

Meningkatkan Motivasi Belajar 

Mampu mengevaluasi hasil prestasi 

belajar 

Peserta didik/konseli mampu mengevaluasi kebiasaan belajar 

serta merencanakan pencapaian prestasi belajarnya sesuai 

dengan target yang ingin dicapai 

Evaluasi prestasi belajar 

Memiliki pemahaman tentang kiat 

sukses dalam menghadapi Ujian 

Peserta didik/konseli mampu memahami kiat sukses menghadapi 

ujian sekolah maupun ujian nasional serta memilki keyakinan 

terhadap kesuksesannya 

Kiat sukses hadapi ujian (USBN - UN) 

Memiliki kebiasaan belajar secara 

rutin 

Peserta didik/konseli memiliki kebiasaan belajar secara rutin Kebiasaan belajar rutin 

Mampu menghilangkan kebiasaan 

belajar apabila akan ada tes/ujian 

Peserta didik/konseli mampu menghilangkan kebiasaan belajar 

apabila akan ada tes/ujian 

Menghilangkan kebiasaan belajar saat akan ada 

ujian 

Memiliki pemahaman tentang syarat- 

syarat kelulusan 

Peserta didik/konseli memiliki pemahaman tentang syarat-syarat 

kelulusan 

Syarat-syarat kelulusan 
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Mampu meningkatkan konsentrasi 

belajar 

Peserta didik/konseli mampu meningkatkan konsentrasi belajar Meningkatkan konsentrasi belajar 
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 Mampu mengatasi kesulitan 

mempelajari dan memahami mata 

pelajaran tertentu 

Peserta didik/konseli mampu mengatasi kesulitan mempelajari 

dan memahami mata pelajaran tertentu 

Mengatasi kesulitan mempelajari dan memahami 

mata pelajaran tertentu 

KARIR Memiliki kemampuan untuk 

mengelola keuangan saat indekos 

Peserta didik/konseli mampu mengelola keuangan saat indekos Kiat mengelola keuangan saat indekos 

Memiliki ketahanan diri setiap 

menghadapi kegagalan 

Peserta didik/konseli memiliki semangat diri saat mengalami 

suatu kegagalan 

Membangkitkan semangat diri saat mengalami 

kegagalan 

Memiliki keselarasan cita-cita dengan 

harapan orang tua 

Peserta didik/konseli mampu menyelaraskan cita-cita dengan 

harapan orang tua 

Keselarasan cita-cita dengan harapan orang tua 

Mengenal lebih dekat dengan 

berbagai jenis organisasi yang ada di 

masyarakat 

Peserta didik/konseli mengenal berbagai organisasi yang ada di 

masyarakat 

Mengenal berbagai organisasi yang ada di 

masyarakat 

Memiliki kemantapan pada keputusan 

pilihan karir 

Peserta didik/konseli memiliki kemantapan pilihan karir Mantap pada keputusan pilihan karir 

Memiliki kemauan untuk melanjutkan 

sekolah ke jenjang SLTA 

Peserta didik/konseli memiliki kemauan untuk melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi 

Mantap untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SLTA 

Memiliki pemahaman tentang cara 

atau strategi masuk sekolah favorit 

Peserta didik/konseli memiliki pemahaman tentang cara atau 

strategi masuk sekolah favorit 

Cara atau strategi masuk sekolah favorit 

Memiliki rencana karir masa depan Peserta didik/konseli mampu memahami pentingnya 

perencanaan karir serta memiliki sikap positif dalam meraih 

kesuksesan masa depan 

Perencanaan karir masa depan 

Memiliki motivasi untuk sukses Peserta didik/konseli dapat belajar tentang kehidupan mandiri 

secara emosional, sosial dan ekonomi dari tokoh inspiratif 

Motivasi sukses dari tokoh inspiratif 

Mengenal Profesi di Dunia Kerja Peserta didik/konseli dapat mengetahui dan memahami macam- 

macam profesi yang ada di dunia kerja 

Profesi di Dunia Kerja 

Memiliki pemahaman tentang pilihan 

karir setelah lulus SMP/MTs 

Peserta didik/konseli mampu memahami kemampuan, minat dan 

bakatnya sehingga dapat menemukan pilihan studi lanjutnya 

Pilihan karir setelah lulus SMP/MTs 

Memiliki pemahaman tentang 

peminatan/jurusan di SMA/MA 

Peserta didik/konseli mampu mengenal dan memahami prospek 

karir dari setiap kelompok peminatan atau jurusan yang ada di 

SMA/MA. 

Prospek karir peminatan/jurusan di SMA/MA 
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Memiliki pemahaman tentang 

peminatan/jurusan di SMK/MAK 

Peserta didik/konseli mampu mengenal dan memahami prospek 

karir dari setiap kelompok peminatan atau jurusan yang ada di 

SMK/MAK. 

Prospek karir peminatan/jurusan di SMK/MAK 
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PROGRAM SEMESTER GANJIL  BIMBINGAN DAN KONSELING 

SMPN 4 YOGYAKARTA 
TAHUN ELAJARAN      2017-2018 

 

 

No. 
 

Jenis Kegiatan/Layanan 
Bidang Bimbingan  

Fungsi BK 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Waktu 
P S B K 

A. PERSIAPAN         

  

1 
Pembagian tugas guru 

bimbingan dan 

     Tercapainya efektivitas layanan 

bimbingan dan konseling 

 

IX 
 

Juli 

  

2 
Assesmen kebutuhan 

(Angket Masalah Siswa) 
     Terungkapnya kebutuhan 

peserta didik/konseli 

 

IX 
 

Juli 

  

3 
Menyusun program 

bimbingan dan konseling 
     Layanan bimbingan dan 

konseling lebih terarah dan 

 

IX 
 

Juli 

  

4 
Konsultasi program 

bimbingan dan konseling 

     Mendapat dukungan dari 

Kepala dan Komite Sekolah 

 

IX 
 

Juli 

  

5 
Pengadaan sarana / 

prasarana BK 
     Terpenuhinya kebutuhan 

sarana yang menunjang 

 

IX 
 

Juli 

B. LAYANAN BK         

 1. LAYANAN DASAR         

  a. Bimbingan Klasikal         

   

Ibadah dengan kemauan 

sendiri 

 
V 

    
Pemahaman 

Peserta didik/konseli memiliki 

kesadaran melakukan berbagai 

kegiatan ibadah dengan 

 
IX 

 
Juli 

   

 
Berpikir dan bersikap 

positif 

 
 
 

V 

    
 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli mampu 

memiliki kebiasaan berpikir 

positif serta mencapai pribadi 

yang mampu berpikir dan 

bersikap selalu positif 

 
 
 

IX 

 
 
 

Juli 

   
 
 
 
 

Menyontek, penyebab 

dan solusinya 

 
 
 
 

 
V 

    
 
 

 
Pemahaman 

dan 

Pencegahan 

 

Peserta didik/konseli memiliki 

pemahaman dan kesadaran 

bahwa menyontek adalah 

perbuatan tidak baik (tercela), 

memahami penyebab dan 

dampak dari perbuatan 

menyontek serta mampu untuk 

menghindarinya 

 
 
 
 

 
IX 

 
 
 
 

 
Agst 

   

 

Stress dan cara 

mengatasinya 

 

 
V 

    
Pemahaman 

dan 

Pencegahan 

Peserta didik/konseli dapat 

memahami gejala-gejala stress 

serta faktor-faktor penyebab 

dan cara mengatasinya 

 

 
IX 

 

 
Agst 

   

Cara mengendalikan 

emosi 

 
V 

    
Pemahaman 

Peserta didik/konseli dapat 

mengendalikan emosi dan 

memantapkan nilai serta cara 

 
IX 

 
Sept. 
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No. 
 

Jenis Kegiatan/Layanan 
Bidang Bimbingan  

Fungsi BK 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Waktu 
P S B K 

   
 
 

Kepribadian Manusia 

 
 
 

 

    
 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli dapat 

mengenal dan memahami tipe- 

tipe kepribadian manusia serta 

dapat tumbuh menjadi pribadi 

yang matang 

 
 
 

 

 
 
 

Sept. 

   

 
Pentingnya menjaga 

kesehatan tubuh 

 
 
 

 

    

 

 

Peserta didik/konseli mampu 

memahami pentingnya menjaga 

kesehatan tubuh serta dapat 

membiasakan pola hidup bersih 

dan sehat 

 
 
 

 

 
 
 

Oktb 

   
 
 

Komunikasi efektif 

  
 
 

 

   
 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli dapat 
mengetahui pentingnya 

komunikasi untuk 

menyampaikan pesan, ide atau 

gagasan dalam hidup 
bermasyarakat 

 
 
 

 

 
 
 

Oktb. 

   

 
 
 

Nilai-nilai Kehidupan 

  

 
 
 

 

   

 
 
 

Pemahaman 

 

Peserta didik/konseli dapat 

memahami nilai-nilai kehidupan 

serta dapat bersosialisasi dan 

mengambil keputusan 

berdasarkan nilai-nilai atau 

norma kehidupan 

 

 
 
 

 

 

 
 
 

Novb. 

   
 
 

Etika dan budaya tertib 

berlalu lintas 

  

 
 
 

 

   

 
 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli dapat 
memahami pentingnya memiliki 

budaya tertib berlalu lintas di 

jalan serta menumbuhkan 

kesadaran untuk disiplin 

mentaati rambu-rambu lalu 

lintas 

 

 
 
 

 

 

 
 
 

Novb. 

   

 
 
 

Kiat sukses hidup 

bermasyarakat 

  
 
 

 
 

   
 
 

 
Pemahaman 

Peserta didik/konseli mampu 

memahami dan menerima 

peran sosial pria dan wanita 

dengan norma yang ada di 

masyarakat serta berprilaku 

sebagai pria dan wanita sesauai 

dengan norma masyarakat 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Desb. 

  
 

 

Tawuran pelajar dan 

akibatnya 

  

 
 

   

 

Peserta didik/konseli dapat 

memahami dampak dari 

tawuran pelajar dan mampu 

menghindarinya 

 

 
 

 

 
Desb. 

   

 
 

Membina persahabatan 

  

 
 

 

   

 
 

Pemahaman 

 

memiliki perasaan positif untuk 

membina persahabatan dengan 

kegiatan positif serta memilki 

rencana kegiatan untuk mengisi 

 

 
 

 

 

 
 

Desb. 

  b. Bimb.Kelas besar         

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peserta didik/konseli dapat
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No. 
 

Jenis Kegiatan/Layanan 
Bidang Bimbingan  

Fungsi BK 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Waktu 
P S B K 

  Tawuran pelajar dan 

akibatnya 

  

 
 

V 

   

 
 

Pemahaman 

 

Peserta didik/konseli dapat 

memahami dampak dari 

tawuran pelajar dan mampu 

menghindarinya 

 

 
 

IX 

 

 
 

Desb. 

  c. Bimbingan Kelompok         

   
Kebiasaan membuang 

sampah pada tempatnya 

 

 

V 

    

 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli memiliki 

kebiasaan hidup bersih dengan 

membuang sampah pada 

tempatnya 

 

 

IX 

 

 

Nop 

           

           

  d. Papan Bimbingan         

  Tips dan Trik Sukses 

dalam Pengembangan 

diri 

 
V 

 
V 

 
V 

 
V 

Pemahaman 

dan 

pencegahan 

Peserta didik/konseli 
memperoleh informasi melalui 

media tulis 

 
IX 

Juli - 

Desb 

   
e. Pengemb. Media BK 

 
V 

 
V 

 
V 

 
V 

 
Pemahaman 

Peserta didik/konseli 
memperoleh informasi yang 

bermanfaat bagi dirinya 

 
IX 

Juli - 

Desb 

   
f. Leafleat 

 

V 
 

V 
 

V 
 

V 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli 
memperoleh informasi melalui 

media cetak 

 
IX 

Juli - 

Desb 

 2. LAYANAN RESPONSIF         

   

 

1. Konseling Individual 

     

 

Pengentasan 

Terbantunya peserta didik 
dalam mengatasi 

hambatan/memecahkan 

masalah yang dialaminya 

 

 

IX 

 

Juli - 

Desb 

   
2. Konseling Kelompok 

     
Pengentasan 

Terbantunya memecahkan 
masalah peserta didik melalui 

kelompok 

 
IX 

Juli - 

Desb 

   
3. Konsultasi 

    Pemahaman 

dan 

pengentasan 

Terbantunya memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh 

peserta didik 

 
IX 

Juli - 

Desb 

   
4. Konferensi Kasus 

     
Pengentasan 

Diperolehnya kesepakatan 
bersama mengenai masalah 

peserta didik 

 
IX 

Juli - 

Desb 

   

 

5. Advokasi 

     

 

Pengentasan 

Terentaskannya masalah 
konseli yang terkait dengan 

pihak lain agar hak-hak konseli 

tetap terlindungi 

 

 

IX 

 

Juli - 

Desb 

   
6. Konseling elektronik 

     
Pengentasan 

Terselenggaranya layanan 
Bimbingan dan Konseling yang 

lebih efektif 

 
IX 

Juli - 

Desb 

   
7. Kotak masalah 

    Pemahaman 

dan 

pengentasan 

Tertampungnya masalah 
peserta didik/konseli yang 

introvert 

 
IX 

Juli - 

Desb 

 3. PEMINATAN DAN 

PERENC. INVIDIVUAL 

    Pemahaman 

dan 

pengentasan 

Terentaskannya masalah 

konseli yang terkait dengan 

pemilihan jurusan dan 

 

 
VIII 
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No. 
 

Jenis Kegiatan/Layanan 
Bidang Bimbingan  

Fungsi BK 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Waktu 
P S B K 

 4. DUKUNGAN SISTEM         

  
 

a. Melaksanakan dan 

menindaklanjuti assesmen 

     
 

Pengumpulan data dan 

kebutuhan peserta didik 

  

   
b. Kunjungan rumah 

     Mengetahui langsung kondisi 

peserta didik di lingkungan 

rumah 

  

  
c. Menyusun dan 

melaporkan program 

bimbingan dan konseling 

      
Pertanggungjawaban kinerja 

kepada kepala sekolah 

  

   
d. Membuat evaluasi 

     Penilaian ketercapaian program 

layanan bimbingan dan 

konseling 

  

  
e. Melaksanakan 

administrasi bimbingan 

dan konsleing 

      
Bukti fisik pelaksanaan 

bimbingan dan konseling 

  

  f. Pengembangan 
keprofesian konselor 

     
 

Pengembangan diri / profesi 
  

 

 
 

Mengetahui                                                                                        YOGYAKARTA, 19 JUNI 2017 

Kepala Sekolah                                                                                      Guru BK/Konselor 
 
 
 

 
YUNIARTI, M.Pd                                                                                    PADMI HARYANTI, S.Pd 

19590616 198303 2 008                                                                     19700821 199503 2 0002
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PROGRAM SEMESTER GENAP BIMBINGAN DAN KONSELING 

SMPN 4 YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN   2017-2018 

 

 

No. 
 

Jenis Kegiatan/Layanan 
Bidang Bimbingan 

 

Fungsi BK 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Waktu 
P S B K 

A. PERSIAPAN         

  
1 

Pembagian tugas guru 
bimbingan dan 
konseling/konselor 

     Tercapainya efektivitas 
layanan bimbingan dan 
konseling 

  
Jan 

 
 

2 
Konsultasi program 
bimbingan dan konseling 

     Tercapainya keberhasilan 
layanan bimbingan dan 

 
 

Jan 

 
 

3 
Pengadaan sarana / 
prasarana BK 

     Terpenuhinya kebutuhan 
sarana yang menunjang 

 
 

Jan 

B. LAYANAN BK         

 1. LAYANAN DASAR         

  a.  Bimbingan Klasikal         

   

 
Dampak pernikahan di 

usia muda 

  
 
 

V 

   
 

Pemahaman 

dan 

Pencegahan 

Peserta didik/konseli  dapat 

memahami persiapan penting 

orientasi hidup berkeluarga, 

mengetahui bagaimana 

dampak dari pernikahan di 

usia muda 

 
 
 

IX 

 
 
 

Feb 

   
 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar 

   

 
 

V 

  

 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli  dapat 
menerapkan sikap dan 

kebiasaan yang benar dalam 

belajar hingga dapat 

membangkitkan semangat 
belajar 

 

 
 

IX 

 

 
 

Feb 

   
 

 
Evaluasi prestasi belajar 

   
 

 
V 

  
 

 
Pemahaman 

Peserta didik/konseli  mampu 

mengevaluasi kebiasaan 

belajar serta merencanakan 

pencapaian prestasi 

belajarnya sesuai dengan 

target yang ingin dicapai 

 
 

 
IX 

 

 
 
 
 
 
 

Feb 

   

 
 

Kiat sukses hadapi ujian 

(USBN - UN) 

   
 

 
V 

  
 

 
Pemahaman 

Peserta didik/konseli  mampu 

memahami kiat sukses 

menghadapi ujian sekolah 

maupun ujian nasional serta 

memilki keyakinan terhadap 

kesuksesannya 

 
 

 
IX 

 

 
 
 
 
 
 

Mar 

   
 

Perencanaan karir masa 

depan 

    

 
 

V 

 

 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli mampu 
memahami pentingnya 

perencanaan karir serta 

memiliki sikap positif dalam 

meraih kesuksesan masa 
depan 

 

 
 

IX 

 
 
 
 

 
Mar 

   
 

Motivasi sukses dari 

tokoh inspiratif 

    

 
 

V 

 

 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli  dapat 

belajar tentang kehidupan 

mandiri secara emosional, 

sosial dan ekonomi dari tokoh 

inspiratif 

 

 
 

IX 

 
 
 
 

 
Mar 
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Profesi di Dunia Kerja 

    

 
V 

 

 
Pemahaman 

Peserta didik/konseli  dapat 

mengetahui dan memahami 

macam-macam profesi yang 

ada di dunia kerja 

 

 
IX 

 
 
 

 
Apr 
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No. 
 

Jenis Kegiatan/Layanan 
Bidang Bimbingan 

 

Fungsi BK 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Waktu 
P S B K 

   
 

Pilihan karir setelah 

lulus SMP/MTs 

    

 
 

V 

 

 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli  mampu 

memahami kemampuan, 

minat dan bakatnya sehingga 

dapat menemukan pilihan 

studi lanjutnya 

 

 
 

IX 

 
 
 
 

 
Apr 

  
 

 
Prospek karir 

peminatan/jurusan di 

SMA/MA 

    

 
 

V 

 

 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli  mampu 

mengenal dan memahami 

prospek karir dari setiap 

kelompok peminatan atau 

jurusan yang ada di SMA/MA. 

 

 
 

IX 

 
 
 
 

 
Mei 

  
 

 
Prospek karir 

peminatan/jurusan di 

SMK/MAK 

    

 
 

V 

 

 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli  mampu 
mengenal dan memahami 

prospek karir dari setiap 

kelompok peminatan atau 

jurusan yang ada di 
SMK/MAK. 

 

 
 

IX 

 

           

           

  b.  Bimbingan Kelompok         

  Mengenal berbagai 

organisasi yang ada di 

masyarakat 

   
 

 

V 

 Peserta didik/konseli 

mengenal berbagai organisasi 

yang ada di masyarakat 

  
 

 
Mei 

           

  c.  Papan Bimbingan         

  Tips dan Trik Sukses 
dalam Pengembangan 
diri 

 

V 
 

V 
 

V 
 

V 
Pemahaman 

dan 
pencegahan 

Peserta didik/konseli 
memperoleh informasi 

melalui media tulis 

 
IX 

 
Jan-Jun 

   

 
d.  Pengemb. Media BK 

 

 

V 

 

 

V 

 

 

V 

 

 

V 

 

 
Pemahaman 

 

Peserta didik/konseli 

memperoleh informasi yang 

bermanfaat bagi dirinya 

 

 
IX 

 

 
Jan-Jun 

   
e.  Leafleat 

 

V 
 

V 
 

V 
 

V 
 

Pemahaman 

Peserta didik/konseli 
memperoleh informasi 

melalui media cetak 

 
IX 

 
Jan-Jun 

 2. LAYANAN RESPONSIF         

   

 
1. Konseling Individual 

     

 
Pengentasan 

Terbantunya peserta didik 
dalam mengatasi 

hambatan/memecahkan 

masalah yang dialaminya 

 

 
IX 

 

   
2. Konseling Kelompok 

     
Pengentasan 

Terbantunya memecahkan 
masalah peserta didik melalui 

kelompok 

 
IX 

 

   
3. Konsultasi 

    Pemahaman 
dan 

pengentasan 

Terbantunya memberikan 
informasi yang dibutuhkan 

oleh peserta didik 

 
IX 

 

   
4. Konferensi Kasus 

     
Pengentasan 

Diperolehnya kesepakatan 
bersama mengenai masalah 

peserta didik 

 
IX 

 

   

 
5. Advokasi 

     

 
Pengentasan 

 

Terentaskannya masalah 

konseli yang terkait dengan 

pihak lain agar hak-hak konseli 

tetap terlindungi 

 

 
IX 

 



103 

 

   
6. Konseling elektronik 

     
Pengentasan 

Terselenggaranya layanan 
Bimbingan dan Konseling yang 

lebih efektif 

 
IX 
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No. 
 

Jenis Kegiatan/Layanan 
Bidang Bimbingan 

 

Fungsi BK 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Waktu 
P S B K 

   
7. Kotak masalah 

     
Pengentasan 

Tertampungnya masalah 
peserta didik/konseli yang 

introvert 

 
IX 

 

 3. PEMINATAN DAN 

PERENC. INVIDIVUAL 

        

           

 4. DUKUNGAN SISTEM         

  a. Melaksanakan dan 

menindaklanjuti assesmen 

     Pengumpulan data dan 

kebutuhan peserta didik 

 
IX 

 
Jan-Jun 

   
b. Kunjungan rumah 

     Mengetahui langsung kondisi 
peserta didik di lingkungan 
rumah 

 
IX 

 
Jan-Jun 

  c. Menyusun dan 

melaporkan program 

bimbingan dan konseling 

      
Pertanggungjawaban kinerja 

kepada kepala sekolah 

 

 
IX 

 

 
Jan-Jun 

   
d. Membuat evaluasi 

     Penilaian ketercapaian 
program layanan bimbingan 
dan konseling 

 
IX 

 
Jan-Jun 

  e. Melaksanakan 

administrasi bimbingan 

dan konsleing 

      
Bukti fisik pelaksanaan 

bimbingan dan konseling 

 

 
IX 

 

 
Jan-Jun 

  f. Pengembangan 
keprofesian konselor 

     
 

Pengembangan diri / profesi 
 

IX 
 

Jan-Jun 

 

 
Mengetahui                                                                                        YOGYAKARTA, 19 JUNI 2017 

Kepala Sekolah                                                                                      Guru BK/Konselor 
 
 
 
 

YUNIARTI, M.Pd                                                                                    PADMI HARYANTI, S.Pd 

19590616 198303 2 008                                                                      19700821 199503 2 0002 
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BIMBINGAN 

KLASIKAL 
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SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

A Komponen Program Penguasaan konten. 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik Layanan Persahabatan antara siswa 

D Fungsi Layanan Informasi 

E Tujuan Umum Siswa memiliki rasa persahabatan yang tinggi dengan teman satu 

kelas..  

F Tujuan Khusus 1. Siswa dapat mengetahui dampak positif pertemanan. 

2. Siswa mengetahui cara berhubungan dengan teman yang baik. 

G Sasaran Layanan Siswa kelas IX C 

H Materi Layanan Persahabatan penting untuk masa depan 

I Waktu 2 x 40 menit 

J Sumber  http://terapianak.com/apa-itu-bullying/ 

 https://id.theasianparent.com/si-penindas-di-kelas/ 

 https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web

&cd=10&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiqm4qqnIXXAhVIJ5Q

KHdqpCrgQFghEMAk&url=https%3A%2F%2Fid.wikipedia.org%

2Fwiki%2FPersahabatan&usg=AOvVaw22i75tglbHMpYCINbzYH

cN  

 http://pengertianpertemanan.blogspot.co.id/2015/05/a.html 

 http://www.pediaku.com/cara-menjaga-persahabatan-agar-

langgeng-awet-tahan-lama/  

K Metode/Teknik  Ceramah dan Games 

L Media/Alat LCD,Laptop, dan Spiker 

M Pelaksanaan 

 1. Tahap Pendahuluan 

 a. Pernyataan Tujuan 1. Konselor membuka kegiatan dengan salam 

2. Konselor mengajak peserta didik untuk berdoa 

3. Konselor memberikan cerita yang memotivasi siswa 

4. Konselor menyampaikan tentang tujuan khusus yang hendak 

dicapai 

 b. Penjelasan tentang 

Langkah-Langkah 

Kegiatan 

1. Konselor menjelaskan tentang kegiatan pada hari ini dan tanggung 

jawab peserta didik 

 2. Mengarahkan 

Kegiatan 

(Konsolidasi) 

1. Konselor memberikan penjelasan terkait materi pertemanan 

 3. Tahap Peralihan 1. Konselor menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 

http://terapianak.com/apa-itu-bullying/
https://id.theasianparent.com/si-penindas-di-kelas/
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd
http://pengertianpertemanan.blogspot.co.id/2015/05/a.html
http://www.pediaku.com/cara-menjaga-persahabatan-agar-langgeng-awet-tahan-lama/
http://www.pediaku.com/cara-menjaga-persahabatan-agar-langgeng-awet-tahan-lama/
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(Transisi) kegiatan, dan mulai masuk ke tahap inti 

 2. Tahap Inti 

 a. Kegiatan Peserta 

Didik 

1. Peserta didik peserta didik mendengarkan dan memperhatikan 

penyampaian oleh konselor 

2. Peserta didik dapat memahami apa yang telah jelaskan 

3. Mengikuti permainan sesuai aturan yang telah dilaksanakan 

 b. Kegiatan Guru 

Bimbingan dan 

Konseling atau 

Konselor 

1. Konselor menjelaskan materi layanan 

2. Konselor membuka sesi Tanya jawab  

3. Konselor memberi intruksi games “bos berkata”. 

4. Konselor mempersilahkan peserta memulai permainan. 

 3. Tahap Penutup 

  1. Konselor mereview  games yang dilakukan. 

2. Konselor memimpin untuk Berdo’a dalam rangka mengakhiri 

kegiatan. 

3. Salam penutup 

O Evaluasi 

 1. Evaluasi 

Proses 

Konselor mengadakan evaluasi dengan memperhatikan proses yang 

terjadi, antara lain: 

1. Konselor memberikan refleksi atas kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

2. Sikap peserta didik selama mengikuti kegiatan  

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat, pertanyaan, yang 

sesuai dengan topik layanan 

4. Cara peserta didik memberikan pernyataan atas pertanyaan yang 

disampaikan  oleh konselor 

5. Kepahaman peserta didik dalam memahami materi 

 2. Evaluasi Hasil Konselor mengadakan evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, 

antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan 

2. Topik yang dibahas 

3. Cara konselor dalam menyampaikan materi 

4. Kegiatan yang diikuti 

 

 

Mengetahui: 

Guru Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 195503 2 002 

Yogyakarta, ……………....2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 
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123 
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125 
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SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

A Komponen Program Penguasaan konten. 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik Layanan Cara Berkomunikasi yang Baik 

D Fungsi Layanan Informasi 

E Tujuan Umum Siswa memiliki Pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi 

dengan baik.  

F Tujuan Khusus 3. Siswa dapat mengetahui manfaat dan dampak cara 

berkomunikasi. 

4. Siswa mengetahui bagaimana berkomunikasi dengan baik. 

5. Siswa mampu berkomunikasi dengan baik dan efektif. 

G Sasaran Layanan Siswa kelas IX B 

H Materi Layanan Komunikasi Penting untuk Masa Depan 

I Waktu 1 x 40 menit 

J Sumber  http://www.akuinginsukses.com/14-teknik-komunikasi-

yang-paling-efektif/  

K Metode/Teknik  Ceramah dan Games 

L Media/Alat LCD,Laptop, dan Spiker 

M Pelaksanaan 

 4. Tahap Pendahuluan 

 c. Pernyataan Tujuan 5. Konselor membuka kegiatan dengan salam 

6. Konselor mengajak peserta didik untuk berdoa 

7. Konselor memberikan cerita yang memotivasi siswa 

8. Konselor menyampaikan tentang tujuan khusus yang 

hendak dicapai 

 d. Penjelasan tentang 

Langkah-Langkah 

Kegiatan 

4. Konselor menjelaskan tentang kegiatan pada hari ini dan 

tanggung jawab peserta didik 

 5. Mengarahkan Kegiatan 

(Konsolidasi) 

2. Konselor memberikan penjelasan pentingnya 

berkomunikasi yang akan dibicarakan 

 6. Tahap Peralihan 

(Transisi) 

2. Konselor menanyakan kesiapan peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan, dan mulai masuk ke tahap inti 

 5. Tahap Inti 

 c. Kegiatan Peserta Didik 4. Peserta didik peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan penyampaian oleh konseloroleh konselor 

5. Peserta didik dapat memahami apa yang telah jelaskan 

6. Memperagakan beberapa yang telah disampaikan konselor 

 d. Kegiatan Guru 5. Konselor menjelaskan materi layanan 
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Bimbingan dan 

Konseling atau 

Konselor 

6. Konselor membuka sesi Tanya jawab  

7. Konselor memperagakan cara berkomunikasi yang efektif. 

8. Meminta siswa untuk memperagakan beberapa hal cara 

berkomunikasi. 

 6. Tahap Penutup 

  4. Konselor mereview kembali kegiatan 

5. Konselor memimpin untuk Berdo’a dalam rangka 

mengakhiri kegiatan. 

6. Salam penutup 

O Evaluasi 

 3. Evaluasi Proses Konselor mengadakan evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi, antara lain: 

6. Konselor memberikan refleksi atas kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

7. Sikap peserta didik selama mengikuti kegiatan  

8. Cara peserta didik menyampaikan pendapat, pertanyaan, 

yang sesuai dengan topik layanan 

9. Cara peserta didik memberikan pernyataan atas pertanyaan 

yang disampaikan  oleh konselor 

10. Kepahaman peserta didik dalam memahami materi 

 4. Evaluasi Hasil Konselor mengadakan evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain: 

5. Merasakan suasana pertemuan 

6. Topik yang dibahas 

7. Cara konselor dalam menyampaikan materi 

8. Kegiatan yang diikuti 

 

 

Mengetahui: 

Guru Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 195503 2 002 

Yogyakarta, ……………....2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 
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Lampiran 

KOMUNIKASI PENTING UNTUK MASA DEPAN 

Menurut berbagai survei, sekitar 85% persen dari kesuksesan dalam hidup berkaitan 

secara langsung dengan kemampuan berkomunikasi dan keterampilan membina hubungan. 

Hal itu menandakan bahwa tidak peduli seberapa ambisius seseorang atau berapa 

banyak mereka mengatasi ketakutan mereka atau seberapa tinggi tingkat pendidikan, 

mereka masih memiliki kemungkinan yang rendah untuk melangkah lebih jauh dalam 

hidup mereka tanpa kemampuan komunikasi yang efektif yang diperlukan dalam 

berhubungan dengan orang-orang.Dibutuhkan keterampilan untuk memperluas hubungan 

dari lingkaran kecil orang-orang dimana anda berada saat ini menuju lingkaran besar orang-

orang yang akan anda temui. Keterampilan semacam ini yang menjamin akan melontarkan 

keberhasilan Anda dalam kehidupan. 

14 Kemampuan Komunikasi yang Efektif, yaitu: 

1. Berikan kesan bahwa anda antusias berbicara dengan mereka – Beri mereka 

kesan bahwa anda lebih suka berbicara dengan mereka daripada orang lain di muka 

bumi ini. Ketika anda memberi mereka kesan bahwa anda sangat antusias berbicara 

dengan mereka dan bahwa anda peduli kepada mereka, anda membuat perasaan 

mereka lebih positif dan percaya diri. Mereka akan lebih terbuka kepada anda dan 

sangat mungkin memiliki percakapan yang mendalam dengan anda. 

2. Ajukan pertanyaan tentang minat mereka – Ajukan pertanyaan terbuka yang akan 

membuat mereka berbicara tentang minat dan kehidupan mereka. Galilah sedetail 

mungkin sehingga akan membantu mereka memperoleh perspektif baru tentang diri 

mereka sendiri dan tujuan hidup mereka. 

http://www.akuinginsukses.com/9-langkah-menuju-sikap-mental-positif/
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3. Beradaptasi dengan bahasa tubuh dan perasaan mereka – Rasakan bagaimana 

perasaan mereka pada saat ini dengan mengamati bahasa tubuh dan nada suara. Dari 

sudut pandang ini, anda dapat menyesuaikan kata-kata, bahasa tubuh, dan nada suara 

anda sehingga mereka akan merespon lebih positif. 

4. Tunjukkan rasa persetujuan: Katakan kepada mereka apa yang anda kagumi 

tentang mereka dan mengapa – Salah satu cara terbaik untuk segera berhubungan 

dengan orang adalah dengan menjadi jujur dan memberitahu mereka mengapa anda 

menyukai atau mengagumi mereka. Jika menyatakan secara langsung dirasakan 

kurang tepat, cobalah dengan pernyataan tidak langsung. Kedua pendekatan tersebut 

bisa sama-sama efektif. 

5. Dengarkan dengan penuh perhatian semua yang mereka katakan – Jangan 

terlalu berfokus pada apa yang akan Anda katakan selanjutnya selagi mereka 

berbicara. Sebaliknya, dengarkan setiap kata yang mereka katakan dan responlah 

serelevan mungkin. Hal ini menunjukkan bahwa anda benar-benar mendengarkan apa 

yang mereka katakan dan anda sepenuhnya terlibat di dalam suasana bersama dengan 

mereka. Juga pastikan untuk bertanya setiap kali ada sesuatu yang tidak mengerti 

pada hal-hal yang mereka katakan. Anda tentu saja ingin menghindari semua 

penyimpangan yang mungkin terjadi dalam komunikasi jika anda ingin 

mengembangkan hubungan yang sepenuhnya dengan orang tersebut. 

6. Beri mereka kontak mata yang lama – kontak mata yang kuat mengkomunikasikan 

kepada orang lain bahwa anda tidak hanya terpikat oleh mereka dan apa yang mereka 

katakan tetapi juga menunjukkan bahwa anda dapat dipercaya. Ketika dilakukan 

dengan tidak berlebihan, mereka juga akan menganggap anda yakin pada diri anda 

sendiri karena kesediaan anda untuk bertemu mereka secara langsung. Akibatnya, 

orang secara alami akan lebih memperhatikan anda dan apa yang anda katakan. 

7. Ungkapkan diri anda sebanyak mungkin – Salah satu cara terbaik untuk 

mendapatkan kepercayaan seseorang adalah dengan mengungkapkan diri seterbuka 

mungkin. Bercerita tentang kejadian yang menarik dari hidup anda atau hanya 

menggambarkan contoh lucu dari kehidupan normal sehari-hari. Ketika anda 

http://www.akuinginsukses.com/16-cara-menggunakan-bahasa-tubuh-yang-baik/
http://www.akuinginsukses.com/11-kunci-untuk-membangun-kepercayaan/
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bercerita tentang diri anda, pastikan untuk tidak menyebutkan hal-hal yang 

menyimpang terlalu jauh dari minat mereka atau bahkan berlebihan. Anda dapat 

membiarkan mereka mengetahui lebih jauh tentang diri anda seiring berjalannya 

waktu. 

8. Berikan kesan bahwa anda berdua berada di tim yang sama – Gunakan kata-kata 

seperti “kami, kita ” untuk segera membangun sebuah ikatan. Bila anda menggunakan 

kata-kata tersebut, anda membuatnya tampak seperti anda dan mereka berada di tim 

yang sama, sementara orang lain berada di tim yang berbeda. 

9. Berikan mereka senyuman terbaik anda – Ketika anda tersenyum pada orang, 

anda menyampaikan pesan bahwa anda menyukai mereka dan kehadiran mereka 

membawa anda kebahagiaan. Tersenyum pada mereka akan menyebabkan mereka 

sadar ingin tersenyum kembali pada anda yang secara langsung akan membangun 

hubungan antara anda berdua. 

10. Menawarkan saran yang bermanfaat – Kenalkan tempat makan yang pernah anda 

kunjungi, film yang anda tonton, orang-orang baik yang mereka ingin temui, buku 

yang anda baca, peluang karir atau apa pun yang terpikirkan oleh anda. Jelaskan apa 

yang menarik dari orang-orang, tempat atau hal-hal tersebut. Jika anda memberi ide 

yang cukup menarik perhatian mereka, mereka akan mencari anda ketika mereka 

memerlukan seseorang untuk membantu membuat keputusan tentang apa yang harus 

dilakukan selanjutnya. 

11. Beri mereka motivasi – Jika orang yang anda hadapi lebih muda atau dalam posisi 

yang lebih sulit dari anda, mereka mungkin ingin mendengar beberapa kata motivasi 

dari anda karena anda lebih berpengalaman atau anda tampaknya menjalani 

kehidupan dengan baik . Jika anda ingin memiliki hubungan yang sehat dengan orang 

tersebut, anda tentu saja tidak ingin tampak seperti anda memiliki semuanya 

sementara mereka tidak. Yakinkan mereka bahwa mereka dapat melampaui masalah 

dan keterbatasan mereka, sehingga mereka akan berharap menjadikan anda sebagai 

teman yang enak untuk diajak bicara. 

http://www.akuinginsukses.com/5-alasan-mengapa-anda-harus-banyak-tersenyum/
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12. Tampil dengan tingkat energi yang sedikit lebih tinggi dibanding orang lain – 

Umumnya, orang ingin berada di sekitar orang-orang yang akan mengangkat mereka, 

bukannya membawa mereka ke bawah. Jika anda secara konsisten memiliki tingkat 

energi yang lebih rendah daripada orang lain, mereka secara alami akan menjauh dari 

Anda menuju seseorang yang lebih energik. Untuk mencegah hal ini terjadi, secara 

konsisten tunjukkan dengan suara dan bahasa tubuh anda bahwa anda memiliki 

tingkat energi yang sedikit lebih tinggi sehingga mereka akan merasa lebih 

bersemangat dan positif berada di sekitar Anda. Namun jangan juga anda terlalu 

berlebihan berenergik sehingga menyebabkan orang-orang tampak seperti tidak 

berdaya. Energi dan gairah yang tepat akan membangun antusiasme mereka. 

13. Sebut nama mereka dengan cara yang menyenangkan telinga mereka – nama 

seseorang adalah salah satu kata yang memiliki emosional yang sangat kuat bagi 

mereka. Tapi hal itu belum tentu seberapa sering anda katakan nama seseorang, 

namun lebih pada bagaimana anda mengatakannya. Hal ini dapat terbantu dengan 

cara anda berlatih mengatakan nama seseorang untuk satu atau dua menit sampai 

anda merasakan adanya emosional yang kuat. Ketika anda menyebutkan nama 

mereka lebih menyentuh dibanding orang lain yang mereka kenal, mereka akan 

menemukan bahwa anda lah yang paling berkesan. 

14. Tawarkan untuk menjalani hubungan selangkah lebih maju – Ada beberapa hal 

yang dapat anda lakukan untuk memajukan persahabatan anda dengan seseorang: 

tawaran untuk makan dengan mereka, berbicara sambil minum kopi, melihat 

pertandingan olahraga, dll. Meskipun jika orang tersebut tidak menerima tawaran 

anda, mereka akan tetap tersanjung bahwa anda ingin mereka menjalani persahabatan 

ke tingkat yang lebih dalam. Di satu sisi, mereka akan memandang anda karena anda 

memiliki keberanian untuk membangun persahabatan bukan mengharapkan 

persahabatan yang instan. 

Sumber: 

http://www.akuinginsukses.com/14-teknik-komunikasi-yang-paling-efektif/ 

http://www.akuinginsukses.com/fakta-sebenarnya-tentang-mitos-minum-kopi/
http://www.akuinginsukses.com/14-teknik-komunikasi-yang-paling-efektif/
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LEMBAR KERJA SISWA/PENILAIAN HASIL 

 

A. UnderstandingPemahaman 

1. Apa yang dimaksud dengan Komunikasi? 

2. Apa manfaat dari komunikasi yang baik? 

3. Sebutkan hal-hal yang harus dilakukan agar individu dapat berkomunikasi 

yang baik?! 

4. Jelaskan apa yang akan terjadi jika seseorang dapat berkomunikasi dengan 

baik?! 

5. Jelaskan pedapatmu mengapa seseorang perlu berkomunikasi dengan baik?! 

 

B. Attitude/Sikap 

Berilah tanda   (contreng) pada kolom pada kolom yang sudah tersedia sesuai 

dengan kondisi pengalaman belajarmu! 

Keterangan: 

1. Selalu  2. Sering 3. Jarang 4. Tidak Pernah 

No Pengalaman belajar 1 2 3 4 

1 Saya selalu berdiskusi dengan teman sekelas     

2 Saya memiliki minat untuk selalu berkomunikasi     

3 Saya menjadi tempat curhat teman-teman saya     

4 Ragu mengungkapkan pendapat di tempat umum     

5 Saya merasa antusias ketika berkomunikasi dengan 

orang lain 

    

6 Saat berkomunkasi kehabisan bahan pembahasan     

7 Saat berkomunikasi saya selalu tidak bisa focus     

8 Lingkungan saya menuntut untuk berkomunikasi     

9 Saya suka berteman dengan teman baru     

10 Saya suka memotivasi orang lain     

 

C. ActionTindakan 

Tuliskanlah kegiatan yang sudah kamu lakukan dalam berkomunikasi 

No Tempat Kegiatan yang dilakukan 

1 Di Kelas   

2 Di Perpustakaan  

3 Di Lingkungan Sekolah  

4 Di Rumah  
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SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

A Komponen Program Penguasaan konten. 

B Bidang Layanan Belajar 

C Topik Layanan Meningkatkan Motivasi Belajar 

D Fungsi Layanan Informasi 

E Tujuan Umum Siswa memiliki pemhaman dan kemampuat untuk meningkatkan 

motivasi dalam belajar. 

F Tujuan Khusus 1. Siswa mampu memahami arti dan faktor motivasi belajar. 

2. Siswa dapat mengembangkan dan mempertahankan motivasi 

belajar. 

3. Siswa mampu meningkatkan motivasi diri 

G Sasaran Layanan Siswa kelas 9 A 

H Materi Layanan Motivasi Belajar 

I Waktu 2 x 40 menit 

J Sumber  https://zainulmuchlas.files.wordpress.com/2012/10/motivasi.pdf 

 https://notepam.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar/ 

 https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-

mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-

dari-pohon-kedondong  

K Metode/Teknik  Ceramah dan diskusi 

L Media/Alat LCD, Laptop, Kertas, berita 

M Pelaksanaan 

 1. Tahap Pendahuluan 

 a. Pernyataan Tujuan 1. Konselor membuka kegiatan dengan salam 

2. Konselor mengajak peserta didik untuk berdoa 

3. Konselor memberikan cerita yang memotivasi siswa 

4. Konselor menyampaikan tentang tujuan khusus yang hendak 

dicapai 

 b. Penjelasan tentang 

Langkah-Langkah 

Kegiatan 

Konselor menjelaskan tentang kegiatan pada hari ini dan tanggung 

jawab peserta didik 

 c. Mengarahkan 

Kegiatan 

(Konsolidasi) 

Konselor memberikan penjelasan tentang Motivasi belajar sebagai 

layanan 

 d. Tahap Peralihan 

(Transisi) 

Konselor menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 

kegiatn 

 2. Tahap Inti 

 a. Kegiatan Peserta 

Didik 

1. Siswa berkelompok menjadi tiga kelompok, sesuai dengan 

perolehan nomor kelompok 

2. Siswa diminta untuk mendiskusikan dalam waktu 10 menit 

tentang apa itu motivasi belajar (kelompok 1), manfaat motivasi 

https://zainulmuchlas.files.wordpress.com/2012/10/motivasi.pdf
https://notepam.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar/
https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
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belajar (kelompok 2), dan tips meningkatkan motivasi belajar 

(kelompok 3)  

3. Perwakilan kelompok menjelaskan ke depan tentang hasil 

diskusi kelompok 

4. Siswa mendengarkan refleksi materi tambahan dari Guru BK 

5. Siswa diberi waktu 5 menit untuk membaca materi artikel dan 

setiap kelompok untuk menyampaikan dari aspek  

6. Siswa berdiskusi singkat tentang nilai-nilai yang terkandung 

dalam cerita dengan teman satu grup. 

7. Perwakilan siswa memaparkan hasil diskusi. 

 b. Kegiatan Guru 

Bimbingan dan 

Konseling atau 

Konselor 

1. Guru BK memimpin ice breaking kepada siswa 

2. Guru BK menjelaskan gambaran kegiatan 

3. Guru BK membagi siswa menjadi tiga kelompok besar. 

4. Guru BK mengintuksikan masing kelompok untuk berdiskusi 

tentang manfaat motivasi belajar (kelompok 1), faktor 

penyebab (kelompok 2), dan tips meningkatkan motivasi 

belajar (kelompok 3) selama 10 menit. 

5. Guru BK meminta perwakilan kelompok untuk menjelaskan 

hasil diskusinya. 

6. Guru BK memberikan penjelasan tambahan terkait materi 

diskusi. 

7. Guru BK merefleksikan hasil diskusi yang telah di sampaikan 

8. Guru BK memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. 

9. Guru BK memberi rangkuman kegiatan  

 3. Tahap Penutup 

  1. Guru BK mereview kembali kegiatan 

2. Guru BK memimpin untuk Berdo’a dalam rangka mengakhiri 

kegiatan. 

3. Salam penutup 

O Evaluasi 

 1. Evaluasi 

Proses 

Konselor mengadakan evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi, antara lain: 

1. Konselor memberikan refleksi atas kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

2. Sikap peserta didik selama mengikuti kegiatan  

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat, pertanyaan, yang 

sesuai dengan topik layanan 

4. Cara peserta didik memberikan pernyataan atas pertanyaan 

yang disampaikan  oleh Guru BK 

 2. Evaluasi Hasil Konselor mengadakan evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan 

2. Topik yang dibahas 

3. Cara Guru BK dalam menyampaikan materi 

4. Kegiatan yang diikuti 
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Lampiran 

Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi menjadi hal yang sangat penting bagi setiap peserta didik di berbagai jenjang 

pendidikan. Kerapkali motivasi menjadi salah satu penentuk keberhasilan setiap peserta didik 

dalam setiap pembelajaran. Sifat dari motivasi ialah fluktuatif dan tidak bisa di prediksi kapan 

dan dimana dapat berubah. Bisa jadi pada pukul 10.00 pagi seseorang memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar akan tetapi 10, 20, atau 30 menik kemudian motivasi belajar itu pun turun 

dikarenakan ada daktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut dapat disebabkan dari dalam diri 

individu maupun dari luar diri individu. Motivasi belajar ialah keinginan yang ada pada diri 

seseorang , yang menjadi penyebab untuk melakukan suatu tindakan demi tercapai hasil nilai 

suatu pembelajaran. 

Faktor dari dalam individu 

1. Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atau tidak untuk 

melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. 

2.  Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau mengarahkan inidvidu (memotivasi) 

untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan 

serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat; serta dapat mendorong 

individu untuk berprestasi;  

3. Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini merupakan informasi 

objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. 

Harapan merupakan tujuan dari perilaku. 

4. Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri yang 

berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan 

mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, mengarahkan 

dan memberi respon terhadap tekanan yang dialaminya. 

5. Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam diri 

individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 

Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri individu, terdiri atas:  
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1. Jenis dan sifat matapelajaran; dorongan untuk belajar pada mata pelajaran tertentu sesuai 

dengan matapelajaran yang tersedia akan mengarahkan individu untuk menentukan sikap 

atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengartuhi oleh 

sejauh mana nilai imbalan yang diberikan;  

2. Kelompok belajar dimana individu bergabung; kelompok belajar tempat dimana individu 

bergabung dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu 

tujuan perilaku tertentu; peranan kelompok dapat membantu individu mendapatkan 

kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti 

bagi individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial.  

3. Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan 

rasa mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannya; 

 

Tips Meningkatkan motivasi 

1. Istirahat yang cukup 

Istirahat dapat mengembalikan tingkat focus setiap individu. Akantetapi jangan sampai 

terlalu lama mengambil porsi dalam beristirahat, bisa jadi boomerang bagi diri sendiri 

karena malah menjadi malas. Oleh karena itu itrahatlah yang cukup untuk 

mengembalikan diri ke kondisi prima. 

2. Membaca quots motivasi 

Kata menjadi suatu keajaiban dan menjadi suatu sihir untuk menularkan pemikiran di 

dunia nyata. dengan membaca kata – kata motivasi dapat membangkitkan semangat 

motivasi diri setap individu. Maka jangan sampai meremehkan kata-kata. 

3. Memiliki visi atau cita – cita hidup yang jelas 

Visi atau cita-cita hidup dapat memberikan dorongan untuk terus berusaha menggapai 

tujuan yang sudah di tetapkan. Cita-cita yang sudah di pegang hendaklah di pertahankan 

dan selalu di ingat. 

4. Refresing secukupnya 

Refresing yang efektif membuat kita mersa good mood dalam belajar, sehingga diri kita 

siap untuk menerima ilmu. Perlunya refresing untuk mengurangi penat dan rasa jenuh di 
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dalam diri. Jangan sampai terlalu berlarut-larut dalam refresing, karena dapat 

menyebabkan kemlasan. 

5. Membuat agenda belajar 

Mulai menyusun agenda belajar yang teratur dan di sesuaikan dengan kondisi belajar dan 

tubuh kita. 

6. Pahami cara belajar 

a. Audio melalui pendingaran 

b. Visual melalui tampilan gambar visual 

c. Kinestetik melalui gerakan 

7. Hindari gangguan belajar 

Berusaha lah semaksimal mungkin untuk menjauh dari gangguan, sebelum belajar. 

Sesuai dengan cara belajar masing-masing sehingga menbuat diri merasa nyaman. 

8. Belajar dalam kondisi good mood 

Kondisi emosi atau suasana hati dapat menjadi beban yang sangat mempengaruhi ada 

proses pembelajaran. Banyak sekali kasus pembelajaran yang tidak dapat dipahami 

karena kurangnya mood dari setiap individu. 

9. Buat peningkatan yang bertahap 

Mulailah bergerak dan berjuang, jangan pikirkan orang yang mencibir ataupun yang 

lainnya. Buatlah perubahan secara bertahap, dan peningkatan secara bertahap. 

10. Senangi yang dipelajari 

Mulai cari tau dan stalking matapelajaran yang akan kamu pelajari dan senangi. Serta 

senang berlatih untuk kesuksesan matapelajaran tersebut. 

11. Bentuk kelompok belajar 

Buatlah kelompok kecil untuk belajar dan saling bertukar pikiran dan pemahaman. 

Tentang ide maupun tugas di sekolah. 

Sumber: 

-https://zainulmuchlas.files.wordpress.com/2012/10/motivasi.pdf 

-https://notepam.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar/ 

https://zainulmuchlas.files.wordpress.com/2012/10/motivasi.pdf
https://notepam.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar/
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-https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-

aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong 

KISAH MENGAGUMKAN NAUFAL RAZIQ, BOCAH ACEH PENEMU ENERGI LISTRIK 

DARI POHON KEDONDONG 

MINGGU, 14 MAY 2017 10:02 | EDITOR : YUSUF ASYARI 

 

BRILIAN: Naufal Raziq, 15, dan pohon listriknya di Jakarta, (10/5). (SYAHRIR 

LANTONI/INDOPOS) 

JawaPos.com - Energi baru dan terbarukan di Indonesia belum banyak ditemukan. Namun, 

sebuah penemuan membanggakan lahir dari seorang bocah asal Aceh. Naufal Raziq berhasil 

menemukan energi listrik dari pohon kedondong pagar. Bagaimana kisahnya?

 

NADA bicaranya teratur, penjelasannya 

runtut. Usianya baru 15 tahun, tapi layaknya 

sudah dewasa. Namanya Naufal Raziq. 

Walau hanya bocah Kelas 3 Madrasah 

Tsanawiyah Negeri, tapi dia adalah penemu 

energi listrik dari pohon kedondong 

(Spondias Dulcis Forst).  

 

Rabu (10/5) lalu, INDOPOS (Jawa Pos 

Group) menemui Naufal dan ayahnya di 

kawasan Tebet Jakarta Selatan. Saat 

berbincang, siswa kelas III MTS Negeri 

Langsa Lama, Kota Langsa, Nanggroe Aceh 

Darussalam (NAD) itu cukup cekatan 

menjelaskan penemuan energi listrik dari 

dalam batang pohon kedondong pagar.  

 

Naufal juga memperlihatkan tiga pohon 

yang sudah dipermak menjadi sumber 

listrik. Energi listrik dari pohon kedondong 

itu biasa menjadi pagar halaman rumah 

warga di Langsa. Untuk menghasilkan 

energi listrik, pohon itu dipasangi rangkaian 

yang terdiri pipa tembaga, batangan besi, 

kapasitor, dan dioda.  

 

Temuan Naufal menghasilkan daya sebesar 

0,5–1 Volt per elektroda dari dipasang pada 

rangkaian pohon kedondong. Menurut 

Naufal, arus listrik yang dihasilkan sangat 

bergantung kepada kadar keasaman pohon. 

Ini melalui beberapa evaluasi dan perbaikan, 

pohon listrik itu telah menerangi puluhan 

rumah di Tampur Paloh, Kecamatan 

Simpang Jernih, Langsa, Aceh, untuk 

pencahayaan lampu pada malam hari. 

https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
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”Saya senang sekali dan bangga penemuan 

ini bisa bermanfaat bagi lingkungan sekitar,” 

ujar Naufal yang mengaku mengidolakan 

mantan Presiden RI B.J. Habibie dan 

penemu lampu pijar, Thomas Alva Edison, 

ini. 

 

Butuh waktu lama untuk menemukan energi 

listrik dari pohon kedondong. Itu berawal 

saat dia mempelajari ilmu pengetahuan alam 

dan membaca bahwa buah yang 

mengandung asam bisa menghantarkan 

listrik.  

 

Mula-mula Naufal menguji pada buah 

kentang. Setelah itu dia berpikir jika 

buahnya mengandung asam berarti 

pohonnya juga mengandung asam. 

"Akhirnya saya mulai melakukan 

eksperimen,” ujar bocah kelahiran Langsa, 

20 Maret 2002. 

 

Dari pohon kentang, lalu Naufal melakukan 

eksperimen pada pohon mangga dan 

ternyata tidak layak. Setelah itu, dia 

mencoba jenis pohon lainnya. ”Akhirnya 

saya menemukan kedondong pagar yang 

kadar asam atau getahnya mampu 

menghantarkan listrik,” ujarnya bercita-cita 

ingin menjadi ilmuwan dan masuk ITB 

(Institut Teknologi Bandung) itu. 

 

Puaskah Naufal? Tidak. Karena itu kini 

Naufal tengah mencari cara agar ada 

akselerasi daya pemulihan (recovery) energi 

listrik dari pohon kedondong itu secara 

optimal. Sebab, dari percobaan sebelumnya, 

kemampuan pemulihan dari pohon 

kedondong membutuhkan waktu lama dan 

belum stabil.  

 

Saat ini, putra pertama dari tiga bersaudara 

pasangan Supriaman dan Ny Deski ini 

mengaku sedang melakukan uji coba dengan 

proses penyimpanan energi dari pohon 

kedondong ke charger baterai dan dari sana 

ke lampu atau mirip proses solar cell. 

 

”Saya berharap nyala lampu bisa stabil 

karena pada proses sebelumnya dengan 

langsung dari pohon ke lampu, energinya 

tidak stabil dan lama kelamaan drop serta 

recovery secara alaminya lambat sekali,” 

jelasnya. 

 

Penemuan Naufal ini memang tidak datang 

begitu saja. Bahkan tidak hanya dari 

sekolah. Dukungan sang ayah sangat 

membantu dalam percobaannya tersebut. 

”Kebetulan ayah bekerja di bidang 

elektronika. Jadi sedikit banyak saya tahu 

alat-alat elektronik,” ujarnya. 
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Ayah Naufal, Supriaman mengatakan, saat 

ini sejumlah pihak menjajaki kerja sama 

dalam pengembangan energi pohon listrik 

temuan anaknya. Namun, semua 

dikembalikan kepada PT Pertamina EP, 

anak usaha PT Pertamina (Persero).  

 

”Kalau mau kerja sama dengan Naufal, 

silakan berbicara dengan Pertamina EP 

karena aktivitas Naufal terkait pohon listrik 

ini juga berkat bantuan dari Pertamina EP 

Aset I Field Rantau,” ujarnya. 

 

Pertamina EP memang telah mendukung 

penemuan Naufal, termasuk komitmen 

menyekolahkan dia hingga perguruan tinggi. 

”Pertamina EP juga telah membantu 

pengurusan hak paten pembangkit listrik 

menggunakan pohon kedondong dari 

Kementerian Hukum dan HAM,” ujar 

Supriaman. 

Manajer Humas Pertamina EP, Muhammad 

Baron mengatakan, Pertamina EP Aset I 

Field Rantau membantu pengembangan 

energi listrik dari pohon kedondong menuju 

skala yang lebih besar, terutama untuk 

menerangi kampungnya yang memang 

belum tersentuh jaringan listrik. Apalagi, 

Naufal memang berasal dari Tampur Paloh, 

dusun yang jauh di pedalaman pelosok 

Aceh. 

Menurut Baron, penemuan Naufal 

merupakan kisah sukses sinergi antara 

Pertamina dan masyarakat dalam 

menciptakan inovasi yang memberikan 

solusi bagi permasalahan yang ada. Ini perlu 

dicontoh oleh daerah-daerah lain di 

Indonesia.  

”Naufal ini discovery untuk bangsa. Kami 

akan mendukung apabila muncul Naufal-

Naufal lain dari wilayah kerja Pertamina EP 

lainnya demi kemandirian energi nasional,” 

katanya. (yuz/JPG) 

 

https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/

129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-

bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-

pohon-kedondong 

https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
https://www.jawapos.com/read/2017/05/14/129868/kisah-mengagumkan-naufal-raziq-bocah-aceh-penemu-energi-listrik-dari-pohon-kedondong
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RENCANA PELAKSANAAN 

LAYANAN 

 KONSELING INDIVIDUAL 

TAHUN PELAJARAN 2017 /2018 

 

 

 

1. Nama Konseli 

2. Kelas/Semester 

3. Hari, tanggal 

4. Pertemuan ke- 

5. Waktu 

6. Tempat 

: Fauzan 

: 9C/5  

: R a b u ,  1 8  O k t o b e r  2 0 1 7  

: 1  

: 12.30-13.30 

  : Ruang BK 

 

7. Gejala yang nampak/keluhan : 
 

Fauzan adalah anak yang aktif dalam organisasi semasa kelas 8 nya. Namun akhir-

akhir ini ia Nampak murung dan emosinya meledak-ledak sehingga terkadang 

mendapat teguran dan tidak disenangi teman-temannya. Ternyata perilaku menarik 

diri dengan lingkungan dan emosi yang meledak ledak, disebabkan oleh teman-

temannya yang selalu membully fauzan sejak kelas delapan. Sehingga saat ini ia 

sangat tidak nyaman berada di kelas dan di sekolah dikarenakan teman – teman di 

kelas selalu membully fauzan Ditambah akhir-akhir ini ibu fauzan sedang sakit, 

sehingga ia selalu memikirkan ibunya. 

 

 
Mengetahui: 

Guru Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 195503 2 002 

Yogyakarta, 18 Oktober 2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018  

 

1. Nama Konseli 

2. Kelas/Semester 

3. Hari, tanggal 

4. Pertemuan ke- 

5. Waktu 

6. Tempat 

: Fauzan 

: 9 C  / 5  

: R a b u ,  1 8  O k t o b e r  2 0 1 7  

: 1  

: 12.30-13.30 

  : Ruang BK 

 

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 
 

Pendekatan Rasional Emotif  Terapi 

Tujuannya untuk memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta 

pandangan-pandangan klien yang irrasional dan tidak logis menjadi pandangan yang rasional 

dan logis dan menghilangkan gangguan-gangguan emosional yang merusak diri sendiri 

seperti rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa cemas, merasa was-was, rasa marah. 

 
 

8. Hasil yang dicapai : 
 

Setelah diadakan konseling anak menjadi lebih percaya diri dengan keadannya dan kondisi 

emosionalnya lebih stabil. 

 

9. Tindak lanjut  : 

Konseling individu dan Bimbingan Klasikal di kelas 9C.
 

 

Keterangan : 

Dokumen ini bersifat rahasia 

Mengetahui, 

Guru Pembimbingan Lapangan 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 195503 2 002 

Rabu, 18 Oktober 2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

LAYANAN 

 KONSELING INDIVIDUAL 

TAHUN PELAJARAN 2017 /2018 

 

 

1. Nama Konseli 

2. Kelas/Semester 

3. Hari, tanggal 

4. Pertemuan ke- 

5. Waktu 

6. Tempat 

: R 

: 9D/5  

: R a b u ,  1 5  N o v e m eb e r  2 0 1 7  

: 1  

: 11.30-12.30 

  : Ruang BK 

 

7. Analisis gejala yang nampak/keluhan : 
Rastri adalah siswa kelas 9 yang cukup berprestasi di kelasnya. Pihak sekolah mendapatkan 

kabar dari ibunya dua hari terakhir ini, dia tidak mau masuk sekolah dikarenakan memiliki 

permasalahan dengan teman sekelasnya. Setelah di telusuri, ternyata kabar itupun benar 

Rastri memiliki permasalahan dengan teman sekelasnya terutama siswa laki – laki. Menurut 

Rastri, mereka berperilaku seperti itu dikarenakan sikap AR yang tertutup dan kurang 

berinteraksi. Rastri merasa lebih nyaman dengan sikap diamnya, akan tetapi ia mengetahui 

bahwa apabila sikapnya terus seperti itu akan memberikan dampak yang buruk. Sikapnya 

yang introvert membuat ia sangat sulit dalam terbuka kepada orang lain ataupun bercerita 

terhadam teman sekelasnya. 

 

 
Mengetahui: 

Guru Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 195503 2 002 

Yogyakarta, 15 Oktober 2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018  

 

1.Nama Konseli 

2.Kelas/Semester 

3.Hari, tanggal 

4.Pertemuan ke- 

5.Waktu 

6.Tempat 

: Rastri 

: 9 D  / 5  

: R a b u ,  1 5  N o v e m b e r  2 0 1 7  

: 1  

: 11.30-12.30 

  : Ruang BK 

 

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 
 

Pendekatan Person Center 

 

 
 

8. Hasil yang dicapai : 
 

Setelah diadakan konseling anak lebih memahami pengaruh komunikasi dan interaksi 

terhadap teman – teman nya dikelas. pemberian materi terkait cara berkomunikasi pun turut 

membantu memberikan pandangan kepada Rastri secara luas. 

 

9. Tindak lanjut  : 

Pengumpulan informasi terkait peserta didik. 

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbingan Lapangan 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 199503 2 002 

Rabu, 15 November 2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 

 

Keterangan : 

Dokumen ini bersifat rahasia 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

 

1. Nama Konseli : DAP 

2. Kelas/ Semester : VII D/ Ganjil 

3. Hari, tanggal : Rabu, 8 November 2017 

4. Pertemuan ke- : 1 

5. Waktu : 60 menit 

6. Tempat : Ruang BK 

7. Gejala yang nampak/ keluhan : 

Sering terlambat masuk sekolah, berbohong dalam mencari alasan. 

 

 

 

 

Guru Pembimbing Lapangan BK, 

 

 

Mengetahui, 

Yogyakarta,    November 2017 

 

 

Praktikan, 

 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 199503 2002 
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  Boy Haryono 

NIM. 14104241015 



 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDU 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

1. Nama Konseli : DAP (inisial) 

2. Kelas/ Semester : VII D/ Ganjil 

3. Hari, tanggal : Rabu, 8 November 2017 

4. Pertemuan ke- : 1 

5. Waktu : 60 menit 

6. Tempat : Ruang BK 

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 

 

Konseling yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan Realiti dengan 

tujuan  untuk  membawa  konseli  berfikir  tentang  perilakunya  sekarang  

dan mempertanggungjawabkan perbuatannya yang kurang baik yaitu sering 

terlambat. Teknik yang digunakan adalah WDEP, yaitu: 

    W (what)         : 

Apa yang sebenarnya diinginkan oleh konseli dalam hidupnya, mengapa 

konseli sering terlambat berangkat sekolah 

    D (doing)        : 

Apa yang dilakukan oleh konseli untuk mencapai keinginan yang dimaksud 

sebelumnya 

    E (evaluation) : 

Mengevaluasi perilaku konseli selama ini apakah sudah benar atau belum, 

apakah efektif atau tidak 

    P (planning)    : 

      182 



 

Merencanakan kembali perilaku konseli agar keinginan konseli dapat 

tercapai. Tentunya dengan sedikit perubahan perilaku yang lebih baik, agar 

kebiasaan terlambat tidak terulang kembali 

8. Hasil yang dicapai  : 

Konseli bersedia melakukan apa yang disampaikan oleh konselor sesuai 

dengan teknik di atas. Hasil selanjutnya masih dalam proses pengamatan 

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbingan Lapangan 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 199503 2 002 

Rabu, 15 November 2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

SMESTER 3 (GANJIL) TAHUN PELAJARAN 2017 

 

1. Nama Konseli   : Aw  

2. Kelas/Smester   : 8 (ganjil) 

3. Hari, tanggal   : Rabu, 11 Oktober 2017 

4. Pertemuan ke-   : 1 

5. Waktu    : 1 jam 

6. Tempat   : Ruang BK 

7. Gejala yang Nampak/keluhan : 

 

AW membawa kartu remi dari rumah dikarenakan keinginannya untuk bermain kartu 

di lingkungan sekolah. Sebelumnya ia telah bermain kartu di rumahnya, akan tetapi 

ia memiliki inisiatif untuk bermain kartu di sekolah bersama teman-temannya. Ia 

mengaku merasa bosan dengan situsasi pemberlajaran, sehingga ia mengalihkannya 

dengan bermain kartu remi. 

 

 (ditulis gejala yang nampak atas dasar amanatan, informasi, dan atau keluhan 

konseli atas dasar instrumen yang digunakan) 

 

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbingan Lapangan 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 199503 2 002 

Rabu, 11 Oktober 2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 

 

Keterangan : 

Dokumen ini bersifat rahasia 
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

SMESTER 3 (GANJIL) TAHUN PELAJARAN 2017 

 

1. Nama konseli : Aw 

2. Kelas/smester : 8 (ganjil) 

3. Hari, tanggal : senin, 11 Oktober 2017 

4. Pertemua ke- : 1 

5. Waktu  : 12.30-13.30 

6. Tempat  : Ruangan Bimbingan dan Konseling 

7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: 

Person 

Center…………………………………………………………………………………… 

8. Hasil yang dicapai: 

Siswa merasa bersalah dengan perilaku membawa dan memainkan kartu remi di 

lingkungan sekolah dikarenakan salah satunya faktor kelalaian individu, sehingga ia 

berkomitmen tuntuk tidak melakukan perliaku tersebut kembali. Serta di buktikan dengan 

surat pernyataan komitmen tidak akan mengulangi perilakunya. 

9. Rencana tindak lanjut 

Konseling Individu dan surat pernyataan tidak akan mengulangi lagi. 

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbingan Lapangan 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 199503 2 002 

Rabu, 11 Oktober 2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 

 

Keterangan : 

Dokumen ini bersifat rahas
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Boy Haryono
NIM. 1104241015

Padmi Haryanti, S.Pd

NIP. 19700821 199503 2 002
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Boy Haryono
NIM. 1104241015

Padmi Haryanti, S.Pd
NIP. 19700821 199503 2 002



182



183

Boy Haryono
NIM. 1104241015
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SATUAN LAYANAN PENDUKUNG  

LAYANAN BIMBINGAN SOSIOMETRI 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

A Komponen Program Penguasaan konten. 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik Layanan Sosiometri 

D Fungsi Layanan Informasi 

E Tujuan Umum Mengetahui pola pertemanan dikelas  

F Tujuan Khusus 1. Guru BK memiliki gambaran terkait pola pertemanan di 

kelas 

2. Guru BK mengetahui siswa popular dan tidak populer 

3. Guru BK dapat memetakan pertemanan di kelas 

G Sasaran Layanan Siswa kelas IX C 

H Materi Layanan Sosiometri 

I Waktu 1 x 40 menit 

J Sumber  http://www.akuinginsukses.com/14-teknik-komunikasi-

yang-paling-efektif/  

K Metode/Teknik Klasikal 

L Media/Alat Angket 

M Pelaksanaan 

 1. Tahap Pendahuluan 

 a. Pernyataan Tujuan 1. Konselor membuka kegiatan dengan salam 

2. Konselor mengajak peserta didik untuk berdoa 

3. Konselor memberikan cerita yang memotivasi siswa 

4. Konselor menyampaikan tentang tujuan khusus yang 

hendak dicapai 

 b. Penjelasan tentang 

Langkah-Langkah 

Kegiatan 

1. Konselor menjelaskan tentang kegiatan pada hari ini dan 

tanggung jawab peserta didik 

 2. Mengarahkan Kegiatan 

(Konsolidasi) 

1. Konselor memberikan penjelasan pentingnya 

berkomunikasi yang akan dibicarakan 

 3. Tahap Peralihan 

(Transisi) 

1. Konselor menanyakan kesiapan peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan, dan mulai masuk ke tahap inti 

 2. Tahap Inti 

 a. Kegiatan Peserta Didik 1. Peserta didik peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan penyampaian oleh konselor 

2. Peserta didik mengerjakan angket yang telah dibagikan 

3. Peserta didik mengumpulkan angket kepada konselor 

 b. Kegiatan Guru 

Bimbingan dan 

Konseling atau 

Konselor 

1. Konselor menjelaskan materi layanan 

2. Konselor membagikan angket sosiometri kepada siswa 

3. Konselor mengumpulkan kembali angket sosiometri hasil 

kerja siswa 

 3. Tahap Penutup 

  1. Konselor mereview kembali kegiatan 
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2. Konselor memimpin untuk Berdo’a dalam rangka 

mengakhiri kegiatan. 

3. Salam penutup 

O Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Konselor mengadakan evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi, antara lain: 

1. Konselor memberikan refleksi atas kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

2. Sikap peserta didik selama mengikuti kegiatan  

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat, pertanyaan, 

yang sesuai dengan topik layanan 

4. Cara peserta didik memberikan pernyataan atas pertanyaan 

yang disampaikan  oleh konselor 

5. Kepahaman peserta didik dalam memahami materi 

 2. Evaluasi Hasil Konselor mengadakan evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan 

2. Topik yang dibahas 

3. Cara konselor dalam menyampaikan materi 

4. Kegiatan yang diikuti 

 

 

Mengetahui: 

Guru Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

Padmi Haryanti, S.Pd 

NIP. 19700821 195503 2 002 

Yogyakarta, ……………....2017 

Praktikan 

 

 

 

Boy Haryono 

NIM. 14104241015 
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Penyerahan Mahasiswa PLT UNY ke SMP Negeri 4 Yogyakarta 

 

 

 
Perayaan HUT SMP Negeri 4 Yogyakarta yang ke-23 

 
 

 
Praktik Bimbingan 

Klasikak
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Bimbingan Kelompok 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penarikan Mahasiswa PLT UNY 2017 
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